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KATA PENGANTAR 


Segala Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang atas 
berkat limpahan karunia-Nya, Pusat Teknologi Roket (PUSTEKROKET) dapat 
menyelesaikan laporan akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah tahun 2020. Laporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini merupakan bentuk 
pertanggungjawaban PUSTEKROKET dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai 
dengan perencanaan dan perjanjian kinerja tahun anggaran 2020. 





Pada LAKIP ini disampaikan hasil kinerja yang telah dicapai PUSTEKROKET selama tahun anggaran 2020. 
Laporan ini disusun secara sistematis berdasarkan Indeks Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) yang telah 
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) dan hasil kinerja yang dicapai melalui program dan kegiatan yang 
dijabarkan pada DIPA PUSTEKROKET tahun 2020 untuk menghasilkan akuntabilitas kinerja. Laporan ini 
disusun secara berurutan mulai dari tugas dan fungsi, rencana strategis tahun 2020-2024, perjanjian 
kinerja dan akuntabilitas kinerja tahun 2020. Pada akhir laporan juga dilampirkan data-data dukung yang 
berupa : Perjanjian Kinerja tahun 2020, dan Rencana aksi tahun 2020. 


LAKIP ini diharapkan dapat menjadi gambaran kinerja PUSTEKROKET selama tahun anggaran 2020 serta 
dapat menjadi acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dan program yang lebih terarah lagi 
di tahun-tahun berikutnya. Akhir kata, bagi semua pihak yang terlibat dalam penyusunan LAKIP ini, baik 
yang berkontribusi dalam penyediaan data, penulisan laporan dan analisisnya, kami ucapkan terima kasih. 


Rumpin, Januari 2021 


Kepala Pusat Teknologi Roket 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 


Dalam Rencana Strategis (Renstra) Pusat Teknologi Roket tahun 2020-2024, dijabarkan 5 buah sasaran 
kegiatan Pustekroket, yaitu : (1) Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi roket untuk pembangunan 
nasional, (2) Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk dan layanan di bidang roket untuk 
pembangunan nasional, (3) Meningkatnya keunggulan litbangyasa teknologi roket sesuai prioritas 
nasional, (4) Terwujudnya produk dan layanan teknologi roket sesuai kebutuhan, dan (5) Terbangunnya 
hubungan baik dengan pengguna layanan pusat teknologi roket. Dari 5 sasaran kegiatan tersebut, 
ditetapkanlah Perjanjian Kinerja Pustekroket tahun 2020 yang berisi 7 buah Indikator Kinerja Sasaran 
Kegiatan (IKSK) yang menjadi target capaian hasil kegiatan dan program di tahun anggaran 2020 ini. 7 IKSK 
yang dimaksudkan untuk mendukung sasaran kegiatan tersebut adalah : Jumlah produk inovasi roket yang 
dimanfaatkan untuk pembangunan nasional, Jumlah Publikasi Internasional terindeks terkait teknologi 
roket, Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi roket, Costumer Engagement Index terhadap produk 
dan layanan teknologi roket, Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di lingkup pusat teknologi roket yang 
memenuhi standar baku, Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat teknologi roket dan Indeks respon 
terhadap keluhan pengguna layanan pusat teknologi roket. 


Dari tujuh target IKSK yang telah ditetapkan pada tahun 2020 lalu, 4 buah IKSK telah dapat dicapai 100x6 
atau lebih. Capaian 4 target Indikator kinerja yang ditetapkan pada tahun 2020 lalu itu, memang belum 
menunjukkan kinerja yang optimal dari PUSTEKROKET, namun demikian dapat dijamin bahwa upaya yang 
keras sudah dilakukan oleh para peneliti/perekayasa serta seluruh personil PUSTEKROKET dalam 
melaksanakan kegiatan dan program yang telah dicanangkan di awal tahun. Sementara itu ada 3 Indikator 
Kinerja yang lain, yaitu Jumlah produk inovasi roket yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional, 
Jumlah Publikasi Internasional terindeks terkait teknologi roket dan Costumer Engagement Index 
terhadap produk dan layanan teknologi roket yang mana capaiannya masih di bawah 10056. Tidak 
tercapainya beberapa indicator kinerja ini sedikit banyak dipengaruhi oleh kondidi Pandemi covid-19 yang 
melanda dunia saat ini, dimana banyak kegiatan yang harus dilakukan di kantor, banyak terkendala, 
karena terkadang kita tidak bisa pergi ke kantor dikarenakan alasan pandemic covid-19 tersebut. 
Meskipun demikian untuk kegiatan pengembangan Roket RX-450 dan RX-1220 dapat terlaksana sesuai 
dengan target capaian yang dijabarkan pada Rencana Aksi, yaitu pelaksanaan uji dinamis Roket RX-450 
dan Uji static RX-1220 case-bonded, dengan hasil yang sangat memuaskan, yaitu dapat menunjukkan 
kinerja sesuai dengan rancangannya. 


Sedangkan indicator kinerja berupa Jumlah Publikasi Internasional terindeks terkait teknologi roket, 
kriteria perhitungan capaian tahun 2020 ini yang berbeda dengan tahun sebelumnya, dimana hanya 
publikasi yang diterbitkan pada jurnal saja yang dihitung, cukup menjadi kendala dalam pencapaian target, 
dikarenakan untuk jurnal internasional terindeks scopus itu perlu waktu yang cukup lama, mulai dari 
submit hingga diterbitkan. Meskipun demikian sebetulnya dihasilkan pula makalah yang diterbitkan 
melalui Proceeding internasional symposium yang juga terindeks scopus, seperti pada IEEE seminar. 
Secara keseluruhan jumlah publikasi internasional baik berupa jurnal maupun prosiding seminar 
internasional yang dihasilkan oleh Para Peneliti/Perekayasa PUSTEKROKET melebihi capaian yang 
diperoleh pada tahun 2019 lalu. 
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Sementara itu indikator kinerja Costumer Engagement Index (CEI) terhadap produk dan layanan teknologi 
roket merupakan indicator kinerja untuk mengukur kualitas layanan dan produk PUSTEKROKET, dimana 
sebelumnya digunakan indicator kinerja Indeks Kepuasan Konsumen (IKM). Berbeda dengan Indikator 
Kinerja IKM, untuk CEI ini bukan hanya sekedar kepuasan konsumen saja yang diharapkan, namun lebih 
daripada itu, bahwa produk atau layanan PUSTEKROKET diharapkan menjadi pilihan yang pertama bagi 
para pengguna. Pada tahun 2020 lalu, akibat adanya pandemic covid-19 respon terhadap permintaan 
layanan, sedikit banyak juga mengalami kendala, sehingga menjadi kurang optimal dalam pemberian 
layanannya. Hal ini dirasakan sangat mempengaruhi hasil survey CEI tersebut. 


Sedangkan untuk peningkatan fasilitas sendiri, tahun 2020 lalu berhasil diadakan peralatan Electrical 
System Testing , Control System Testing dan Trajectory Amendment System melalui mekanisme 
Kerjasama dengan China. Peralatan ini melengkapi peralatan yang diadakan sebelumnya, yaitu peralatan 
portable telemetry system dan comprehensive test eguipment yang telah diadakan pada tahun 2019. 
Peralatan-peralatan ini saat ini masih berada di China, dan direncanakan akan digunakan pada launch site 
training pada tahun 2021. 


Dalam hal anggaran, pada tahun 2020, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu 
anggaran sebesar Rp 142.400.000.000,- namun pada bulan Mei terjadi penghematan anggaran untuk 
pencegahan pandemi Covid-19 sehingga dilakukan pengurangan Pagu anggaran menjadi Rp 
77.279.758.000,-. Dari pagu anggaran tersebut realisasi anggaran yang diserap sebesar Rp 
64.822.107.084,- atau realisasi sebesar 83,564 . Beberapa faktor yang menyebabkan prosentase realisasi 
anggaran hanya 83,56X6 adalah beberapa perusahaan yang sudah ditetapkan untuk melakukan pengadaan 
peralatan dan bahan untuk mendukung pembuatan roket mengalami dampak dari pandemi covid-19 di 
tahun 2020 ini sehingga tidak dapat melakukan pengadaan dalam waktu yang singkat, hal ini menjadi 
salah satu penyebab terjadinya penurunan realisasi di tahun 2020. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


11 Latar Belakang 

Peraturan Presiden No. 81 tahun 2011 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi Indonesia 2010 — 
2025 adalah merupakan landasan pelaksanaan Reformasi Birokrasi untuk melaksanakan birokrasi yang 
tepat, cepat dan konsisten, guna mewujudkan birokrasi yang akuntabel. Hal ini juga sejalan dengan 
Ketetapan MPR No. X1/1998 dan UU No.28 tahun 1999, tentang penyelenggaran negara yang bersih dan 
bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa salah satu 
asas penyelenggaraan pemerintahan adalah asas akuntabilitas, yang bermakna bahwa setiap kegiatan dan 
hasil akhirnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat, yang merupakan 
pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam kaitan tersebut, penyelenggaraan kepemerintahan yang baik dalam pelaksanaan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah merupakan wujud tanggung jawab pemerintah terhadap 
tuntutan masyarakat dalam mencapai tujuan negara seperti yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 
1945. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 
pertanggungjawaban yang jelas sehingga penyelenggaraan pemerintahan dapat dilakukan secara efektif 
dan efisien, bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 
Disamping itu dengan dikeluarkannya Ketetapan MPR Nomor X1/1998 dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) 
maka Instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara negara wajib mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan tugas dan fungsi, serta berperan dalam pengelolaan sumber daya dan kebijakan yang 
dipercayakan berdasarkan perencanaan strategis yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Presiden 
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi dan rencana 
strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan terhadap sasaran'/target kinerja 
yang telah ditetapkan melalui perencanaan strategis. Berdasarkan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah 
(SAKIP), penyusunan LAKIP dilakukan melalui proses penyusunan Rencana Strategis (Renstra), 
penyusunan rencana kinerja, Penetapan Kinerja (PK), dan Pengukuran Kinerja. Sebagai bagian dari hal 
tersebut, Pusat Teknologi Roket mencoba untuk menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja PUSTEKROKET 
tahun 2020 ini, sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi PUSTEKROKET 
selama kurun waktu 2020, dengan didasarkan pada capaian target pelaksanaan Renstra dan IKU yang 
sudah ditetapkan pada awal tahun 2020 lalu. 

Laporan akuntabilitas kinerja (LAKIN) tahun 2020 ini disusun untuk memenuhi ketentuan tentang 
pelaporan kinerja tahunan sekaligus merupakan catatan tentang langkah-langkah kegiatan yang telah 
dilaksanakan pada tahun 2020. Kegiatan tahun 2020 merupakan kegiatan tahun pertama yang dilaksanakan 
dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran kegiatan tahun 2020 - 2024. 
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12. Tugas Pokok Dan Fungsi PUSTEKROKET 

Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan penguatan 
bidang keantariksaan nasional adalah mewujudkan kemandirian dan meningkatkan daya saing bangsa dan 
negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, menjadi landasan dalam pengembangan teknologi 
penerbangan dan antariksa khususnya teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang dan 
membuat prototipe serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan dan 
teknologi dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, peluncuran 
roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAPAN , Pusat 
Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan 
pemanfaatan serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. Selanjutnya Pusat Teknologi 
Roket menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 

penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket: 

penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket, 

penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa, 

pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi 

roket: 

6. pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di 
bidang teknologi roket, 

1. pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket: 

8. pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan teknologi roket, 

9. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket, 

10. pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket, dan 

11. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, pengelolaan rumah tangga, 
sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 

Dalam Renstra LAPAN 20020-2024 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam upaya 
membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan antariksa dimana salah satu arah 
kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. Adapun berdasarkan Renstra 
Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka dalam rangka pengembangan teknologi roket 
Sipil, perlu ditingkatkan kemampuan penguasaan teknologi roket sonda, khususnya roket sonda bertingkat 
termasuk penguasaan sistem separasi, system muatan telemetri dan system pendukung lainnya sehingga 
diperoleh kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan seperti Roket 
Pengorbit Satelit (RPS). 

Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No. 2 tahun 2011, yang telah diperbaharui dengan Peraturan 
Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) Pasal 97, menjelaskan bahwa Pusat 
Teknologi Roket terdiri atas: 


Ia ID 
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e Bagian Administrasi, 

e# Bidang Program dan Fasilitas: 
# Bidang Diseminasi, dan 

# Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 
TEKNOLOGI ROKET 











SUBBAGIAN 
BIDANG KEUANGAN DAN 
PROGRAM DAN BARANG MILIK 
FASILITAS NEGARA 








SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 


KELOMPOK TATA USAHA 


JABATAN 
FUNGSIONAL 







Gambar 1-1. Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Sesuai dengan arahan Presiden untuk menjalankan amanat reformasi birokrasi sebagai upaya 
peningkatan efektifitas dan efisiensi kinerja Lembaga pemerintah, maka pada tahun 2020 telah dilakukan 
perampingan struktur organisasi (deeselonisasi), khususnya yang terkait dengan jabatan eselon III dan IV. 
Dengan demikian sejak bulan April 2020, tidak ada jabatan struktural yang membawahi Bidang Program dan 
Fasilitas, Bidang Diseminasi, Bagian Administrasi, Sub Bagian Keuangan dan Barang Milik Negara serta 
Sub Bagian Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha. Untuk selanjutnya yang sementara akan mengemban 
tugas para pejabat eselon III dan IV tersebut, dilimpahkan kepada pejabat fungsional, yang disebut dengan 
Para Koordinator dan Sub-Koordinator. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, PUSTEKROKET memiliki tugas mengembangkan 
teknologi roket yang dapat digunakan untuk mencapai misi yang diperlukan oleh LAPAN dan pengguna lain, 
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yaitu roket untuk penelitian iklim (SONDA), wahana pengorbit satelit (RPS), roket untuk tujuan khusus, serta 
pemanfaatan oleh pengguna lain. 


1.3. Sumber Daya dan Lokasi! Fasilitas 

Dalam suatu organisasi, kekuatan utama terletak pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
organisasi tersebut. Hal ini berkaitan dengan upaya pencapaian hasil yang optimal, di mana peran aktif 
pegawai dan manajemen sumber daya manusia sangat diperlukan sehingga dapat tercipta kinerja yang baik. 
Kinerja yang baik dapat diartikan bilamana karyawan selalu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
secara baik dan tepat waktu. Untuk memperoleh kinerja yang baik, sumber daya manusia tersebut harus 
memperoleh motivasi yang baik pula. Pemberian Motivasi merupakan faktor yang harus dilakukan oleh suatu 
perusahaan atau instansi agar tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana.Pemberian motivasi diperlukan 
agar kinerja para pegawainya dapat terus ditingkatkan. Oleh karena itu, pimpinan memiliki peranan yang 
besar dalam memotivasi para pegawainya agar kinerjanya semakin meningkat dan tujuan organisasi dapat 
tercapai sesuai yang diharapkan. 
PUSTEKROKET sendiri memiliki jumlah total SDM yang berstatus PNS sebanyak 155 (seratus lima puluh 
lima) orang. Berdasarkan jenjang pendidikan dapat dibagi menjadi 7 kelompok yaitu S3 sebanyak 6 (enam), 
S2 sebanyak 36 (tiga puluh enam), S1 sebanyak 54 (lima puluh empat), DIV sebanyak 12 (dua belas), DIII 
(Diploma/Akademi) sebanyak 3 (tiga), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 42 (empat puluh 
dua), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 1 (satu), dan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 1 
(satu). Grafik prosentase komposisi SDM PUSTEKROKET berdasarkan jenjang pendidikan disajikan pada 
Gambar 1-2. Pada tahun 2020, dari bulan Januari hingga Nopember, ada 5 personil yang sudah memasuki 
masa pensiun, sedangkan 7 orang memasuki masa persiapan pension (MPP). Sementara itu, ada 9 personil 
yang sedang tugas belajar melanjutkan pendidikannya ke berbagai universitas, baik di dalam negeri maupun 
luar negeri dengan memperoleh beasiswa dari Perancis, Universitas Pertahanan, Saintek dan Rispro. 


Grafik Pendidikan 


S3 MEMKKKNNN | 6 

S2 36 

S1 Ng / 51 
D4 Na | 12 


D3 MENj3 
SLTA Me 1 
SLTP M1 
SD M1 
0 10 20 30 40 50 60 


Gambar 1-2. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasar Jenjang Pendidikan Tahun 2020 
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Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa kompisisi SDM di PUSTEKROKET belum dapat 
dikatakan mumpuni, mengingat masih cukup banyaknya pegawai yang memiliki pendidikan dibawah S1. 
Guna menunjang program penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) dan kegiatan 
administratif pendukung, kedepannya program pengembangan kompetensi dan pelatihan pegawai 
khususnya program tugas belajar ke jenjang pendidikan lebih tinggi harus dilakukan lebih intensif lagi. Dari 
sekian banyak jumlah PNS di PUSTEKROKET, hampir sebagian besar diantaranya sudah berada di 
golongan III, namun masih ada sekitar 9 pegawai yang berada di golongan II. Rincian komposisi PNS 
PUSTEKROKET berdasarkan pangkat/golongan disajikan pada Tabel 1-1. 


Tabel 1-1. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Pangkat/Golongan 


| 
A1 (GolnganiM | 21 
2 (Golongan | 425 


Golongan 3 
Golongani | 





Dalam rangka peningkatan daya guna dan hasil guna SDM Aparatur Negara, setiap SDM didorong untuk 
memiliki Jabatan Fungsional Tertentu (JFT). Sementara itu bagi mereka yang tidak/belum memiliki JFT akan 
digolongkan ke dalam jabatan Fungsional Umum (JFU). Komposisi SDM PUSTEKROKET tahun 2020 yang 
menduduki JFT dan JFU disajikan pada Gambar 1.3. 


Formasi Jabatan 
146 





3596 


» Pejabat Struktural m Jabatan Fungsional Tertentu 


Jabatan Fungsional Umum 


Gambar 1-3. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Jabatan Tahun 2020 


Grafik 1.3 menunjukkan bahwa dari jumlah total SDM PUSTEKROKET yang berstatus PNS, sebanyak 99 
orang memiliki jabatan fungsional yang terbagi ke dalam 10 jenis jabatan fungsional. Sebanyak 55 orang 
lainnya tidak memiliki jabatan fungsional. Beberapa orang diantaranya berstatus berhenti sementara dari 
jabatan fungsional, dikarenakan merupakan pejabat struktural, PNS yang sedang mengikuti tugas belajar 
dan juga PNS baru (CPNS) yang baru akan memasuki jabatan fungsional tertentu. Selebihnya adalah 
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pegawai yang tidak memiliki jabatan fungsional khusus, dikarenakan pemberhentian dari jabatan fungsional 
akbat tidak dapat memenuhi angka kredit sesuai dengan batas waktu yang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan data komposisi jabatan fungsional, terdapat 3 jabatan fungsional yang memiliki jumlah personil 
terbanyak, yaitu JFT Peneliti (43 orang), JFT Perekayasa (16 orang) dan JFT Teknisi Litkasaya (27 orang). 
e Jabatan Fungsional Peneliti 
JFT Peneliti diklasifikasikan menjadi 4 kelas jabatan yaitu peneliti utama, peneliti madya, peneliti muda 
dan peneliti pertama. Komposisi kelas jabatan dari 43 orang PNS PUSTEKROKET yang memiliki JFT 
Peneliti disajikan pada Gambar 1-4. 





Grafik JFT Peneliti 


















































Peneliti Utama Peneliti Madya Peneliti Muda Peneliti Pertama 


Gambar 1-4. Grafik Jabatan Fungsional Peneliti di PUSTEKROKET tahun 2020 








Untuk jabatan fungsional Peneliti, komposisi pada setiap kelas jabatannya sudah cukup merata, dimana 
untuk setiap kelas jabatan sudah ada personil yang mengisi, dengan jumlah personil dan proporsi yang 
cukup baik. Kedepannya akan terjadi penambahan personil mengingat masih adanya beberapa personil 
dengan formasi peneliti yang belum terdaftar ke dalam JFT peneliti ini. 
e Jabatan Fungsional Perekayasa 

Hampir sama dengan JFT Peneliti, JFT perekayasa juga diklasifikasikan menjadi 4 kelas jabatan yaitu 
perekayasa utama, perekayasa madya, perekayasa muda dan perekayasan pertama. Komposisi dari 
masing-masing kelas jabatan disajikan pada Gambar 1-5. 
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Gambar 1-5. Grafik Jabatan Fungsional Perekayasa di PUSTEKROKET tahun 2020 


Berbeda dengan JFT peneliti, jumlah personil yang mengisi jabatan ini pun tergolong masih sangat 
sedikit. Kenyataan ini sangat disayangkan mengingat sebagai lembaga litbang PUSTEKROKET lebih 
membutuhkan jumlah Perekayasa yang mencukupi, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 
Kedepannya kekurangan personil ini diharapkan mampu tertutupi dengan masuknya beberapa PNS dan 
CPNS dengan formasi perekayasa ke dalam JFT ini. 
e Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa 

Untuk jabatan fungsional teknisi litkayasa, dibagi menjadi 4 jenjang yaitu Litkayasa Penyelia, Litkayasa 
Pelaksana Lanjutan, Litkayasa Pelaksana dan Litkayasa Pemula. Komposisi dari masing-masing kelas 
jabatan disajikan pada Gambar 1-6. 




















Grafik JFT Teknisi Litkayasa 
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Gambar 1-6. Grafik Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa di PUSTEKROKET tahun 2020 
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Dari 27 orang yang memiliki fungsional ini, sebagian besar berada pada jenjang Teknisi Litkaya Lanjutan 
ke atas, sedangkan sisanya sebanyak 4 orang berada pada jenjang di bawahnya. Adanya perbedaan 
yang mencolok pada komposisi jenjang JFT Teknisi Litkayasa berkaitan dengan kebijakan tentang tidak 
adanya penerimaan PNS dari lulusan SMA dan yang sederajat sejak beberapa tahun terakhir. 


Selain PNS, PUSTEKROKET juga memerlukan tenaga teknis strategis (PPNPN) untuk melaksanakan 
kegiatan yang bersifat teknis maupun administrative. Disamping itu terkait pemeliharan lingkungan kantor, 
diperlukan juga bantuan dari petugas satuan pengamanan dan tenaga honorer. Secara umum komposisi 
pegawai Pusat Teknologi Roket ditunjukkan pada Tabel 1-2. 


Tabel 1-2. Komposisi SDM PUSTEKROKET 





























NO STATUS PEGAWAI JUMLAH 
I. | JUMLAH PEGAWAI 
1 Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) 155 
2 | Pegawai Non PNS 
1. Pegawai PPNPN / Tenaga Teknis Strategis 31 
2. Pegawai Pramubakti/Petugas Kebersihan 30 
3. Satpam/ Security 18 
4. Supir 6 
JUMLAH 85 





Jumlah PNS & PPNPN 240 
Il. PENGELOMPOKAN PEGAWAI MENURUT JENJANG 
























































PENDIDIKAN 
1 Doktor / S.3 6 
2 | Magister/S.2 36 
3 | Sarjana/S.1/D4 66 
4 1D3 3 
5 | SLTA/Derajat 42 
6 | SMP 1 
1 1S.D 1 
Jumlah 155 
1. PENGELOMPOKAN PEGAWAI MENURUT JABATAN 
FUNGSIONAL 
Fungsional Peneliti 43 
Fungsional Perekayasa 16 
Fungsional Pranata Komputer 3 
Fungsional Arsiparis 1 
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Fungsional Amdal 2 
Fungsional Tek Litkayasa 21 
Fungsional Analis Kepegawaian 4 
Fungsional Pengelola Barang /Jasa 1 
Fungsional Perencana 1 
Fungsional Analis Pengelolaan Keuangan APBN 1 
Fungsional Umum 55 
IV. | Struktural 1 
Jumlah Total Pegawai 155 














Untuk mendukung kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi roket, Pusat Teknologi Roket memiliki 
beberapa fasilitas, baik terkait kegiatan administrasi mapun kegiatan teknis. Fasilitas-fasilitas yang ada di 
PUSTEKROKET adalah sebagai berikut: 


e Gedung Laboratorium Terpadu 

Gedung ini merupakan gedung utama tempat kegiatan manajerial dan administrasi perkantoran 
dilakukan. Disamping itu juga merupakan tempat berkumpulnya para Peneliti dan Perekayasa yang 
tergabung dalam program kerekayasaan, sehingga memudahkan para peneliti dan perekayasa 
untuk berkoordinasi dalam menjalankan kegiatan litbangyasa tersebut. Di dalam gedung ini juga 
terdapat fasilitas laboratorium simulasi 3-axis motion platform untuk melakukan simulasi wahana 
kendali dan juga muatan telemetri. Selain itu, juga dilengkapi dengan peralatan data center untuk 
pengelolaan data dan jaringan di PUSTEKROKET. 





Gambar 4-7. Gedung Laboratorium Terpadu 
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e Fasilitas Penelitian/Laboratorium 
Berbagai jenis fasilitas penelitian (laboratorium) dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang digunakan 


untuk penelitian dan pengembangan teknologi roket dan tersebar di bebagai tempat , yaitu : Lab 
Komputasi CFD untuk perancangan, analisis dan simulasi, Lab. Komposisi dasar propelan padat, 
Lab sintesa bahan baku propelan, Lab Enjin roket cair, Lab. Insulasi thermal, Lab Piroteknik, Lab 
Komposit, Lab simulasi 3-axis motion platform, Lab. TTC dan Lab Radar. 





Gambar 1-8. Beberapa Laboratorium di Pusat Teknologi Roket 
(a) Lab Insulasi Thermal dan (b) Lab Komposisi Dasar Propelan Padat 
e Fasilitas Produksi/Fabrikasi 
Mencakup fasilitas produksi propelan padat meliputi unit preparasi, unit mixing, unit casting, unit 
coring, curing dan decoring, juga terdapat fasilitas untuk melakukan lini produksi propelan dan 
insulasi thermal roket berdiameter 122 mm (gedung production line). Disamping itu PUSTEKROKET 
juga memiliki fasilitas fabrikasi struktur roket yang meliputi peralatan mesin CNC dan manual. 








Gambar 1-9. Gedung Production Line untuk Produksi RX-1220 
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e Fasilitas AIT (assembling, integration and testing) 
Terdiri dari fasilitas assembling motor roket, fasilitas integrasi roket dan juga berbagai macam 
fasilitas pengujian, dimulai dari peralatan pengujian karakteristik bahan, fasilitas uji kualitas propelan 
dan motor roket yang meliputi uji tak rusak, seperti uji radiografi (X-ray dan gamma ray) dan peralatan 
videoscope, juga terdapat fasilitas pengujian statik roket padat dan cair (di Rumpin, Bogor) serta 
pengujian dinamis roket di Pameungpeuk Garut. 


Ai 





Gambar 1-11. Instalasi Uji Statik Motor Roket padat di Rumpin , Bogor. 
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Gambar 1-12. Fasilitas Uji terbang Roket di Pameungpeuk, Garut 


Disamping fasilitas-fasilitas di atas, PUSTEKROKET juga sudah memiliki fasilitas gudang untuk 
penyimpanan bahan baku, yang dibagi menjadi 2 tempat, yaitu gudang bahan baku Kimia dan non-Kimia. 


BERERA PUSAT TEKNOLOGI ROKET "““"vssan 


GUDANG BAHAN BAKU KIMIA 








: 


aa 


Gambar 1-14. Gudang Bahan Baku Padat (Bahan Baku Non Kimia) 





Laporan Akuntabiltas Kinerja PUSTEKROKET 2020 12 


14. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja 


Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) Pusat Teknologi Roket tahun 2020 ini dimaksudkan 
untuk menginformasikan capaian kinerja Pusat Teknologi Roket selama tahun 2020. Oleh karena 
itu dalam LAKIN ini disajikan perbandingan antara performa kinerja yang dicapai dibandingkan 
dengan Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan pada awal tahun. Dengan menganalisa realisasi 
kinerja dibandingkan dengan rencana kinerja tersebut akan dapat teridentifikasi celah kinerja, 
yang dapat dipergunakan untuk perbaikan kinerja pada tahun berikutnya. 


Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Teknologi Roket ini disusun berdasarkan sistematika sebagai 
berikut : 


Ringkasan Eksekutif, menyajikan ringkasan pencapaian kinerja Pusat Teknologi Roket selama 
tahun 2020. 


BABI : Pendahuluan, menjelaskan secara singkat tentang organisasi termasuk tugas pokok dan 
fungsinya, serta Sumber Daya dan Fasilitas yang dimiliki untuk melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi tersebut. 


BAB II : Perencanaan Kinerja, menjelaskan tentang rencana strategis 2020-2024, Arah Kebijakan 
Program, Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja tahun 2020, serta mekanisme 
pengumpulan data kinerja di Pusat Teknologi Roket. 


BAB III : Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan tentang Pengukuran Kinerja, berupa pencapaian 
kinerja tahun 2020, dibandingkan dengan perencanaannya, serta akuntabilitas keuangan. 


BAB IV: Penutup, menjelaskan hasil kesimpulan atas capaian kinerja Pusat Teknologi Roket 
tahun 2020 serta Langkah yang akan dilakukan untuk perbaikan kinerja di masa yang akan dating. 


Lampiran, menyajikan Renstra tahun 2020-2024, Perjanjian Kinerja 2020, Rencana Aksi 2021, 
Rnecana Kinerja Tahunan 2021. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


21. Perencanaan Strategis 2020-2024 


Perencanaan Strategis adalah suatu proses tahapan perencanaan yang berorientasi pada hasil yang 
ingin dicapai selama kurun waktu 1 sampai dengan 5 tahun dengan memperhitungkan faktor-faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang dan tantangan serta dengan memperhatikan kendala-kendala yang ada atau mungkin 
timbul. Perencanaan Strategis diperlukan untuk menentukan arah yang akan dituju selama lima tahun ke 
depan dan cara untuk mencapainya. Perencanaan Strategis juga merupakan awal dari proses akuntabilitas 
kinerja suatu Lembaga terhadap pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu penyusunan perencanaan 
strategis yang wajar dan mendapatkan kesepakatan dari pihak yang berkepentingan adalah menjadi hal 
yang penting untuk tercapaianya visi dan misi yang sudah ditetapkan. 


Arah pengembangan LAPAN 5 (lima) tahun kedepan ditentukan berdasarkan perkembangan 
lingkungan strategis LAPAN, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Selain itu, penentuan 
arah pengembangan LAPAN juga harus selaras dengan tema dan agenda pembangunan nasional yang 
tertuang dalam RPJMN tahun 2020-2024. Arah pengembangan LAPAN direpresentasikan melalui Visi, Misi, 
Tujuan dan Sasaran Strategis LAPAN tahun 2020-2024 yang selaras dengan RPJMN tahun 2020-2024. 
Penjabaran Visi, Misi, Tujuan serta Sasaran Strategis LAPAN tahun 2020-2024 telah tertuang dalam 
Rencana Strategis LAPAN 2020-2024. Berdasarkan Visi, Misi, Tujuan serta Sasaran Strategis LAPAN tahun 
2020-2024 telah diturunkan menjadi Visi, Misi, Tujuan serta Sasaran Kegiatan Pusat Teknologi Roket, seperti 
dijabarkan berikut ini. 


241 Visi 

“Penggerak sektor-sektor Pembangunan Berbasis Teknologi Roket” 

Visi tersebut memiliki arti bahwa Pusat Teknologi Roket harus mampu menginisiasi, mengkoordinasikan 
dan menumbuhkan ekosistem penerbangan dan antariksa nasional, khususnya roket, dalam rangka 
menggerakkan sektor-sektor pembangunan nasional untuk mewujudkan Indonesia yang maju yang 
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 


Indonesia yang maju di sini bercirikan : 
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1. Tersedianya SDM yang memiliki kepribadian bangsa, berakhlak mulia, berpendidikan tinggi, memiliki 
kompetensi (knowledge, skill, dan attitude) yang mumpuni, serta produktivitas yang tinggi serta 
inovatif, 

Berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, 

Berkembangnya sektor industri dan jasa keantariksaan: 


sp DX 


Kelembagaan yang kuat, 

5. Kebijakan yang konsisten dan adaptif. 
Sementara yang dimaksud dengan Indonesia yang berdaulat dan mandiri berlandaskan gotong royong 
bercirikan kemampuan bangsa dalam menguasai teknologi roket yang sejajar dan sederajat dengan negara 
maju dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri (secara kolaboratif) sehingga mampu 
bersaing. 


21.2 Misi 


Untuk mencapai Visi Pusat Teknologi Roket 2020-2024 tersebut, maka ditetapkanlah misi yaitu “ Penguatan 
struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing melalui pembangunan nasional berbasis 
teknologi roket “ dengan cara menumbuhkan ekosistem produk teknologi roket untuk pembangunan 
nasional . 


21.3 Tujuan 
1) Tersedianya produk dan layanan hasil penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan teknologi roket 


serta penyelenggaraan keantariksaan yang andal dalam pengambilan kebijakan penyelenggaraan 
Pemerintahan Negara, 
2) Terwujudnya birokrasi Pusat Teknologi Roket berkelas dunia untuk mendukung pengambilan 
kebijakan penyelenggaraan Pemerintahan Negara. 
Adapun indikator kinerja tujuan adalah: 
1) Jumlah produk teknologi roket yang dimanfaatkan untuk memberikan dukungan analisis yang 
cepat, akurat dan responsif kepada Presiden dan Wakil Presiden dalam pengambilan kebijakan: 
2) Nilai Reformasi Birokrasi Pusat Teknologi Roket 
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214 Sasaran Kegiatan 


Sasaran Kegiatan Pusat Teknologi Roket merupakan kondisi yang akan dicapai Pustekroket dan 
merupakan kondisi yang dipersempit dari tujuan. Sasaran Kegiatan menggambarkan kondisi konkrit sebagai 
bentuk implementasi strategi Pustekroket, dimana Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) menjadi ukuran 
kinerja yang mendefinitiikan sasaran kegiatan tersebut. Capaian IKSK menggambarkan pencapaian sasaran 
kegiatannya, dimana secara langsung merupakan representasi dari keberhasilan pencapaian strategi dalam 
mewujudkan Visi Pustekroket tahun 2024. 

Sasaran Kegiatan Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah sebagai 
berikut: 

1) Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi teknologi roket untuk pembangunan nasional. 
2) Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk dan layanan di bidang teknologi roket untuk 
pembangunan nasional. 
3) Meningkatnya keunggulan litbangyasa teknologi roket sesuai prioritas nasional 
4) Terwujudnya produk dan layanan pusat teknologi roket sesuai kebutuhan 
5) Terbangunnya hubungan baik dengan pengguna layanan pusat teknologi roket 
Indikator capaian sasaran kegiatan tersebut adalah: 
Jumlah produk inovasi teknologi roket yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional (akumulatif) 
Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi roket 
Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi roket 
Costumer engagement index terhadap produk dan layanan teknologi roket 
Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di lingkup Pusat Teknologi Roket yang memenuhi standar 
baku (akumulatif) 
6) Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat teknologi roket 
7) Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan teknologi roket 


— 


CA ane Haa 


Ke) 


215 Sistem Nilai 


Sistem nilai LAPAN merupakan nilai-nilai yang disepakati dan berlaku di lingkungan LAPAN. 
Sistem nilai sekaligus menjadi core competencies yang harus dimiliki seluruh ASN LAPAN. Sistem 
nilai menjadi perekat antar komponen strategis organisasi, yaitu antara arah pengembangan (Visi, 
Misi, Tujuan, Sasaran Strategis) dengan SDM ASN serta proses bisnis, SOP dan teknologi. 
Sistem nilai yang ditetapkan LAPAN dalam mewujudkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
Strategis LAPAN disingkat dengan LAPAN BAIIK, yaitu: 
- Berorientasi pada pengguna layanan 
Seluruh ASN LAPAN harus bersama gerak untuk mengedepankan pengguna layanan diatas 
segalanya. Beorientasi kepada pengguna layanan bermakna bahwa pengguna layanan 
adalah “raja”, sehingga kebutuhannya terkait produk serta data dan informasi penerbangan 
dan antariksa nasional harus terpenuhi sesuai standar kualitas yang diharapkan. 
-  Akuntabel 
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Dalam konteks sistem nilai ini, Akuntabel bermakna bahwa seluruh ASN LAPAN harus 
mampu mengelola sumber daya dan kegiatan secara bertanggung jawab sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

- Inovatif 
Sistem nilai Inovatif menekankan ASN LAPAN untuk mampu menemukan terobosan kreatif 
dalam bekerja. Sistem nilai ini menekankan ASN LAPAN untuk tidak terjebak dalam zona 
nyaman dan keluar dari rutinitas dalam bekerja, sehingga produktifitas akan meningkat. 

- Integritas 
Sistem nilai integritas menuntut ASN LAPAN untuk bekerja secara profesional dan memiliki 
loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan. Dalam konteks bekerja, integritas 
juga menuntut ASN untuk menjunjung kode etik dalam bekerja, tidak KKN serta 
mengedepankan kejujuran. 

-  Kolaboratif 
Sistem nilai Kolaboratif menuntut ASN LAPAN harus mampu untuk membangun kerjasama, 
baik internal maupun eksternal. Dalam pelaksanaannya, setiap ASN LAPAN harus mampu 
bekerja dengan lebih mengedepankan kerja tim (team work) daripada kerja individu. 


2.2 Arah Kebijakan dan Strategi 


Arah kebijakan dan strategi ini merupakan penjabaran dari visi misi Pustekroket 2020-2024 yang 
mengacu pada arah kebijakan LAPAN dan kebijakan embangunan nasional sebagaimana yang tercantum 
dalam RPJMN 2020-2024. 


2.21 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan 

dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pembukaan UUD 1945 dengan jelas 

mengamanatkan arah tujuan nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum: mencerdaskan kehidupan bangsa: dan 

ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. 

Pencapaian tujuan ini dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka 

menengah, maupun tahunan. 

RPJMN 2020 — 2024 mengusung tema “Indonesia berpenghasilan menengah tinggi yang sejahtera, adil dan 

berkesinambungan, dimana terdapat 7 (tujuh) agenda pembangunan nasional sebagai Prioritas Nasional 

(PN). Ketujuh agenda Prioritas Nasional tersebut adalah: 

1. Prioritas Nasional (PN) 1: Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas: 

2. Prioritas Nasional (PN) 2: Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin 
pemerataan, 

3. Prioritas Nasional (PN) 3: Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing, 

4. Prioritas Nasional (PN) 4: Membangun kebudayaan dan karakter bangsa, 

5. Prioritas Nasional (PN) 5: Memperkuat infrasruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi dan 
pelayanan dasar: 
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6. Prioritas Nasional (PN) 6: Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan 
perubahan iklim: 
7. Prioritas Nasional (PN) 7: Memperkuat stabilitas Polhukhankam dan transformasi pelayanan publik. 


Dari ketujuh PN tersebut, LAPAN berkontribusi untuk PN 3 (tiga) yaitu “Meningkatkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berdaya saing”. Lebih spesifik, Pustekroket diharapkan dapat berkontribusi dalam 
mempersiapkan SDM berkualitas dan berdaya saing di bidang teknologi roket melalui kegiatan penelitian, 
pengembangan, dan pemanfaatan roket serta penyelenggaraan keantariksaan sehingga dapat berperan 
dalam meningkatkan hasil inovasi flagship nasional Prioritas Riset Nasional. Secara ringkat peran 
Pustekroket pada Priorotas Nasional ketiga ini seperti ditunjukkan pada tabel 2-1 di bawah ini. 

Tabel 2-1 Peran PUSTEKROKET Pada Prioritas Nasional 3 

















PRIORITAS | PROGRAM | KEGIATAN | PROYEK 
NASIONAL | PRIORITAS | PRIORITAS | PRIOROTAS js aUEAN 
Meningkatk | Peningkatan | Peningkatan | Pemanfaatan Hasil inovasi | Prototipe 
an SDM | Produktivitas | Kapabilitas Iptek dan | Flagship Nasional | Roket 
Berkualitas | dan — Daya | Iptek dan | penciptaan Prioritas — Riset | Bertingkat 
dan Berdaya | Saing Penciptaan Inovasi di | Nasional 100 km 
Saing Inovasi Bidangbidang 
Fokus Rencana 
Induk Riset 
Nasional 2017- 
2045 untuk 
pembangunan 
yang 
berkelanjutan 
Teknologi Garda | Prototipe 
Depan (Frontier) | Roket Untuk 
Yang Dikuasai Pemanfaata 
n Khusus. 
Infrastruktur Iptek | Bandar 
Strategis — Yang | Antariksa 
Dikembangkan Skala Kecil 























Undang-Undang Nomer 21 tahun 2013 tentang keantariksaan memberikan landasan dan kepastian 
hukum dalam kegiatan terkait keantariksaan yang terdiri dari sains antariksa, penginderaan jauh, 
penguasaan teknologi keantariksaan, peluncuran, dan kegiatan komersial keantariksaan: penyelenggaraan 
keantariksaan, tata kelola kerjasama keantariksaan: keamanan dan keselamatan, serta ketentuan hukum 
perdata dan pidana terkait keantariksaan. Dalam Undang-undang ini LAPAN khusunya Pustekroket 
berkewajiban menyusun program pengembangan Roket, membuat perancangan dan prototipe Roket dan 
melaksanakan pengujian Roket. 
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Arah kebijakan juga mengacu pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi . Beberapa hal yang dimuat dalam Undang-Undang ini adalah: 
1. Rencana Induk Pemajuan Iptek akan menjadi acuan dalam penyusunan RPJPN dan RPJMN 
2. Pembentukan badan riset dan inovasi nasional (BRIN) untuk menjalankan litbangjirap dan menghasilkan 
invensi dan inovasi yang terpadu 
3. Kewajiban mempublikasikan dan mendiseminasikan hasil penelitian dan pengembangan 
4. Kewajiban memperoleh izin dari Pemerintah bagi kegiatan litbangjirap yang berisiko tinggi dan 
berbahaya, yang diproses melalui Komisi Etik 
5. Kewajiban serah dan wajib simpan atas seluruh data primer dan output riset, paling singkat selama 20 
tahun, yang ditetapkan oleh Pemerintah melalui sistem informasi iptek nasional yang terpadu 
6. Pemerintah membentuk dana abadi litbangjirap invensi dan inovasi untuk mendanai kegiatan litbangjirap 
1. Pemerintah memberikan insentif pengurangan pajak bagi badan usaha yang melakukan litbangjirap 
8. Pengukuran indikator iptek nasional secara berkala yang dilakukan oleh Pemerintah 
Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Penyelenggaraan Keantariksaan 2016 - 
2040 akan menjadi pedoman untuk menentukan arah kebijakan bagi Pustekroket. Peraturan perundang - 
undangan ini berisi visi dan misi penyelenggaraan keantariksaan, kebijakan penyelenggaraan 
keantariksaaan, strategi penyelenggaraan keantariksaaan, serta peta rencana strategis jangka pendek, 
menengah, dan jangka panjang penyelenggaraan antariksa. Adapun visi dari Rencana Induk 
Penyelenggaraan Keantariksaan 2016 — 2040 adalah Keantariksaan Indonesia yang mandiri, maju, dan 
berkelanjutan. 
Selanjutnyan terdapat Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset Nasional 
2017 — 2045 yang juga merupakan pedoman untuk menetukan arah kebijakan Pustekroket. Visi Rencana 
Induk Riset Nasional (RIRN) Tahun 2017 — 2045 yaitu Indonesia 2045 berdaya saing dan berdaulat berbasis 
riset. Untuk mencapai visi di atas, misi RIRN tahun 2017 — 2045 adalah: 
1. Menciptakan masyarakat Indonesia yang inovatif berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi 
2. Menciptakan keunggulan kompteitif bangsa secara global berbasis riset 
LAPAN bersama — sama instansi pemerintah terkait lainnya diharuskan melakukan integrasi pelaksanaan 
riset di lembaga litbang sesuai ranah dan kebijakan dalam RIRN 2017-2045. Adapun bidang yang menjadi 
lingkup Pustekroket dalam RIRN ini adalah Bidang Pertahanan dan Keamanan: Teknologi pendukung daya 
gerak, teknologi pendukung daya gempur, dan teknologi pendukung pertahanan dan keamanan. 


2.2.2 Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Arah kebijakan dan strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 
merupakan arah kebijakan yang terkait ekosistem industri teknologi penerbangan dan antariksa, 
dalam hal ini adalah penguatan peran LAPAN dalam pengembangan ekosistem produk teknologi 
penerbangan dan antariksa. Strategi yang dilakukan terkait arah kebijakan ini terbagi menjadi 3 
(tiga) yaitu: 

1. Strategi 1: Meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan produk dan fasilitas teknologi 
penerbangan dan antariksa untuk pembangunan nasional 
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Ekosistem teknologi penerbangan dan antariksa yang begitu luas membutuhkan peran dari 
masing — masing pemangku kepentingan agar terus berkembang. Berdasarkan Undang — 
Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, salah satu fokus utama LAPAN di bidang 
penerbangan dan antariksa adalah berkoordinasi dan bersinergi dengan lembaga yang 
mempunyai fungsi perumusan kebijakan dan pemberian pertimbangan di bidang 
penerbangan dan antariksa. Selanjutnya, telah dipetakan ekosistem industri penerbangan 
dan antariksa nasional dan terdapat 3 (tiga) area kerja sama LAPAN yang dinilai strategis 
yaitu : 

a. Pendidikan dan Penelitian : keahlian, spesialisasi, dan riset 

b. Regulasi dan penelitian : hibah penelitian, regulasi, dan kerjasama internasional 

c. Pengembangan produk dan produksi : Prototipe, sertifikasi, dan produksi 

Strategi 2: Meningkatkan hilirisasi produk teknologi penerbangan dan antariksa yang 
berorientasi pada kepentingan nasional 


Strategi ini mengacu pada PRN 2020-2024 dengan keterlibatan produk teknologi 
penerbangan dan antariksa pada PRN diantaranya pada topik riset Teknologi Pesawat N219 
Amfibi, teknologi roket, teknologi satelit konstelasi komunikasi orbit rendah, dan teknologi 
pesawat udara tanpa awak. Keempat PRN tersebut akan didukung melalui pelaksanaan 
penelitian, pembuatan prototipe, produksi, serta kerja sama untuk mempercepat proses 
hilirisasi. Adapun fokus hilirisasi LAPAN yaitu pengembangan ekosistem berbasis program 
N219 di mulai hingga tahun 2021. Kedua penguasaan teknologi satelit yaitu satelit konstelasi 
komunikasi orbit rendah untuk dukungan kecepatan diseminasi informasi saat terjadi 
bencana. 
Strategi 3: Membangun dan mengoperasikan bandar antariksa untuk peluncuran 
Bandar antariksa merupakan infrastruktur utama dalam eksosistem penerbangan dan 
antariksa. Dalam memenuhi kebutuhan teknologi penerbangan dan antariksa akan peluncur 
roket sonda dengan ketinggian 300 km, LAPAN berencana membangun dan mengoperasikan 
bandar antariksa untuk mendukung peluncuran dalam kategori tersebut. Selain itu, LAPAN 
juga akan mendorong dan membuka peluang investasi internasional untuk pembangunan 
bandar antariksa berskala internasional yang dioperasikan secara komersial untuk 
peluncuran roket pengorbit satelit. 

Adapun kegiatan strategis penguatan peran Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 


Antariksa dalam hilirisasi ekosistem penerbangan dan antariksa meliputi: 


ad. 


Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi penerbangan di dalam kegiatan Pengembangan 
Teknologi Penerbangan 

Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi satelit di dalam kegiatan Pengembangan Teknologi 
Satelit 

Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi roket di dalam kegiatan Pengembangan Teknologi 
Roket 

Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi penerbangan dan antariksa dengan kegiatan 
Pengkajian dan Pengembangan Inovasi dan Standar di Bidang Penerbangan dan Antariksa 
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2.2.3 Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam 
mencapai Visi menjadi “Penggerak sektor-sektor Pembangunan Nasional Berbasis Teknologi 
Roket”. Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut : 

1. Strategi 1: Meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan produk dan fasilitas teknologi 
Roket untuk pembangunan nasional 
Ekosistem teknologi Roket membutuhkan peran dari masing - masing pemangku 
kepentingan agar terus berkembang. Saat ini telah dibentuk Konsorsium Roket Nasional 
yang terdiri dari beberapa Lembaga litbang selain dari Pustekroket, yang didukung oleh 
beberapa industry strategis di bawah koordinasi dari Kemenristek dan Kementerian 
Pertahanan. Selain itu juga telah dipetakan ekosistem industri roket nasional dan terdapat 
3 (tiga) area kerja sama LAPAN yang dinilai strategis yaitu : 
1. Pendidikan dan Penelitian : keahlian, spesialisasi, dan riset 
2. Regulasi dan penelitian : hibah penelitian, regulasi, dan kerjasama internasional 
3. Pengembangan produk dan produksi : Prototipe, sertifikasi, dan produksi 

2. Strategi 2: Meningkatkan hilirisasi produk teknologi penerbangan dan antariksa yang 
berorientasi pada kepentingan nasional 
Strategi ini mengacu pada PRN 2020-2024 dengan keterlibatan produk teknologi roket pada 
PRN yaitu PRN tentang roket bertingkat, dan PRN Roket Pertahanan RHan-450, sebagai 
aplikasi penguasaan roket bertingkat tersebut. 

3. Strategi 3: Membangun dan mengoperasikan bandar antariksa untuk peluncuran 
Bandar antariksa merupakan infrastruktur utama dalam eksosistem penerbangan dan 
antariksa. Dalam memenuhi kebutuhan teknologi penerbangan dan antariksa akan peluncur 
roket sonda dengan ketinggian 300 km, LAPAN berencana membangun dan mengoperasikan 
bandar antariksa untuk mendukung peluncuran dalam kategori tersebut. Selain itu, LAPAN 
juga akan mendorong dan membuka peluang investasi internasional untuk pembangunan 
bandar antariksa berskala internasional yang dioperasikan secara komersial untuk 
peluncuran roket pengorbit satelit. 


2.3 Target Kinerja 


Target kinerja merupakan standar kinerja yang disepakati bersama oleh organisasi untuk 
dilaksanakan pada periode tertentu. Target kinerja Pusat Teknologi Roket digambarkan dengan 
indikator kinerja tujuan yang menjadi ukuran pencapaian visi dan misi dan Indikator Kinerja 
Sasaran Kegiatan (IKSK) yang menjadi ukuran pencapaian setiap Sasaran Kegiatan Pusat 
Teknologi Roket. Untuk Indikator Kinerja Tujuan sebagaimana tersaji pada tabel 2-2. di bawah ini. 

Tabel 2-2 Target Indikator Kinerja Tujuan PUSTEKROKET 
TUJUAN INDIKATOR TUJUAN TARGET TAHUN 2024 
Terwujudnya produk Jumlah produk teknologi | 1. Roket Dua Tingkat, 











penelitian, pengembangan, 





roket yang dimanfaatkan 





2. Roket RX-450, 
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dan pemanfaatan teknologi 
roket, serta 
penyelenggaraan 
keantariksaan dalam 
mendukung misi Presiden 
dan Wakil Presiden 


untuk memberikan 
dukungan analisis yang 
cepat, akurat dan responsif 
kepada Presiden dan Wakil 
Presiden dalam 
pengambilan kebijakan: 


3. Roket RX-1220 case 
bonded: 

4. RX-550 

5. RCX-1000H 





Terwujudnya birokrasi 
Pustekroket berkelas dunia 
untuk mendukung misi 
Presiden dan Wakil Presiden 








Nilai Reformasi Birokrasi 
Pusat Teknologi Roket 





Merujuk Pada Hasil Penilaian 
PMPRB LAPAN yaitu AA 
(91,00) 








Sedangkan untuk target kinerja Pusat Teknologi Roket 2020-2024 terlihat pada Tabel 2-3. 
berikut. Tabel 2-3 menunjukkan Target Kinerja Pustekroket 2020-2024 yang dijabarkan dengan 
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) yang dikelompokkan dalam 5 sasaran kegiatan. 


Tabel 2-3 Sasaran Kegiatan, IKSK dan Target PUSTEKROKET 2020-2024 


















































5 aan Capaian 
Sasaran Kegiatan Bond Satuan (baseline) Darget 
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 
SK Meningkatnya Jumlah produk Produk 3 8 3 3 4 4 4 
1 pemanfaatan inovasi roket yang inovasi 
produk inovasi dimanfaatkan untuk 
roket untuk pembangunan 
pembangunan nasional 
nasional Jumlah Publikasi Makalah n/a n/a 3 8 4 4 4 
Internasional 
terindeks terkait 
teknologi roket 
Jumlah HKI yang HKI 9 9 10 10 11 
diusulkan di bidang 
teknologi roket 
SK Meningkatnya Costumer Indeks n/a n/a 2.76 2.80 2.90 3.00 3.73 
2 kepuasan Engagement Index 
pengguna terhadap produk 
terhadap produk dan layanan 
dan layanan di teknologi roket 
bidang roket 
untuk 
pembangunan 
nasional 
SK Meningkatnya Jumlah proses dan Unit n/a n/a 1 3 6 8 14 
3 keunggulan fasilitas litbangyasa 
litbangyasa di lingkup pusat 
teknologi roket teknologi roket yang 
sesuai prioritas memenuhi standar 
nasional baku (akumulatif) 
SK | Terwujudnya Indeks pemenuhan Yo n/a n/a 90 92 94 96 98 
4 produk dan produk dan layanan 
layanan teknologi pusat teknologi 
roket sesuai roket 
kebutuhan 
SK | Terbangunnya Indeks respon Y n/a n/a 100 100 100 100 100 
5 hubungan baik terhadap keluhan 
dengan pengguna pengguna layanan 
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layanan pusat pusat teknologi 
teknologi roket roket 












































Berdasarkan Tabel 2-3 diatas, target kinerja Pusat Teknologi Roket yang dipetakan kedalam 5 
(lima) sasaran kegiatan (SK), capaiannya diukur melalui 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran 
kegiatan (IKSK). Masing-masing IKSK yang menjadi ukuran SK tersebut kemudian dipertajam 
dengan penjelasan IKSK untuk menghindari multitafsir dalam interpretasi. Penjelasan IKSK 
dijabarkan lebih detil sebagai berikut: 

1. IKSK No. 1 : Jumlah pemanfaatan produk inovasi teknologi roket untuk pembangunan nasional 
(akumulatif). Pemanfaatan Produk inovasi bermakna bahwa produk inovasi teknologi roket 
digunakan sebagai salah satu acuan untuk pelaksanaan program prioritas nasional / dukungan 
tematik /SDG/PRN/program pembangunan nasional lainnya. 

2. IKSK No. 2: Jumlah publikasi internasional terkait teknologi roket. Makalah yang di terbitkan 
di Jurnal internasional terindeks scopus di bidang teknologi roket. 

3. IKSK No. 3: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi roket, adalah jumlah HKI di bidang 
teknologi roket yang sudah didaftarkan pada Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). 

4. IKSK No. 4: Customer Engagement Index (CEI) terhadap produk dan layanan teknologi roket. 
CEI ini untuk mengukur tingkat kepedulian dan keterikatan pengguna 
(Kementerian/Lembaga/Pemda, TNI/Polri, industri dalam negeri, pasar luar negeri, perguruan 
tinggi, serta masyarakat) terhadap produk dan layanan teknologi roket. 

5. IKSK No. 5: Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa teknologi roket yang memenuhi standar 
baku (akumulatif). Proses litbangyasa meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penulisan laporan, 
diseminasi hasil litbangyasa. Fasilitas litbangyasa merupakan seluruh sarana untuk menunjang 
kegiatan litbangyasa, seperti laboratorium, stasiun, data centre, dan lain-lain. Standar baku yang 
dijadikan acuan diantaranya adalah: 

a) Komite Akreditasi Nasional (KAN) untuk laboratorium pengujian: 

b) Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP): 

c) International Standard Organization (ISO): 

d) Lembaga akreditasi lainnya yang diakui oleh pemerintah secara nasional. 

6. IKSK No. 6: Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Roket. Pemenuhan yang 
dimaksud adalah produk dan layanan yang diberikan sesuai dengan permintaan pihak yang 
mengajukan produk dan layanan Pusat Teknologi Roket. 

7. IKSK No.7 : Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan Teknologi roket. Respon 
terhadap keluhan pengguna yang dimaksud adalah respon/tindak lanjut yang dilakukan terhadap 
keluhan pengguna produk dan layanan teknologi roket yang dihasilkan oleh Pusat Teknologi 
Roket. Keluhan yang dimaksud adalah keluhan yang diajukan secara tertulis dalam bentuk surel 
ataupun dokumen tertulis oleh pengguna kepada Pusat Teknologi Roket terkait produk dan 
layanan yang diberikan. 

Untuk mencapai target kinerja tersebut, Pustekroket telah menyusun Peta Jalan (Roadmap) 
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Penerapan (Litbangjirap) Teknologi Roket 2020-2024, 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2-1 di bawah. 
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Gambar 2-1 Roadmap Penelitian dan Pengembangan Teknologi Roket 


2.31 Perjanjian Kinerja 2020 

Berdasarkan Renstra yang disusun menggunakan Balanced Score Card (BSC), telah ditetapkan 
Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS) LAPAN yang selanjutnya dikembangkan menjadi Indikator Kinerja 
Sasaran Kegiatan (IKSK) setiap satker. PUSTEKROKET menetapkan IKSK yang tercantum pada Perjanjian 
Kinerja 2020 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2-4 


Tabel 2-4 Perjanjian Kinerja PUSTEKROKET 2020 




















Sasaran Kegiatan Indikstor Mina Pa alan Satuan Target 
Kegiatan 
SK | Meningkatnya 1 | Jumlah produk inovasi roket Produk inovasi 3 
| pemanfaatan produk yang dimanfaatkan untuk 
inovasi roket untuk pembangunan nasional 
pembangunan 2 Jumlah Publikasi Makalah 3 
nasional Internasional terindeks 
terkait teknologi roket 
3 | Jumlah HKI yang diusulkan HKI 9 
di bidang teknologi roket 
SK | Meningkatnya 4 | Costumer Engagement Indeks 2.76 
2 | kepuasan pengguna Index terhadap produk dan 
terhadap produk dan layanan teknologi roket 
layanan di bidang 
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roket untuk 
pembangunan 
nasional 





SK | Meningkatnya 

3 keunggulan 
litbangyasa teknologi 
roket sesuai prioritas 
nasional 


Jumlah proses dan fasilitas 
litbangyasa di lingkup pusat 
teknologi roket yang 
memenuhi standar baku 
(akumulatif) 


Unit 








5 hubungan baik 
dengan pengguna 


keluhan pengguna layanan 
pusat teknologi roket 


SK | Terwujudnya produk Indeks pemenuhan produk Y6 90 
4 dan layanan dan layanan pusat teknologi 

teknologi roket roket 

sesuai kebutuhan 
SK | Terbangunnya Indeks respon terhadap Y6 100 





layanan pusat 
teknologi roket 























Adapun rincian untuk setiap IKSK dapat dijelaskan sebagai berikut. 


IKSK 1.Jumlahproduk inovasi roket yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional. 

Ditetapkan target sebanyak 3 produk inovasi yang meliputi : Roket RX-1220, Roket RX-450 dan RCX- 
1000 

IKSK 2. Jumlah Publikasi Internasional terindeks terkait teknologi roket 

Ditetapkan sebanyak 3 makalah yang diterbitkan atau dalam status diterima (accepted) untuk diterbitkan 
pada jurnal internasional terindeks scopus 

IKSK 3. Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi roket 

Ditetapkan dengan target sebanyak 9 buah usulan HKI yang sudah didaftarkan pada DJKI 
Kemenkumham 

IKSK 4. Customer Engagement Index (CEI) terhadap produk dan layanan teknologi roket. CEI ini untuk 
mengukur tingkat kepedulian dan keterikatan pengguna (Kementerian/Lembaga/Pemda, TNI/Polri, 
industri dalam negeri, pasar luar negeri, perguruan tinggi, serta masyarakat) terhadap produk dan layanan 
teknologi roket. 

Target nilai 2.76 berdasarkan hasil survey yang dilakukan Lembaga eksternal, dengan responden dari 
pengguna layanan atau produk teknologi roket. 

IKSK 5. Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa teknologi roket yang memenuhi standar baku 
(akumulatif). Proses litbangyasa meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penulisan laporan, diseminasi hasil 
litbangyasa. Fasilitas litbangyasa merupakan seluruh sarana untuk menunjang kegiatan litbangyasa, 
seperti laboratorium, stasiun, data centre, dan lain-lain. Standar baku yang dijadikan acuan diantaranya 
adalah: 

a) Komite Akreditasi Nasional (KAN) untuk laboratorium pengujian: 

b) Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP): 

C) International Standard Organization (ISO): 
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d) Lembaga akreditasi lainnya yang diakui oleh pemerintah secara nasional. 
Target yang ditetapkan adalah 1, yaitu diperolehnya sertifikat ISO 9001:2015 

# IKSK 6. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Roket. Pemenuhan yang dimaksud 
adalah produk dan layanan yang diberikan sesuai dengan permintaan pihak yang mengajukan produk 
dan layanan Pusat Teknologi Roket. 

Target yang ditetapkan adalah 90”4, berarti produk dan layanan yang dapat diberikan, mampu memenuhi 
minimal 90Y4 dari seluruh permintaan yang ada. 

e IKSK 7. Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan Teknologi roket. Respon terhadap keluhan 
pengguna yang dimaksud adalah respon/tindak lanjut yang dilakukan terhadap keluhan pengguna produk 
dan layanan teknologi roket yang dihasilkan oleh Pusat Teknologi Roket. Keluhan yang dimaksud adalah 
keluhan yang diajukan secara tertulis dalam bentuk surel ataupun dokumen tertulis oleh pengguna 
kepada Pusat Teknologi Roket terkait produk dan layanan yang diberikan. 

Target yang ditetapkan sebesar 10096, berarti seluruh keluhan harus dilakukan respon/tindak lanjut 
terhadap keluhan pengguna tersebut. 


2.3.2 Strategi Pencapaian Target 
Dalam rangka mencapai target yang telah tercantum pad perjanjian kinerja PUSTEKROKET, maka 
strategi pencapaian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) program roket yang 
meliputi : 

(a) Program Roket RX-450, mencakup kegiatan evaluasi hasil uji static motor roket RX-450, melakukan 
desain nose cone, Fabrikasi motor roket RX-450, nose cone dan sirip, fabrikasi dan pengujian sistem 
muatan dan telemetri. Selain itu juga dilakukan simulasi terbang roket RX-450 dilanjutkan dengan 
pengujian dinamis roket RX-450. 

(b) Program Roket RX-1220, mencakup kegiatan rancang bangun motor roket RX-1220 case-bonded, 
pengujian karakteristik propelan formulasi untuk case-bonded dan simulasi kinerja propulsi motor roket 
, Serta dilanjutkan dengan pengujian static motor roket RX-1220 case-bonded. 

(c) Program Enjin Roket Cair, dengan melakukan modifikasi desain sistem pengumpan fuel dan oksidator, 
modifikasi pompa turbin, dan desain sistem pengujian enjin roket cair. 

(d) Program roket Sonda Bertingkat, pada awalnya direncanakan untuk melakukan preliminary design 
dan detailed design training di China, serta launch site training, disamping pengadaan beberapa 
peralatan terkait AIT. Namun dikarenakan adanya pandemic covid-19, seluruh kegiatan training 
ditunda, dan hanya dilakukan pengadaan peralatan saja. 

2. Penyelenggaraan seminar Internasional ISAST 2020 dan SIPTEKGAN 2020 


3. Penyelenggaraan Bimtek Drafting Paten untuk pendaftaran usulan Paten dan Mediasi pemeriksaan 
substantif Paten untuk tahapan sertifikasi. 

4. Pemberian layanan produk dan teknologi bagai para pengguna layanan. 

5. Penyelenggaraan Bimtek ISO 9001:2015, ISO 45001:2018 dan penyusunan RSNI pengujian static motor 
roket. 
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2.4 Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja 


Dalam mempertanggungjawabkan capaian kinerja Pusat Teknologi Roket , maka dilakukan 


mekanisme pengumpulan data kinerja dan analisis capaian kinerja seperti dijelaskan berikut ini : 


1. 


K0» 00 01 


Kepala Pusat menugaskan Kabid Program dan Fasilitas untuk menyusun laporan data kinerja 
setiap Triwulan. 

Kabid Program dan Fasilitas melalui kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan, meminta 
Chief Engineer dan Para Group Leader untuk menyiapkan bahan laporan kinerja. 

Para Group Leader mengarahkan tim/staf di bawahnya untuk penyiapan bahan laporan 
kinerja. 

Tim Penyusunan SAKIP berkoordinasi dengan para staf dalam mengumpulkan bahan laporan 
kinerja dari Bidang Program dan Fasilitas, Bidang Diseminasi dan Bagian Administrasi. 

Para Staf menghimpun data laporan kinerja baik berupa data manual maupun data yang 
telah diunggah pada SIMPEG. 

Tim Penyusunan SAKIP bersama CE dan para GL membuat rekap data laporan kinerja. 

Kabid Program dan Fasilitas memeriksa dan mengkoreksi data laporan kinerja 
Kapustekroket memeriksa, mengkoreksi dan menyetujui laporan kinerja 

Tim Penyusunan SAKIP mendokumentasikan laporan kinerja setiap Triwulan dan Menyusun 
laporan akuntabilitas Kinerja setiap tahun. 























Pelaksana Mutu Baku 
adi Kepala Bidang | Chief Eng dan TIM 
No. Al Ke 
2 Ktvitas Kepala Pusat | Program dan Para Group Penyusunan STAF Kelengkapan Waktu Output #tetangan 
Fasilitas Leader OFK SAKIP 

1 IMenugaskan Kabid Profas untuk Perjanjian kinerja, 1jam Disposisi 

menyusun laporan data kinerja setiap “ Rencana aksi 

triwulan 
2 IMeminta Chie Engineer dan Para Group Disposisi, Perjanjian| 1jam IDisposisi 

Leader untuk menyiapkan bahan laporan kinerja dan rencana 

kinerja aksi 











Mengarahkan Tim untuk mengumpulkan Disposisi, Perjanjian| 3jam |Catatan Pembagian 


bahan laporan kinerja BE kinerja dan rencana Tugas 
aksi 








Bidang Program dan Fasilitas, Diseminasi 


Berkoordinasi dengan Staf dalam Catatan pembagian 3 hari (Draft data laporan 
mengumpulkan Bahan Laporan Kinerja dari tugas kinerja 
dan Bagian Administrasi 









































5 |Menghimpun Data Laporan Kinerja Bahan untuk Data 5 Hari (Draft data laporan 
(kolaborasi data laporan manual dengan Laporan Kinerja kinerja 
data laporan triwulan yang telah diupload di 
SIMPEG) 

6 |Membuat Rekap Data Laporan Kinerja Draft Data Laporan 2 Hari |Data Laporan 

Kinerja Kinerja 
Haa 

7 |Memeriksa dan mengkoreksi Laporan Data Laporan 1 Hari (Hasil Koreksi 

Kinerja T Kinerja Laporan Kinerja 
Y 

8 IMemeriksa, mengkoreksi dan menyetujui Hasil Koreksi 3 Jam (Laporan Kinerja, 
laporan kinerja & ui Laporan Kinerja Disposisi 

9 IMendokumentasi Laporan Kinerja setiap Laporan Kinerja, 1 Hari (Laporan Triwulan 
Triwulan dan menyusun Laporan Kinerja Disposisi dan Laporan Kinerja 
setiap tahun 


























TOTAL WAKTU Jean 


Jam 














Gambar 2-2 SOP Pengumpulan Data Kinerja 
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BAB Ill 
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2020 


Perjanjian Kinerja (PK) yang mencakup beberapa Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) di 
satuan kerja Pusat Teknologi Roket ditetapkan oleh Kepala Pusat Teknologi Roket dan disosialisasikan 
kepada seluruh personil di bawahnya sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan penelitian, 
pengembangan dan perekayasaan terkait teknologi roket, serta proses bisnis untuk mendukung kegiatan 
tersebut. Dalam PK tersebut ditentukan target capaian untuk setiap Indikatornya, yang menjadi kewajiban 
dari seluruh personil untuk mencapainya. Berdasarkan IKSK yang merepresentasikan program utama di 
Pusat teknologi Roket, maka diturunkan beberapa kegiatan sebagai kegiatan pendukung kegiatan utama 
tersebut. Pengukuran capaian kinerja diwujudkan dengan mengukur capaian IKSK dibanding target yang 
sudah ditentukan sebelumnya. 


Pengukuran akuntabilitas kinerja ini meliputi pengukuran capaian kinerja kegiatan litbangyasa dan capaian 
kinerja keuangan sehingga akan dapat dilihat tingkat penggunaan anggaran berbasis kinerja. Untuk 
meningkatkan akuntabilitas kinerja ini, di lingkungan Pusat Teknologi Roket juga dilakukan peningkatan 
kualitas kegiatan litbangyasa dengan melengkapi fasilitas litbang, kerjasama teknis dan operasi, peningkatan 
pengawasan kinerja individu dengan menerapkan SKP, mengadakan kegiatan diseminasi informasi hasil 
litbangyasa bidang teknologi roket, seperti symposium internasional, seminar nasional, workshop, dan 
training teknis. 


31. Capaian Kinerja Terkait IKSK Tahun 2020 


Akuntabilitas kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan 
instansi pemerintah, serta dalam rangka perwujudan good and clean governance. Kinerja instansi 
pemerintah harus dapat diukur, sehingga memudahkan dilakukannya penilaian oleh stakeholders. Demikian 
pula halnya dengan akuntabilitas kinerja PUSTEKROKET, agar dapat diukur kinerjanya, PUSTEKROKET 
telah menetapkan sasaran-sasaran berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra 
PUSTEKROKET 2020-2024 dengan mengedepankan indikator-indikator yang berorientasi outcome. Pada 
tahun 2020, PUSTEKROKET telah melakukan upaya untuk menyusun Indikator Kinerja yang berbasis 
Balance Scorecard (BSC). Saat ini juga telah ditetapkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) agar terjadi 
peningkatan semangat berkinerja dan dapat diukur secara obyektif. Sedangkan strategi untuk pencapaian 
tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu kepada tugas dan fungsi 
PUSTEKROKET atau merupakan kebijakan dalam melaksanakan misinya. 


Secara umum dapat dikatakan bahwa capaian Indikator Kinerja yang ditetapkan pada PK 2020 dapat 
dipenuhi dengan baik, meskipun beberapa indikator kinerja secara kualitas masih memerlukan peningkatan. 
Sementara itu, beberapa indikator Kinerja seperti Jumlah usulan HKI yang didaftarkan sudah jauh melebihi 
target yang ditetapkan. Daftar capaian kinerja terhadap IKSK beserta uraiannya disajikan pada Tabel 3-1. 
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Meningkatnya 


pemanfaatan 
produk inovasi 
untuk 
pembangunan 
nasional 


Jumlah produk 
inovasi yang 
dimanfaatkan 
untuk 
pembangunan 
nasional, 


Produk 
inovasi 


Tabel 3-1 Capaian Kinerja Pada IKSK PUSTEKROKET 2020 


Capaian selama tahun 2020 adalah sbb : 
1. RX-450 
- Telah dilakukan revisi disain, manufaktur 
propelan dan komponen roket, assembling, 
integrasi, pengujian mutu, uji kualifikasi darat, 
peluncuran balon radiosonde dan uji terbang 
roket RX 450 kelima 
- Uji kualifikasi muatan roket dilakukan di Lab 
Uji Vibrasi dan Lab EMC milik Pusteksat 
- Telah dilakukan koreksi trayektori berdasarkan 
masukan data arah dan kecepatan angin yang 
diperoleh dari Peluncuran Balon Radiosonde 
(PSTA) 
- Telah diperoleh data accelerometer dan gyro 
selama terbang - 157,7 detik. 
- Roket terbang stabil dan mencapai jarak 
jangkau 85,5 km 


Ip) 


.RX-1220 

- Telah dilakukan simulasi propulsi, pembuatan 
komponen struktur, proses propelan dengan 
metoda case bonded dengan formulasi 
Hanhwa menggunakan desain konfigurasi 
Hanwha dan LAPAN. 

- Uji statik berhasil dengan baik untuk kedua 

formulasi, dan kinerja propulsi ini 

dibandingkan propulsi Rhan122B yang 

dikembangkan sebelumnya, impulse total 

mengalami kenaikan signifikan (20”6) 


3. RCX-1000 

kegiatan pengembangan enjin roket cair 

mencakup : 

- Penyempurnaan desain sistem pengumpan 
enjin roket cair 

- Melakukan perancangan sistem injector 

- Melakukan simulasi enjin roket cair dengan 
gaya dorong 5 ton 

- Melakukan layout design test bed 


4. Roket Bertingkat 

Tahun 2020, dikarenakan pandemic covid-19, 
rencana pelatihan dan pendesainan roket 
tertunda. Kegiatan hanya berupa pengadaan 
peralatan sistem telemetri yang mencakup : 
Electrical System Testing , Control System 
Testing dan Trajectory Amendment System 











Jumlah 
Publikasi 
Internasional 
terindeks terkait 
teknologi roket, 





Makalah 








Capaian selama tahun 2020 adalah 2 makalah 
yang terbit di Jurnal Internasional, dan 3 makalah 
yang terbit dan accepted di Proceeding IEEE 
intemational symposium, dengan perincian sbb : 
1 makalah terbit pada Indonesian Journal of 
Chemistry, 1 makalah terbit pada Journal of 
Advanced Research in Fluid Mechanics and 
Thermal Sciences, 1 makalah terbit pada 10th 
Electrical Power, Electronics, Communications, 
Controls and Informatics Seminar (EECCIS), dan 








67 
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2 makalah dalam status accepted pada 
Proceeding IEEE ICST 2020. 








3 Jumlah HKI HKI 9 Selama tahun 2020 telah didaftarkan 21 buah 21 233 
yang diusulkan usulan Paten pada Direktorat Jenderal Kekayaan 
di bidang Intelektual, Kemenkumham. 
teknologi roket Disamping itu ada 4 Paten yang tersertifikasi 
2 Meningkatnya 4 Costumer Indeks 2.16 Selama tahun 2020, telah diberikan beberapa 1.32 48 
kepuasan Engagement jenis layanan dan produk, di antaranya : produk 
pengguna Index terhadap roket booster bagi Universitas Ahmad Dahlan, 
terhadap produk produk dan Layanan pengujian static roket kaliber 80 mm 
dan layanan di layanan bagi Dislitbang TNI AU, Layanan pengujian 
bidang roket teknologi roket kondutivitas thermal bagi J Co donuts and 
untuk coffee, dan layanan Kerja Praktek bagi para 
pembangunan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi. Telah 
nasional diajukan beberapa nama sebagai responden 


survey yang dilakukan Biro KSHU terkait 
Costumer Engagement Indeks. Hasil CEI yang 
diperoleh 1,32 








3 | Meningkatnya 5 Jumlah proses Unit 1 Pada tahun 2020, capaian Pustekroket terkait 3 300 
keunggulan dan fasilitas Indikator Kinerja ini adalah 2 buah/unit, yaitu : 
litbangyasa litbangyasa di 1. Sertifikasi ISO 9001:2015 tetntang manajemen 
teknologi roket lingkup pusat mutu manufaktur Propelan 
sesuai prioritas teknologi roket 2. Terbitnya ijin pemanfaatan alat uji radiografi X- 
nasional yang memenuhi ray 
standar baku 3. Terbitnya ijin pemanfaatan alat uji radiografi 
(akumulatif) Cobalt gamma ray 
4 | Terwujudnya 6 Indeks Y6 90 Selama tahun 2020 telah dating beberapa 100 111 
produk dan pemenuhan permintaan layanan dan produk, di antaranya : 
layanan produk dan penyediaan produk roket booster bagi 
teknologi roket layanan pusat Universitas Ahmad Dahlan, Layanan pengujian 
sesuai teknologi roket static roket kaliber 80 mm bagi Dislitbang TNI 
kebutuhan AU, Layanan pengujian kondutivitas thermal bagi 


J Co donuts and coffee, dan layanan Kerja 
Praktek bagi para mahasiswa dari berbagai 
perguruan tinggi.(14 PT). Semua permintaan 
layanan tersebut sudah seluruhnya 
dilaksanakan. 



































5 | Terbangunnya 1 Indeks respon Y 100 Selama tahun 2020, tidak ada keluhan yang 100 100 
hubungan baik terhadap disampaikan terkait pelayanan Pustekroket 
dengan keluhan 
pengguna pengguna 
layanan pusat layanan pusat 
teknologi roket teknologi roket 





e — JIKSK 1) Jumlah Produk Inovasi yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional 


Target yang ditetakan untuk IKSK no 1 ini adalah 3 produk inovasi, yaitu akan dicapai melalui program 
Roket RX-450, Roket RX-1220 dan RCX-1000, serta Program Roket Sonda Bertingkat Kerjasama 
dengan China. Program Roket RX-450 ditargetkan untuk dilaksanakannya uji dinamis, sementara RX- 
1220 direncanakan untuk dilakukan uji static motor roket case-bonded. Program roket sonda bertingkat 
sendiri ditargetkan untuk penyusunan preliminary design dan detailed design Roket 2 tingkat. 
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Capaian pada tahun 2020 dari kegiatan ini dijelaskan sebagai berikut : 
1. RX-450 


Hingga tahun 2018, performa terbang Roket RX-450 belum menunjukkan hasil yang memuaskan, 
dalam arti jarak jangkau yang mampu dicapai oleh Roket RX-450 ini tidak mencapai jarak 60 km. 
Berdasarkan hasil Analisa, Roket menunjukkan perubahan sudut elevasi saat keluar dari launcher, 
dikarenakan kecepatan terbang pada saat keluar launcher tersebut masih rendah, sehingga terjadi 
fenomena menunduk seperti dijelaskan di atas. Oleh karena itu, pada tahun 2019, telah dilakukan 
modifikasi diameter throat nosel Roket RX-450, dengan harapan gaya dorong rata-rata dari roket 
akan meningkat, yang berarti kecepatan roket juga akan meningkat. Dari hasil uji static motor roket 
tahun 2019, diperoleh hasil gaya dorong rata-rata naik 256 dari 8000 kgf menjadi 10000 kgf. 


Sebagai kelanjutan dari program Roket RX-450 yang telah dilakukan pada tahun 2019, untuk 
melihat performa terbang roket RX-450 yang telah dilakukan modifikasi nosel ini, maka pada tahun 
2020 telah ditargetkan untuk dilakukan uji dinamis Roket RX-450. Pada tahun 2020 ini telah 
dilakukan manufaktur komponen struktur dan propelan roket, dengan melakukan beberapa 
perbaikan pada susbsistemnya, baik dari wahana Roketnya sendiri, maupun dari sistem 
peluncurnya. 


Dari wahana Roketnya sendiri yang dilakukan perbaikan, salah satunya adalah bagian 
noseconenya. Dari hasil AC yang dilakukan baik pada produk nosecone yang sudah tersedia, 
maupun dari cetakan nosecone tersebut, diketahui bahwa cetakan dan juga noseconenya tidak 
simetris. Hal ini akan mempengaruhi performa terbang dari Roket secara keseluruhan. Oleh karena 
itu, pada tahun 2020, perbaikan dilakukan dengan melakukan manufaktur ulang cetakannya. 
Disamping itu selama ini struktur nosecone seluruhnya terbuat dari bahan komposit, dimana untuk 
roket dengan kecepatan terbang yang sangat tinggi, bagian ujung nosecone (nose tip) akan 
mengalami beban thermal yang besar. Oleh karena itu pada pengujian terbang kali ini, bagian ujung 
nosecone diganti dengan material baja yang memiliki ketahanan terhadap thermal yang lebih tinggi. 





Gambar 3-1 Fabrikasi nosecone Roket RX-450 
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Selain itu juga dilakukan perbaikan pada bagian sepatu roket, bagian yang membantu meluncurnya 
roket pada rel di sistem peluncur. Selama ini pada Roket dipasang 2 unit sepatu di bagian depan 
dan belakang. Untuk mencegah merunduknya roket ketika sepatu yang bagian depan sudah keluar 
launcher, sehingga seluruh beban roket hanya dibertumpu pada sepatu yang belakang, maka 
dipasanglah 1 unit sepatu di bagian tengah. 


Sementara itu untuk sistem peluncurnya sendiri juga dilakukan beberapa perbaikan, khususnya 
terkait kerataan bidang dari peluncurnya, disamping perbaikan masalah hidroliknya. Dari hasil 
pengecekan launcher, diketahui bahwa peluncur telah memiliki kemiringan yang cukup besar, 
sehingga dikhawatirkan roket akan melenceng terbangnya tidak seperti yang direncanakan dengan 
pengaturan sudut azimuthnya. 


-A G8&H 


» C&D 


2020/3111 10:38 |&J 





Gambar 3-2 Perbaikan dan Uji Fungsi Launcher 


Disamping itu juga telah dilakukan perbaikan terhadap sistem telemetrinya, khususnya dengan 
perubahan letak antenna ground station. Selama ini digunakan antenna pada ground station yang 
letaknya langsung di belakang launcher. Pada pengujian kali ini posisi antenna diletakkan pada 
atap Gedung integrasi, yang kurang lebih terletak pada posisi tegak lurus terhadap launcher, dan 
juga pada atap Gudang penyimpanan roket. Selain itu, juga dikembangkan aplikasi yang dapat 
memonitor posisi roket, sesuai dengan data yang diperoleh dari sistem on board muatannya. 


Untuk prosedurn pengujiannya sendiri, juga dilakukan perbaikan dengan mengaplikasikan 
peluncuran balon sonde, untuk mengukur kecepatan dan arah angin untuk setiap ketinggian yang 
dilakukan pada H-1 dan pada hari H-nya sebelum dilakukan pengujian dinamis. Data yang diperoleh 
dari hasil pengukuran dengan balon Sonde ini digunakan untuk mengkoreksi simulasi trayektori 
Roket RX-450. 
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PROFIL ANGIN 2 DESEMBER 2020 


Wind Heading Wind Speed 


Ja 5 

















Gambar 3-3 Peluncuran Balon Sonde sebelum uji terbang RX-450 


Akhirnya pada tanggal 2 Desember 2020, telah diluncurkan Roket RX-450 dengan sudut elevasi 70 
derajat, dan sudut azimuth 193 derajat. Roket terlihat terbang secara lurus dan stabil, tidak terlihat 
merunduknya nosecone pada saat roket keluar launcher. Data sensor dari sistem muatan dapat 
diterima hingga detik ke 158, dimana ini sesuai dengan waktu terbang hasil simulasinya. Data GPS 
sendiri dapat diperoleh pada saat awal terbang dan pada saat akhir terbang roket. Dari data hasil 
telemetri, diketahui jarak jangkau roket dan ketinggian mencapai 85,5 km, dan 26 km. Data ini mirip 
dengan data dari simulasi trayektori, dimana prediksi untuk jarak jangkau dan ketingggian, masing- 
masing adalah 83,8 km dan 26,5 km. 
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Trajectory Rocket RX450-5 Flight Test 
2 Desember 2020 


Note. 
Data GPS Garmin valid hanya pada koordinat di awal dan di tengah 


trajectory 
Data GPS Talisman valid hanya pada koordinat dan altitude di akhir 
trajectory. 








Gambar 3-4 Hasil Trayektori Uji Terbang Roket RX-450 
Tabel 3-2 Perbandingan Prediksi dan hasil Uji Terbang RX-450 



































No Parameter Uji Terbang Prediksi Hasil Uji Terbang 
1 Jangkauan Maksimum 85,76 km 85,51 km 
2 Ketinggian Maksimum 26,45 km 26 km 
3 Waktu Terbang 158,8 detik 157,7 detik 
4 Mach Number Maksimum 3,27 3 
5 G Load 11,626 14G 
6 Sudut Deviasi Azimuth Or 6,59 
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Dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa capaian kegiatan roket RX-450 mencapai 100 96 sesuai 
perencanaannya. 


2. RX-1220 


Kegiatan program Roket RX-1220 selama ini adalah pengembangan Roket berdiameter 122 mm, 
yang menggunakan metoda proses pengisian Propelan secara konvensional (semi free standing). 
Pada metoda ini, propelan dicetak terlebih dahulu pada tabung cetakan, kemudian selesai proses 
pemadatan (curing), propelan dipotong dan disambung sesuai dengan Panjang yang dibutuhkan, 
untuk selanjutnya diberikan lapisan protector thermal dan dimasukkan di dalam tabung motor roket. 
Program Roket RX-1220 metoda konvensional ini sudah mulai dikembangkan sejak lebih dari 10 
tahun yang lalu, dan ditujukan untuk dapat digunakan sebagai roket persenjataan. 


Pada tahun 2019 lalu, setelah melalui beberapa tahapan pengembangan, sejak pengembangan 
internal di Pustekroket, lalu dilanjutkan dengan pengembangan bersama Tim Konsorsium Roket 
Nasional, akhirnya Roket berhasil memperoleh Sertifikat kelaikan untuk kategori senjata udara 
militer Artillery Ground to Ground Rocket, yang dikeluarkan oleh Pusat Kelaikan, Badan Sarana 
Pertahanan, Kementerian Pertahanan. 


Setelah itu program Roket RX-1220 dilanjutkan dengan pengembangan roket dengan metoda 
pengisian propelan secara case-bonded. Metoda case-bonded ini merupakan metoda yang umum 
digunakan secara internasional, dikarenakan secara factor safety dan kualitas, lebih baik 
dibandingkan dengan metoda konvensional yang dilakukan sebelumnya. Sehubungan dengan itu, 
Pustekroket sendiri sejak 2019 akhir telah melakukan pengembangan roket RX-1220 case-bonded 
ini, dengan mengaplikasikan formulasi propelan dan konfigurasi grain propelan dari Hanwha, Korea. 
Roket tipe ini telah berhasil dilakukan uji static, dimana diperoleh hasil gaya dorong rata-rata yang 
lebih tinggi. 


Pada tahun 2020, pengembangan roket RX-1220 case-bonded dilakukan dengan mengembangkan 
varian lain dari tipe ini, dimana digunakan formulasi propelan yang diperoleh dari Hanwha Korea, 
namun menggunakan desain konfigurasi grain desain Pustekroket. Telah disiapkan 2 unit motor 
roket RX-1220 case-bonded jenis ini. Pada bulan Nopember 2020, telah dilakukan pengujian static 
motor roket RX-1220 CB ini, yang hasilnya ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 3-5 Hasil Uji Statik RX-1220 case-bonded 


Secara umum kedua unit moto roket RX-1220 CB ini menunjukkan profil thrust vs time yang serupa 
satu sama lain, yang menunjukkan bahwa motor roket ini menunjukkan kekonsistensian kinerjanya. 
Gaya dorong rata-rata dari kedua motor roket ini kurang lebih 1700 kgf, dengan waktu pembakaran 
3.3 detik. Nilai ini menunjukkan kenaikan impulse total yang signifikan dibandingkan dengan motor 
roket RX-1220 yang diproduksi secara konvensional (kurang lebih naik 20 $4). 


Dari hasil yang dicapai, dapat dikatakan bahwa program Roket RX-1220 telah menghasilkan 
capaian 1006. 


3. RCX-1000 


Hingga tahun 2019 program litbangyasa Roket berbahan bakar cair telah menghasilkan enjin roket 
cair ECX-1000 yang menghasilkan thrust hingga 900 kgf. Hasil ini sebetulnya merupakan capaian 
yang signifikan, dalam arti gaya dorong yang dihasilkan sudah mendekati ranacangannya. Namun 
demikian, masih ada beberapa kekurangan, dimana kekonsistensian dari kinerja enjin yang masih 
perlu penyempurnaa. Oleh karena itu, sejak tahun lalu telah dilakukan berbagai modifikasi 
subsistem, di antaranya adalah modifikasi sistem penyalanya. Tahun 2020 ini ada beberapa 
subsistem yang dilakukan modifikasi desainnya, yang dijelaskan di bawah ini. 


a. Desain modifikasi sistem Pengumpan 


Telah dilakukan desain modifikasi sistem pengumpan yang merupakan sistem penekan gas 
bertekanan ke tangka bahan bakar. Modifikasi yang dilakukan adalah dengan membuat sistem 
yang lebih sederhana (tidak kompleks) namun memiliki kehandalan yang lebih baik. Cara kerja 
sistem pengumpan ini dijelaskan sebagai berikut. 


Pada sistem ini ada 4 buah tabung gas bertekanan yang akan mensuplai gas ke tangka 
bahan bakar. Dimana masing-masing tabung dilengkapi dengan needle valve, pressure gauge, 
pneumatic ball valve, Particle Filter dan check valve yang terpasang secara berurutan. Needle 
valve sendiri adalah katup bawaan (melekat) dari tabung gas, Pressure gauge untuk mengukur 
tekanan dalam tabung, pneumatic ball valve merupakan main valve dari gas N2 Particle Filter 
berfungsi untuk menyaring partikel-partikel kecil yang bisa mengakibatkan kerusakan pada 
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komponen di hilir karena tersumbat ataupun goresan dan check valve berfungsi bahwa semua 
aliran dari tabung gas mengalir satu arah ke tangki kerosene (memutus aliran antar tabung 
gas). 

Gas penekan melewati pressure regulator yang berfungsi sebagai pengatur tekanan di 
tangki kerosene dan oksidator. Selain itu, gas penekan juga melewati bypass line, dimana ini 
berfungsi jika tekanan di tangki propelan mengalami pressure drop yang berlebihan. Pressure 
relief valve digunakan sebagai pengaman jika tekanan di pipe line tidak terkendali karena tidak 
berfungsinya pressure regulator. Gas valve digunakan sebagai katup utama setelah pressure 
regulator. Gas flow meter digunakan untuk mengukur debit gas yang masuk ke tangki propelan. 
Regulated valve digunakan untuk mengatur besar-kecilnya aliran gas penekan dengan cara 
menutup sebagian aliran. Check valve berfungsi sebagai safety valve dengan memastikan 
aliran mengalir satu arah dari pressure regulator ke tangki kerosene. 


Pemasangan pressure transducer dan thermocouple di 2 (dua titik) pada hulu dan hilir 
yang berfungsi untuk melakukan kalkulasi debit aliran gas. Pressure gauge digunakan untuk 
melihat ada-tidak nya tekanan di pipa saluran dan juga sebagai tambahan alat ukur cadangan 
dari pressure transducer. 


Propelan cair mengalir melalui flow meter ke pneumatic Regulated Valve, yang 
kemudian dibagi menjadi dua aliran melaui percabangan (throttling system) melewati check 
valve sebelum masuk ke enjin (injektor). 


Own 


A 34 
4 1" 
ia) al F 
& H d 
F 9, 
| al Je Ipa l 
ana Jain 61 
: 1, " 4 
| 2 14 
F 
FA 
3 @) £ 
5 Tg na 3. 
8 1 | 
BD A 
PRESSURIZED 
FEED SYSTEM 
A - 
T Bo 
Pir 
8 


Gambar 3-6 Desain Sistem Pengumpan Enjin Roket Cair 
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b. Desain modifikasi injector 


Bagian penting pada enjin roket cair adalah injektor. Injektor berfungsi untuk 
mengkabutkan propelan cair (fuel-oxydizer) dan mengalirkan masuk ke ruang bakar. Desain 
injektor telah dan sedang terus dikembangkan di LAPAN, di antaranya tipe impinging stream 
untuk enjin ECX1000H2-2. Dari pengujian diketahui bahwa kinerja injektor ini masih rendah, 
salah satunya disebabkan oleh konstruksi injektor yang masih buruk, sehingga debit aliran kecil. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan optimisasi elemen injektor, yaitu dengan mengeksplorasi 
berbagai desain dan melakukan simulasi aliran fluida untuk memperoleh desain yang mampu 
menghasilkan debit aliran yang paling optimal. Selain itu, eksplorasi ini bertujuan untuk 
menyusun basis data kinerja elemen injektor. 


Sebelum melakukan komputasi dinamika fluida, serangkaian kegiatan perlu dilakukan, 
beberapa di antaranya adalah pemodelan geometri dan pencacahan domain fluida (meshing). 
Berikut adalah proses pemodelan geometri injektor dengan menggunakan software CAD. 





Gambar 3-7 . Pembagian model injektor. 
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Tabel 3-3. Proses pembuatan Part 1 Komponen Injektor 








Tahap Langkah Hasil 
ke- 
1 Revolute.1: 
Sketch.1 diputar 3609 terhadap 
Axis.1 





2 Extrude.1: 


dari sketsa lingkaran (Sketch.2) 
ditarik sampai bersinggungan 
dengan Revolute.1 


Protie: | KEESENEMNNNNNNNNNNN 
Direction: (Default (Sketch normal) 
Extrusion Limits — 


PA 
EN tinin alanars el 





3 Split.1: 


Pemotongan Revolute.1 dan 
Extrude.1 


Element to cut | Revolute.1 3 
Cutting element ——————— 





4 Trim.1: 


Pemotongan Extrude.1 dan 
Extrude.2 (dari garis Sketch.5 pada 
Plane.3) 
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Trim.2: 


Split.2 dan Extrude.3 





Fill.1: 


Pembentukan permukaan dari 
Trim.2/Edge.4 





Join3: 
Trim.2 dan Trim.1 digabungkan 











Close.Surface3: 


Join.3 ditutup sehingga menjadi 
bentuk pejal 
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Gambar 3-9 . Assembling Injektor 


c. Desain test bed 


Gambar berikut merupakan progress dari rencana tentang pengujian enjin roket cair 
yang baru. Dimana desain masih menggunakan sistem pengumpan bertekanan dengan pemicu 
katup-katup utama menggunakan pneumatic. Untuk desain test-bed tidak lagi menggunakan 
desain yang lama (lingkaran dengan 3 cekam) karena memiliki kesusahan untuk pemasangan 
enjin (assembling) terhadap test-bed, selain kebutuhan ruang disekitar enjin untuk meletakkan 
beberapa sensor pengujian dan juga kelurusan enjin terhadap sensor gaya (load-cell). Dengan 
desain test-bed baru ini diharapkan beberapa permasalah diatas bisa diminimalkan. 
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Gambar pertama dan kedua menunjukkan desain awal dari test bed untuk enjin roket cair, 
dimana gambar berikutnya adalah desain tahap akhir dan rencana lokasi pengujian. 





Gambar 3-10. Desain tahap awal test bed 
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Gambar 3-11. Desain tahap akhir test bed dan lokasi pengujian 


d. Desain Enjin 5000 kgf. 


Kegiatan lain yang dilakukan pada kegiatan litbangyasa Roket cair adalah melakukan desain 
enjin yang menghasilkan gaya dorong yang lebih besar. Kali ini telah dilakukan desain awal 
enjin roket cair dengan gaya dorong 5000 kgf. 


Dari uraian di atas, dikarenakan capaian realisasinya belum sesuai dengan yang direncanakan 
sebelumnya, yaitu uji static, maka capaiannya dinilai sebesar 75 Yo 


4. Roket bertingkat 


Pada tahun 2020, kegiatan pengembangan roket Sonda bertingkat Kerjasama dengan China pada 
awalnya direncanakan untuk menghasilkan dokumen preliminary design dan detailed design Roket 
Sonda 2 tingkat melalui pelatihan di China. Namun dikarenakan adanya pandemic covid-19, 
kegiatan tersebut tidak bisa dilaksanakan. Kegiatan Kerjasama dengan CGWIC/AASPT China 
terkait pengembangan Roket Sonda bertingkat yang dilakukan tahun lalu, hanya merupakan 
pengadaan peralatan Electrical System Testing , Control System Testing dan Trajectory 
Amendment System. Peralatan-peralatan ini rencananya akan digunakan juga pada saat launch 
Site training yang akan dilaksanakan tahun 2021, oleh karena itu untuk sementara peralatan 
tersebut masih disimpan di China. Oleh karena itu, pada tanggal 25 Nopember 2020 lalu telah 
dilakukan acceptance review terkait dengan peralatan tersebut secara online. 
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Terkait dengan Peralatan yang diadakan tahun 2020 lalu, dijelaskan sebagai berikut : 


a. Peralatan Electrical System Testing 
Secara umum sistem elektrikal yang terdapat pada roket bertingkat terdiri dari : batterai (sumber 
daya) untuk sistem kendali (control), batterai untuk sistem penyalaan, batterai untuk sistem 
canard (kendali sirip), power distributor dan jaringan pengkabelan seluruh bagian roket. Pada 
roket bertingkat China TK-32, digunakan sumber daya yang terdesentralisasi, seperti control 
battery untuk mensupply daya listrik untuk sistem kendali, fireworks battery yang digunakan 
untuk sumber daya sistem piroteknik dan sistem telemetry, rudder battery yang digunakan untuk 
supply daya bagi sistem rudder (canard). 
Saat fase persiapan sebelum roket diluncurkan, sistem telemetri di roket melakukan dapat 
memberikan informasi dengan ground station melalui kabel darat, interface roket dan jaringan 
kabel yang ada. Sesaat setelah roket menyala, Unit kendali terpadu (integrated control unit) 
akan mengirimkan berbagai signal kendali sesuai dengan kondisinya. Setelah itu pendistribusi 
daya akan bekerja bersama dengan unit kendali terpadu untuk menyelesaikan seluruh operasi 
yang terkait, agar dapat mengendalikan terbang roket sonda tersebut. 
Untuk memastikan bahwa sistem elektrik telah berjalan dengan baik, maka dibutuhkan 
peralatan electrical system testing ini, seperti ditunjukkan pada gambar berikut. 





NY 


Gambar 3-12 Peralatan Electrical System Testing 


b. Peralatan Control System Testing 

Pada roket sonda bertingkat China TK-32, sistem kendali (control system) terdiri dari Integrated 
control unit, GPS system, rudder (canard) system, rudder battery dan seluruh kabel dalam unit 
control. Sistem control ditambahkan pada roket TK-32 untuk mengurangi simpangan jarak yang 
terjadi pada saat pendaratan roket, dan untuk meningkatkan akurasi pengendalian roketnya. 
Untuk memastikan sistem control ini telah berjalan dengan benar, maka diperlukan alat 
pengujian sistem control ini. Gambar 3-13 di bawah menunjukkan peralatan control system 
testing. 
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COntrol System Testing 








Gambar 3-13 Peralatan Control systemTesting 


c. Peralatan Trajectory Amandment System 


Peralatan Trajectory amendment system utamanya digunakan untuk memprediksi trayektori 
terbang roket, dan untuk menentukan sudut azimuth peluncuran roket, untuk memastikan 
jatuhnya roket pada area yang sudah ditetapkan.Peralatan ini utamanya terdiri atas computer 
yang berisi software interface untuk Trajectory amendment. Tampilan dari software trajectory 
amendment system ditunjukkan pada gambar 3-14 berikut. 








Gambar 3-14 Software trajectory amandment system 





Jumlah Produk inovasi Teknologi Roket yang 3 3 904 
dimanfaatkan untuk pembangunan nasional 
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(IIKSK 2) Jumlah Publikasi Internasional Terindeks terkait Teknologi Roket 


Target yang ditetapkan tahun 2020 untuk IKSK no 2 terkait Jumlah Publikasi Internasional Terindeks 
terkait Teknologi Roket, adalah 3 makalah. Perhitungan capaiannya adalah makalah/KTI yang sudah 
terbit atau accepted pada Jurnal Internasional terindeks Scopus. 


Realisasi yang diperoleh selama tahun 2020 adalah 2 KTI yaitu : 


1. Kinetic study of HTPB (Hydroxyl terminated Polybutadiene) synthesis using Infrared spectroscopy 
(Heri Budi Wibowo et al), Journal Indonesian of Chemistry , 


2. Stress Analysis of Thick-Walled Cylinder for Rocket Motor Case under Internal Pressure (L AN 
Wibawa, K Diharjo, W W Raharjo, B H Jihad), Journal of Advanced Research in Fluid Mechanics 
and Thermal Sciences 70, Issue 2 (2020) 106-115 


Selain itu ada 3 makalah yang sudah terbit atau accepted untuk diterbitkan pada Proceeding 
International symposium IEEE terindeks scopus, yaitu : 


1. Design of FPGA based Data Parser for Global Positioning System, (Zainal Abidin, N Aryawiratama, 
A Muttagin, ED Arisandi, C Martineac), 10th Electrical Power, Electronics, Communications, 
Controls and Informatics Seminar (EECCIS), 


2. Implementation of Simple Throttling for Liguid Rocket Engine ECX1000H2-4, (Arif Nur Hakim et al), 
AIP Proceeding IEEE ICST 2020 


3. Analysis of Liguid Rocket Attitude and Trajectory Estimation, (Idris Eko Putro et al), AIP Proceeding 
IEEE ICST 2020 


Disamping itu masih ada 14 makalah lainnya yang sudah diterbitkan pada AIP Proceeding seminar yang 
lain, seperti ditunjukkan pada Tabel 3-4 berikut. 


Tabel 3-4 Daftar KTI Internasional PUSTEKROKET yang terbit pada AIP Proceeding 2020 









































No Judul Publikasi Penulis Status 
Co304 nanoparticles : Facile preparation, | AIP Proceeding Anita Pinaliaet | Published 
characterization and their catalytic activity | ISAST 2019 al 
towards thermal cedomposition of 
ammonium perchlorate 
A new data communication protocol for AIP Proceeding Herma Yudhi et | Published 
rocket and UAV with improved efficiency ISAST 2019 al 
and capabilities 
Analysis of GPS antenna visibility for AIP Proceeding Wahyu Widada | Published 
rocket using SDR ISAST 2019 etal 
Finite element modelling and analysis of AIP Proceeding Hendra Getal | Published 
heat transfer in a 122 mm diameter solid ISAST 2019 
rocket nozzles 
Preliminary design pulse code modulation | AIP Proceeding Effendi DA Published 
encoder for telemetry data rocket ISAST 2019 
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6 Power control system for the RX-320 AIP Proceeding Endro A et al Published 
atmospheric payload sounding rocket ISAST 2019 

7 Rapid analysis of HTPB properties with AIP Proceeding Heri BW etal Published 
infra red spectroscopy and gel ISAST 2019 
chromatography 

8 Analysis composite propellant energy and | AIP Proceeding Bayu Petal Published 
correlation with specific impulse at vacuum | ISAST 2019 
level 

9 Longitudinal stability augmentation control | AIP Proceeding Idris EP et al Published 
for turbojet UAV based on linear guadratic | ISAST 2019 
regulator (LOR) approach 

10 The selection of composite solid propellant | AIP Proceeding Luthfia et al Published 
process condition based on characteristics | ISAST 2019 
of propellant slurry 

11 numerical analysis of Vena contracta AIP Proceeding Naufal et al Published 
orifice for liguid rocket engine LAPAN feed | ISAST 2019 
system 

12 Effect of hydraulic pressure in graphite AIP Proceeding Ediwan et al Published 
recycle process ISAST 2019 

13 A 2D corotational formulation for dynamic | AIP Proceeding Novi Andriaetal | Published 
analysis of flexible beams undergoing ISAST 2019 
extremely large deformation 

14 The effect of fillet radius and length ofthe | AIP Conference LAN Wibawa, K | Published 
thick-walled cylinder on Von Mises stress Proceedings Diharjo, W W 
and safety factor for rocket motor case 

2296(1), November | Raharjo, B H 
2020 Jihad 
IKSK-2 Target Realisasi capaian 
Jumlah Publikasi Internasional terindeks 3 2 676 
terkait teknologi roket 











e  JIKSK 3) Jumlah HKI yang diusulkan di Bidang Teknologi Roket 


Target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja tahun 2020 adalah 9 buah usulan HKI yang sudah 
terdaftar terkait dengan teknologi roket. Capaian yang diperoleh selama tahun 2020 adalah 18 usulan 
Paten baru, yang diyunjukkan pada Tabel 3-5. 
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Tabel 3-5. Daftar Usulan Paten 2020 





No 


Topik Invensi 


No Pendaftaran 


Pelaksana Kegiatan 





metode pemasangan propelan padat 
dan inhibitor pada motor roket 


P0OO202009902 


Sutrisno dkk 





Modul Pengolah Data dan Kontrol 
Digital Secara Real time pada roket 
sonda 


P0O0202009929 


Endro Artono dkk 





Metode Teknik penyinaran pada sudut 
0 dan 90 derajat secara radiografi 
untuk propelan dan/atau roket 


P0O0202009903 


Rika Budi dkk 





Alat penyala tipe tabung berlubang 
dengan isian piroteknik bubuk untuk 
motor roket padat 


P0OO202009904 


Evie Lestariana dkk 





Sistem kontrol cerdas penyalaan enjin 
roket cair 


P0OO202009920 


Arif Nur Hakim dkk 





Sistem pengumpan roket cair dengan 
gas bertekanan dan kendali gaya 
dorong sederhana 


P0O0202009919 


Arif Nur Hakim dkk 





Metode penyiapan sampel propelan 
komposit dengan tingkat kehalusan N2 
untuk keperluan uji kuat tarik 


S00202009905 


Rika Suwana Budi dkk 





Metode Uji 
Casebonded 


Homogenitas Propelan 


S00202009906 


Kendra Hartaya, dkk 





Metode Pembuatan Propelan 
Komposit dengan Tambahan Bahan 
Pengikat Amonium Perklorat, Bahan 
Katalis, dan Bahan Pemlastis 


P0OO202009907 


Bayu Priyanto, dkk 





10 


Proses Pembuatan Propelan Komposit 
dengan Kandungan Padatan (Solid 
Content) Sangat Tinggi 


P0OO202010567 


Heri Budi Wibowo, dkk 





11 








Metode Pembuatan Propelan 
Komposit dengan Distribusi Partikel 
yang Merata dengan penggunaan 
Hopper 





P0OO202010609 





Heri Budi Wibowo dkk 
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No Topik Invensi No Pendaftaran Pelaksana Kegiatan 

12 Metode Pemusnahan Bahan Bakar | S00202009909 Rika Suwana Budi, dkk 
Roket Padat 

13 Sistem Konversi Pulse Code | SOO202010027 Effendi Dodi Arisandi 
Modulation (PCM) pada Transceiver dkk 
UHF untuk Roket Sonda 

14 Alat Separasi Tabung Bertingkat | SOO202010029 Bambang Sapto 
dengan Pegas Dorong-Klem Wibowo dkk 

15 Metode Reduksi Void pada Pembuatan | POO202010620 Heri Budi Wibowo, dkk 
Propelan Komposit untuk Roket 

16 Perakitan Meja roket dengan sistem | SO0202009928 Bagus H Jihad dkk 
hidrolik 

17 Alat Pemantau Pemasukan Mandrel | POO202009927 Heri BW dkk 
(coring) pada pencetakan propelan 
Komposit atau Bahan Bakar Roket 
Padat 

18 Alat Pemantau Pelepasan Mandrel | POO202009926 Heri BW dkk 
(decoring) pada hasil propelan 
Komposit tercetak atau bahan bakar 
roket padat 

19 Metoda Uji Kinerja Alat Penyala Awal | S00202009917 Heru Supriyatno dkk 
pembakaran motor roket dengan 
propelan komposit berukuran kecil 

20 Alat Pelontar Tabung Muatan Roket | SOO202009916 Bambang Sapto 
menggunakan Pegas tekan Spiral Wibowo dkk 

21 Metode Pengujian Validitas Kinerja | SOO202009924 Bayu Priyanto dkk 
Propelan Komposit 








Selain Usulan Paten, tahun 2020 lalu juga ada 4 Paten Pustekroket yang memperoleh Sertifikasi. Daftar 
Paten yang memperoleh sertifikasi ditunjukkan pada Tabel 3-6 





Laporan Akuntabiltas Kinerja PUSTEKROKET 2020 


49 


Tabel 3-6 Daftar Paten PUSTEKROKET yang tersertifikasi pada tahun 2020 















































No Judul Paten Inventor No Paten 

1 Metode Pembuatan Propelan Padat Drs. Kendra Hartaya, | S00201810747 
Komposit Dengan Mixer Blade M.Si dkk 
Horisontal (Horizontal Blade Mixer) 
RPM 60 

2 Metode radiografi untuk propelan Rika Suwana Budi, S00201810749 
dan roket dengan sinar gamma S.Si., M.Sc dkk 
menggunakan penapisan panjang 
gelombang untuk media perekam 
lempeng computed radiography 
(CR), lempeng direct radiography 
(DR)dan film konvensional 

3 Sistem Otomatis Pelacak Optik - RF | Sridana Windya, B. P00201606337 
Wahana Terbang Sc. Dkk 

4 Suatu alat untuk melacak wahana Dra. Sri Kliwati, P00201606342 
terbang menggunakan tiga buah M.Kom dkk 
sensor panas yang diputar 

IKSK-3 Target Realisasi capaian 
Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 9 21 233 Yo 
teknologi roket 








e  (IKSK 4) Costumer Engagement Index terhadap produk dan layanan teknologi roket 


Indikator Kinerja Costumer Engagement Index (CEI) ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
kepedulian dan keterikatan pengguna terhadap produk dan layanan teknologi roket. Sasaran dari 
kegiatan ini adalah meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk dan layanan teknologi roket. 


Hingga tahun lalu, sudah digunakan indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). 
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Seperti juga yang dilakukan pada saat menghitung Indeks Kepuasan masyarakat, untuk 
menghitung Costumer Engagement Index inipun dilakukan dengan cara survey terhadap pengguna 
produk dan layanan tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan untuk penghitungan ini adalah sbb : 


1. Identifikasi pengguna produk teknologi roket. 
2. Tentukan sample survey. 


3. Tentukan bobot masing-masing pertanyaan (bn) kuesioner customer engagement (total bobot 
seluruh pertanyaan harus sama dengan 100Y4). 


4. Hitung nilai untuk setiap pertanyaan dengan rumus: Skala Likert (n) x Jumlah responden yang 
memilih skala tersebut (f). Lakukan untuk seluruh skala dan seluruh responden. Jumlahkan 
nilai untuk setiap pertanyaan (2 (fn)) serta jumlah responden yang memilih (xf). 


5. Hitung rata-rata jawaban responden (n) untuk setiap pertanyaan dengan rumus : (2x(fn)) / (xf) 
6. Hitung tingkat kepuasan untuk setiap pertanyaan (X) dengan rumus : (X) - (on) x (bn) 
1. Jumlahkan tingkat customer engagement untuk seluruh pertanyaan. 

Pada tahun 2020, Pusat Teknologi Roket telah menetapkan target capaian sebesar 2.76. 


Untuk mencapai target tersebut, selama tahun 2020 yang lalu, Pustekroket telah memberikan layanan 
jasa dan produk kepada pihak yang mengajukan permohonan, baik layanan tak berbayar maupun 
layanan PNBP. Beberapa pihak yang sudah mendapatkan layanan dari Pustekroket, diantaranya 
adalah : Universitas Ahmad Dahlan terkait layanan pembuatan booster roket, Dislitbang Angkatan 
Udara terkait pengujian static roket senjata kaliber 80 mm, J Co donuts and coffee terkait layanan jasa 
pengujian konduktivitas thermal packaging material, serta para mahasiswa dari berbagai perguruan 
tinggi di Indonesia untuk layanan Kerja Praktek. Selain itu juga dilakukan berbagai upaya lain untuk 
mencapai target nilai CEI ini, seperti dengan melengkapi SOP proses produksi dan pengujian, hingga 
ke penyusunan RSNI uji static. 

Sementara itu untuk surveynya sendiri dilakukan oleh Biro KSHU dengan bekerjasama dengan 


konsultan. Dari hasil Survey tadi, diperoleh Data Costumer Engagement berdasarkan skor 11 indikator 
seperti ditunjukkan pada Tabel 3-7 di bawah ini. 


Tabel 3-7 Data Costumer Engagement berdasarkan skor 11 indikator 




















CE Komponen Skor 
CEO1 Kepuasan Keseluruhan 3 
CE02 Penggunaan Kembali 4,5 
CE03 Rekomendasi 3,8 
CE04 Dapat Dipercaya 4,5 
CE05 Tepat Janji 4,0 
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CE06 Rasa Adil 4,5 
CE07 Dapat Diandalkan 4,0 
CE08 Rasa Bangga 4,7 
CE09 Rasa Hormat 4,8 
CE10 Kecocokan 4,3 
CE11 Dunia Tanpa LAPAN 3.7 








Ada 6 Mitra Pustekroket yang menjadi responden survey ini, dari 6 mitra tersebut 2 mitra adalah 
engaged, 3 mitra not engaged, dan 1 mitra actively disengaged. 

Nilai yang diperoleh dari Survey tersebut adalah 

CE Index : 33 

CE Mean : 4,3 

CE NPS :16 

Dari nilai ini, setelah dilakukan konversi ke nilai CEI dengan skala 4, maka nilai yang diperoleh adalah 1,32. 
Nilai ini memang masih jauh dari target yang telah ditetapkan sebelumnya, meskipun kalau dilihat dari 


kepuasan pihak yang memperoleh layanan, nilainya juga sangat baik (86,379), seperti yang ditunjukkan 
pada table IKM berikut ini. 


Nilai CEI yang tidak mencapai target ini, mungkin sedikit banyak dipengaruhi oleh kondisi Pandemi Covid- 
19 yang tengah melanda dunia saat ini, sehingga response terhadap permintaan layanan pun sedikit banyak 
terpengaruh juga, paling tidak respon pemenuhan permintaan tersebut menjadi lama. Hal ini juga dapat 
berakibat bahwa pihak penerima layanan tersebut menganggap bahwa Pustekroket belum bisa menjadi 
pilihan utama mereka. 


Untuk ke depannya, ini dapat dijadikan pemacu motivasi lagi untuk memberikan pelayanan yang lebih baik, 
sehingga bukan hanya sekedar kepuasan konsumen saja, namun bahwa produk atau layanan Pustekroket 
harus menjadi pilihan pertama bagai pihak yang membutuhkannya. 


PROFILE RESPONDEN 


Umur Kurang dari 
Unsur Presentase 30 tahun 
Kemudahan Antara 205 
U1 Prosedur 82,89K6 40 tahun 


PI Kesesuaian Antara 41 — 
(eu2 Persyaratan 80,706 PA 50 tahun 2 


Laporan Akuntabiltas Kinerja PUSTEKROKET 2020 52 





Produk yang 
tercantum 
dalam standar 
pelayanan 81,586 


Kedisiplinan 
Petugas 85,966 
Tanggungjawab 
Petugas 88,16X6 
Kemampuan 
Petugas 86,846 
Kecepatan 
Pelayanan 83,3346 
Kesopanan dan 
Keramahan 90,79X 
Ketepatan Waktu 87,284 
Kenyamanan 
Lingkungan 89,914 
penanganan 
pengaduan 94,306 
Nilai 
Rata- 


rata 86,3746 


























Diatas 50 
tahun 


Jenis 
Kelamin 


Tingkat 


Pendidikan 
bai 


suta 


D1, D2, D3 Ti 


S2 keatas 


SD ke bawah “ 


Jumlah Responden 








Costumer Engagement Index terhadap 
produk dan layanan teknologi roket 


2.16 1.32 48 Y 





e IIKSK 5) Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di lingkup pusat teknologi roket yang 


memenuhi standar baku (akumulatif) 


Definisi dari IKU ini bisa dijelaskan sbb : 
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Proses Litbangyasa adalah proses kegiatan yang dilakukan dalam mendukung penelitian, 
pengembangan dan perekayasaan yang meliputi dari proses perencanaan, pelaksanaan, 
penulisan laporan hingga diseminasi hasil litbangyasa. 


Fasilitas litbangyasa di sini mencakup seluruh sarana untuk menunjang kegiatan 
litbangyasa seperti laboratorium, data center, bandar antariksa dll. 


Sementara standar baku di sini maksudnya adalah standar acuan yang digunakan seperti 
: Komite Akreditasi Nasional (KAN) untuk laboratorium pengujian, Komite Nasional Akreditasi 
Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP), International Standard Organization (ISO) dan 
Lembaga akreditasi lainnya yang diakui oleh pemerintah secara nasional. 


Adapun yang dijadikan dasar perhitungan adalah sertifikasi yang diperoleh unit kerja dari 
lembaga-lembaga yang tersebut di atas. 


Untuk IKU 5 ini, pada tahun 2020 Pusat Teknologi Roket mentargetkan 1 buah sertifikasi 
, yaitu ISO 9001:2015 terkait proses manufaktur Propelan. Proses untuk mendapatkan sertifikasi 
ini sendiri sebenarnya sudah dimulai sejak tahun 2019 lalu, dan pada akhir Pebruari 2020 ini telah 
diselesaikan auditnya, dimana dari hasil audit dinyatakan bahwa Pusat Teknologi Roket 
direkomendasikan untuk mendapatkan sertifikat ISO 9001:2015 terkait proses manufaktur 
propelan, dengan hanya ditemukan 1 minor finding, yang harus dijawab terkait tindak lanjutnya. 
Kemudian pada tanggal 20 Maret 2020, telah dikirimkan jawaban atas temuan hasil audit 
tersebut. Dari hasil tersebut, pada tanggal 28 Mei telah dikeluarkan Statement of Confirmation 
dari pihak Auditor (Intertek), dan akhirnya pada tanggal 26 Juni 2020, telah diterimakan sertifikat 
ISO 9001 : 2015 dalam scope : The Provision of system research to support Propellant 
manufacture at Pustekroket. 


ENYERAHAN SERTIFIRAT ISO 9001:2015 





Gambar 3-15. Penyerahan Sertifikat ISO 9001:2015 
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Selain pencapaian sertifikasi ISO 9001:2015 tersebut, hingga akhir tahun 2020 ini telah juga dilakukan 
beberapa kegiatan yang terkait dengan indicator kinerja ini, yaitu : 


a. Penyusunan dokumen perijinan radiogafi untuk pemanfaatan paralatan X-ray 

b. Penyusunan dokumen perijinan radiografi untuk pemanfaatan peralatan gamma ray. 
Dari 2 kegiatan di atas, yang menjadi outputnya adalah terbitnya Keputusan Kepala Bapeten terkait 
pemanfaatan alat X-ray maupun Gamma ray. 


Untuk keperluan kendali mutu dalam melakukan kegiatan litbangyasa teknologi roket, salah satu 

metode yang digunakan adalah metode Uji Tak Rusak (NDT) secara radiografi terhadap komponen 

motor roket, dan motor roket setelah terintegrasi. Terkait dengan itu, saat ini Pusat Teknologi Roket 

telah memiliki peralatan radiografi berupa alat X-ray dan gamma ray, dimana kedua alat ini 

dipergunakan sesuai dengan spesifikasi dan dimensi benda ujinya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah no 29 tahun 2008, seluruh pemanfaatan peralatan menggunakan 

sumber radiasi pengion dan bahan nuklir, harus memiliki ijin pemanfaatan yang dikeluarkan oleh 

Bapeten. Sumber radiasi pengion adalah sumber radioaktif seperti Cobalt, Iridium, Cesium serta 

pembangkit radiasi pengion seperti pesawat x-ray. Kegiatan pelaksanaan, penelitian, dan 

pengembangan yang menggunakan sumber radiasi pengion seperti yang dilakukan di Pustekroket 

berupa pengujian radiografi baik dilakukan di ruangan terbuka maupun tertutup termasuk dalam 

kegiatan yang mewajibkan untuk adanya Ijin Pemanfaatan sebagaimana yang tercantum pada PP 

29/1008. 

Terdapat beberapa persyaratan dalam pengajuan ijin pemanfaatan sumber radiasi pengion, yaitu syarat 

administrative dan syarat teknis. Syarat administrative terdiri dari : 

a. identitas pemohon izin: 

b. akta pendirian badan hukum atau badan usaha: 

Cc. izin dan/atau persyaratan yang ditetapkan oleh instansi lain yang berwenang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan, dan 

d. lokasi Pemanfaatan Sumber Radiasi Pengion dan Bahan Nuklir. 


Sedangkan syarat teknis terdiri dari : 

a. prosedur operasi: 

b. spesifikasi teknis Sumber Radiasi Pengion atau Bahan Nuklir yang digunakan, sesuai dengan 
standar keselamatan radiasi: 

. perlengkapan proteksi radiasi dan/atau peralatan keamanan Sumber Radioaktif, 

. program proteksi dan keselamatan radiasi dan/atau program keamanan Sumber Radioaktif, 

. laporan verifikasi keselamatan radiasi dan/atau keamanan Sumber Radioaktif, 
hasil pemeriksaan kesehatan pekerja radiasi yang dilakukan oleh dokter yang memiliki kompetensi, 
yang ditunjuk pemohon izin, dan disetujui oleh instansi yang berwenang di bidang ketenagakerjaaan, 
dan/atau 

g. data kualifikasi personil, yang meliputi: OR, AR, PPR, dan PKSR 


DO DO 
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Di antara beberapa persyaratan di atas, ada beberapa persyaratan administartif yang harus disiapakan 
oleh Pusat Teknologi Roket untuk pengajuan ijin pemanfaatan alat uji radiografi, yaitu : Prosesur 
Operasi, Program proteksi dan keselamatan radiasi dan/atau program keamanan sumber Radioaktif, 
serta Laporan verifikasi keselamtan radiasi dan/atau keamanan Sumber Radioaktif. Untuk itu diperlukan 
untuk melakukan penyusunan dokumen-dokumen tersebut. 


Pada tahun 2020 lalu, di bawah bimbingan konsultan dari PT Nuklion Fineda Indonesia, telah disusun 
dokumen-dokumen yang dimaksudkan untuk melangkapi persyaratan perijinan pemanfaatan peralatan 
radiografi, dimana telah disusun 3 dokumen terkait peralatan X-ray, serta 5 dokumen terkait peralatan 
cobalt gamma ray. 

Adapun dokumen-dokumen yang telah disusun untuk keperluan perijinan pemanfaatan peralatan X-ray 
adalah sbb : 

1. Program Operasi X-ray 

2. Program Proteksi dan Keselamatan Radiasi X-ray 

3. Laporan Verifikasi keselamatan Sumber Radiasi X-ray 


Sementara dokumen-dokumen yang telah disiapkan untuk perijinan peralatan cobalt gamma ray adalah 
Sbb : 


Program Operasi zat Radioaktif Co-60 

Program Proteksi dan Keselamatan Sumber Radiasi Co-60 
Laporan verifikasi keselamtan Sumber Radiasi Co-60 
Program Keamanan Sumber Radiasi Co-60 

Laporan verifikasi keamanan Sumber Radiasi Co-60 


On P3 RA 


Akhirnya dengan menyertakan dokumen-dokumen tersebut serta seluruh persyaratan yang dibutuhkan, 
diajukanlah permohonan perijinan pemanfaatan peralatan Radiografi ke Bapeten, dan akhirnya pada 
bulan Nopember 2020, telah diterbitkanlah ijin pemanfaatan peralatan radiografi tersebut, yang 
dituangkan dalam Kepka Bapeten No. 101893.031.11.041120 dan No. 102287.031.11.151120, masing- 
masing untu perijinan pemanfaatan X-ray dan cobalt gamma ray. 
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BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR 
Nuclear Energy Regulatory Agency 
Jl. Gajah Mada No. 8 Jakarta 10120, PO . BOX 4005 JKT 10040 
Homepage : www.bapeten.go.id 


BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR 
4 Nuclear Energy Regulatory Agency 
Jl. Gajah Mada No. 8 jakarta 10120, PO . BOX 4005 JKT 10040 
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Gambar 3-16. Ijin Pemanfaatan Peralatan Uji Radiografi 





Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di 1 3 300 Yo 
lingkup pusat teknologi roket yang memenuhi 
standar baku (akumulatif) 





e#  JIKSK 6J Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat teknologi roket 
Indikator ini menjelaskan tentang tingkat seberapa mampu Pusat Teknologi Roket dapat 


memenuhi produk dan layanan sesuai dengan permintaan dari pihak yang mengajukan, dalam 
kurun waktu 1 tahun. Produk yang dimaksud di sini adalah produk yang dihasilkan oleh Pusat 
Teknologi Roket dari hasil kegiatan Penelitian, Pengembangan dan Perekayasaan Teknologi Roket. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Layanan adalah semua layanan yang diberikan oleh Pusat 
Teknologi Roket, baik yang berbayar maupun tak berbayar. Sebagai dokumen yang digunakan 
sebagai bukti realisasi/pemenuhan indikator kinerja ini adalah : Dokumen permintaan ataupun 
kerjasama produk dan layanan Teknologi Roket yang diajukan dan Dokumen Berita Acara Serah 


Terima serah terima produk dan layanan (BAST) 





Laporan Akuntabiltas Kinerja PUSTEKROKET 2020 57 


Adapun cara penghitungan indikator kinerja ini adalah : 


Jumlah permintaan yang diselesaikan 


Indeks Pemenuhan Produk dan Layanan —- x 10040 


Jumlah Permintaan Produk dan Layanan 
Sebagai Target capaian pada tahun 2020 ini, Indeks Pemenuhan Produk dan Layanan Pusat 


Teknologi Roket ditetapkan sebesar 90 Yo 


Pada tahun 2020 lalu, sudah terdapat 3 permintaan layanan pengujian dan produk, meliputi layanan 
pembuatan motor roket booster untuk wahana kendali Universitas Ahmad dahlan, layanan uji 
konduktivitas thermal packaging material dari J CO donuts and coffee, dan layanan uji statik dan 
uji lainnya terkait motor roket senjata milik Dislitbang TNI Angkatan Udara. Semua permintaan 
layanan tersebut sudah selesai dipenuhi selama tahun 2020 lalu. Selain itu juga ada beberapa 
layanan Kerja Praktek bagi para mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia, terkait 
teknologi Roket. Untuk detil layanan/produk yang diminta dan status progressnya selama tahun 
2020 ini ditunjukkan pada Tabel di bawah. 


11 





5 


Gambar 3-17 Layanan Pengujian Statik Roket Kaliber 80 mm milik Dislitbang TNI AU 


Tabel 3-8 Daftar Layanan yang telah dilakukan PUSTEKROKET tahun 2020 

















No Pihak yang mengajukan Jenis produk/layanan Status 
Permintaan 
1 | Pusat Riset Cirnov Universitas | Motor Roket untuk Riset | sudah diserahterimakan 
Ahmad Dahlan PKS Nomor : BAST Nomor : 
01/KS.00/02/2020 79/KS.00/06/2020 

2 | JCO donuts and coffee Uji konduktivitas thermal | Sudah selesai dilakukan 
packaging material 
makanan 

3 | Dislitbang TNI AU Uji static motor roket Selesai 
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4 | Sekolah Tinggi Teknologi Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 
AdiSutjipto Jogjakarta 

5 | Universitas Negeri Lampung Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

6 | Universitas Trunojoyo Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

7 1 JULI (International University | Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 
Liaison Indonesia) 

8 | Institut Teknologi Sumatera Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

9 | Politeknik Elektronika Negeri | Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 
Surabaya 

10 | Institut Teknologi Sepuluh Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 
Nopember 

11 | Institut Teknologi Kalimantan | Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

12 | Universitas Diponegoro Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

13 | Universitas Brawijaya Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

14 | Universitas Suryadarma Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

15 | Universitas Gajah Mada Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

16 | Universitas Indonesia Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 

17 | Universitas Andalas Kerja Praktek Mahasiswa | Selesai 








mencapai 100Y6 


Dari data tersebut, penghitungan Indeks Pemenuhan Produk dan Layanan hingga TW IV dapat 





IKSK-2 


Target 


Realisasi 


capaian 





teknologi roket 





Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat 90 Yo 








100 Yo 





111 Yo 








(IKSK 7) Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan pusat teknologi roket 


Sasaran dari Indikator Kinerja ini memiliki adalah terbentuknya hubungan baik dengan 


pengguna layanan Pusat Teknologi Roket. Respon terhadap keluhan di sini adalah 


respon/tindak lanjut yang dilakukan terhadap keluhan pengguna produk dan layanan 


antariksa yang dihasilkan oleh Pusat Teknologi Roket sesuai waktu maksimum yang 


ditentukan (1 x 24 jam). Keluhan yang dimaksud adalah keluhan yang disampaikan secara 


tertulis, baik dalam bentuk surat elektronik maupun dokumen tertulis lainnya oleh Pengguna 


layanan kepada Pusat Teknologi Roket terkait produk dan layanan yang diberikan. Sebagai 


bukti pemenuhan indicator kinerja ini adalah dokumen laporan keluhan tertulis dan dokumen 
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laporan pelaksanaan tindak lanjut yang dilakukan terhadap keluhan. Adapun cara 
penghitungan Indeks ini adalah sbb : 


jumlah keluhan yang direspon sesuai standar waktu yang ditentukan 
Indeks Respon Keluhan — Pe ea ea 


Total Keluhan yang diterima 

100 Yo 

Tahun 2020 Pusat Teknologi Roket menetapkan Target 100 Yo untuk indikator Kinerja ini. 
Sepanjang tahun 2020 lalu, tidak ada keluhan dari pihak penerima layanan terkait kualitas layanan 
yang diberikan oleh Pusat Teknologi Roket. Oleh karena itu Indeks Respon Keluhan dianggap 100 c. 





IKSK-2 Target Realisasi capaian 





Indeks respon terhadap keluhan pengguna 100 Yo 100 Yo 100 Yo 
layanan pusat teknologi roket 




















3.2 Analisa Perbandingan terhadap capaian tahun sebelumnya 


Berikut ini disampaikan perbandingan capaian kinerja tahun 2020 dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya. Dari 7 Indikator Kinerja yang ditetapkan pada tahun 2020 ini, memang sebagian besar data 
indicator kinerjanya belum dapat diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, dikarenakan merupakan indicator 
kinerja yang baru sesuai dengan Rencana Strategis 2020-2024. Dari 7 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 
yang dijelaskan di sub bab sebelumnya IKSK no 2 dan no. 3 memiliki keterkaitan dengan Indikator Kinerja 
tahun sebelumnya, di sini pun untuk indicator kinerja no. 2 terjadi perubahan kriteria terkait publikasi 
internasional yang terindeks, dimana pada tahun sebelumnya juga ikut dimasukkan publikasi yang berupa 
prosiding pada symposium internasional, sementara pada tahun 2020 ini, yang masuk perhitungan hanyalah 
publikasi yang terbit di Jurnal. 


Tabel 3-9 Perbandingan Capaian Kinerja tahun 2020 dibandingkan tahun sebelumnya 






IKSK-1 















































SK1 IKSK-2 Si 2 2 0 2 0 2 AN aa 3 
IKSK-3 2 5 3 7 4 7 5 8 6 18 
SK-2 IKSK-4 
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SK-3 IKSK-5 - - - - : : : : : 5 TN 











SK-4 IKSK-6 : - - : : : 5 - - - 90 | 100 











SK-5 IKSK-7 - - - : : . : : 5 - | 1001 100 


Dari Tabel di atas, untuk IKSK-1, IKSK-4, IKSK-5, IKSK-6 dan IKSK-7, karena indikator kinerja tersebut baru 
diterapkan pada target capaian tahun 2020, maka perbandingan capaian kinerja terhadap tahun sebelumnya 
tidak dapat dilakukan. Sementara untuk IKSK-2, nilai yang dicantumkan pada table capaian sejak tahun 
2015-2019 adalah merupakan nilai capaian bila menggunakan cara perhitungan yang diterapkan untuk 
capaian kinerja tahun 2020 ini, artinya yang masuk dalam perhitungan adalah jumlah publikasi internasional 
terindeks yang diterbitkan dalam Jurnal. Secara umum untuk indicator kinerja ini memang belum terlihat 
perbedaan yang bila dibandingkan dengan capaian tahun-tahun sebelumnya selama 5 tahun ke belakang. 
Hal ini mungkin dipengaruhi oleh salah satunya adalah waktu yang dibutuhkan untuk dapat menerbitkan 
publikasi internasional pada Jurnal yang memakan waktu lebih lama dibandingkan KTI yang diterbitkan pada 
prosiding symposium internasional, sehingga para peneliti/perekayasa lebih banyak mempublikasikan KTI 
melalui forum symposium internasional. 






























































Sementara itu untuk IKSK-3, yaitu jumlah usulan HKI di bidang Teknologi Roket, kalua melihat hasil capaian 
dari tahun ke tahun menunjukkan pertambahan yang cukup signifikan. Hal ini berkaitan dengan semakin 
tumbuhnya kesadaran para peneliti/perekayasa untuk melindungi hasil karya/invensinya yang diperoleh 
selama melakukan kegiatan litbangyasa. Faktor lain yang juga mempengaruhi kenaikan capaian jumlah 
usulan HKI ini adalah, adanya persyaratan HKM (hasil karya minimal) bagi seorang peneliti untuk naik 
jenjang jabatannya, dimana salah satunya adalah Ha katas Kekayaan Intelektual (HKI) ini. 


3.3 Analisis Perbandingan terhadap capaian organisasi yang sejenis 

Untuk mengevaluasi capaian yang diperoleh Pusat Teknologi Roket dalam melaksanakan kegiatan 
Litbangyasa, semestinya dapat dilakukan dengan cara membandingkan terhadap capaian organisasi yang 
sejenis baik di dalam maupun luar negeri. Namun faktanya tidak ada organisasi/instansi lain yang hanya 
mengembangkan roket di Indonesia, sehingga sulit untuk melakukan perbandingan tersebut. 

Sementara bila ingin membandingkan dengan organisasi yang sejenis di luar negeri pun, agak sulit 
karena memang tidak memiliki level yang setara. Selain itu tidak mudah pula memperoleh data terkait 
teknologi yang sudah dikuasai serta anggaran yang dikeluarkan dalam prose pengembangan roket. Namun 
demikian di sini akan coba dibandingkan dengan capaian yang diperoleh oleh organisasi sejenis khususnya 
yang berada di negara berkembang. 

Sebagai perbandingan, sesama negara berkembang yang juga melakukan pengembangan roket 
adalah, India, Korea Selatan, dan Pakistan. Seperti yang disampaikan di atas, tidaklah mudah untuk 
melakukan benchmarking dengan organisasi di negara luar, karena teknologi roket ini merupakan teknologi 
sensitif yang sifatnya tertutup. Namun di sini dicoba untuk disampaikan dengan berdasarkan informasi yang 
sudah diketahui secara umum. Tabel 3-10 menunjukkan besaran anggaran yang dimiliki oleh beberapa 
organisasi yang bergerak di bidang kenatariksaan di beberapa negara Asia. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
anggaran yang dimiliki oleh PUSTEKROKET (LAPAN) jauh lebih kecil dibandingkan dengan negara-negara 
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yang memiliki kemampuan teknologi keantariksaan yang sudah maju, seperti Jepang, China maupun India, 
bahkan dibandingkan Pakistan. 


Tabel 3-10. Perbandingan besaran anggaran di beberapa space agency di Asia 


























No Nama organisasi / negara Anggaran Keterangan 
1 | JAXA / Jepang 1.7 billion USD Tahun 2017 
2 | ISRO / India 1.9 billion USD Tahun 2020 
3 | CNSA / China 11 Billion USD Tahun 2018 
4 | KARI / Korea Selatan 583 Million USD Tahun 2016 
5 | Iranian Space Agency 8 Milion USD Tahun 2019 
5 | SUPARCO / Pakistan 45 Million USD Tahun 2018 

LAPAN / Indonesia Rp. 682.841.245.000 
O | pusTEKROKET Rp. 77.080.058.000 Nana 




















Kemampuan penguasaan teknologi keantariksaan, khususnya teknologi roket negara-negara tersebut, 
sudah sedemikian maju. Jepang, India dan China bahkan sudah mampu meluncurkan satelit dengan roket 
yang mereka kembangkan sendiri. Di negara-negara tersebut, penguasaan teknologi roket sudah menjadi 
kebutuhan yang sangat vital, sehingga dukungan dari pemerintah mereka terhadap organisasi/institusi yang 
mengembangkan roket ini sangatlah besar. Dukungan yang dimaksud bukan hanya dari sisi anggaran saja, 
namun juga pemerintah mereka juga ikut membantu berdirinya industri-industri pendukung. Disamping itu 
faktor yang berperan besar hingga menyebabkan negara-negara tersebut memiliki kemampuan yang tinggi 
adalah fakta adanya bantuan teknis dari negara-negara maju untuk mengembangkan teknologi roket 
tersebut. Dukungan dari negara-negara maju ini bukanlah hal yang mudah diperoleh, karena pada dasarnya 
mereka menerapkan kebijakan MTCR (missile technology control regime), yaitu kebijakan untuk membatasi 
penguasaan teknologi roket hanya pada negara-negara tertentu saja, dalam hal ini kepada negara-negara 
anggotanya saja. 

Sementara itu Indonesia, dalam hal ini Pusat Teknologi Roket hingga saat ini bisa dikatakan belum 
memperoleh dukungan dari pemerintah seperti yang diberikan oleh negara-negara tersebut. Anggaran yang 
dialokasikan untuk pengembangan roket ini masih sangat minim sekali, karena memang teknologi ini bukan 
merupakan prioritas yang teknologi yang harus segera dikuasai. Disamping itu, di Indonesia belum ada 
industri-industri pendukung yang dapat membantu penguasaan teknologi roket ini, disamping jumlah SDM 
yang dimiliki Pusat Teknologi Roket saat ini memang masih jauh dari ideal, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Satu hal lagi yang menjadi faktor terhambatnya penguasaan teknologi roket ini adalah kebijakan 
MTCR seperti yang disebutkan di atas. Hingga saat ini Indonesia belum masuk menjadi anggota MTCR, 
sehingga upaya kita untuk memperoleh trnsfer teknologi dari negara lain menjadi sulit. 
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3.4 Akuntabilitas Keuangan 
3.41 Realisasi Anggaran 


Pada tahun 2020, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu anggaran sebesar Rp 
142.400.000.000,- namun pada bulan Mei terjadi penghematan anggaran untuk pencegahan pandemi Covid- 
19 sehingga dilakukan pengurangan Pagu anggaran menjadi Rp 77.279.758.000,-. Dari pagu anggaran 
tersebut realisasi anggaran yang diserap sebesar Rp 64.822.107.084,- atau realisasi sebesar 83,564 . 
Beberapa faktor yang menyebabkan prosentase realisasi anggaran hanya 83,56” adalah beberapa 
perusahaan yang sudah ditetapkan untuk melakukan pengadaan peralatan dan bahan untuk mendukung 
pembuatan roket mengalami dampak dari pandemi covid-19 di tahun 2020 ini sehingga tidak dapat 
melakukan pengadaan dalam waktu yang singkat, hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan 
realisasi di tahun ini. Untuk realisasi anggaran berdasarkan output, IKU dan MAK disajikan pada Tabel 3-11, 
Tabel 3-12 dan Tabel 3-13. 


Tabel 3-11. Realisasi anggaran PUSTEKROKET 2020 berdasarkan output 








5 Tg Prosentase 
No. Output Kegiatan Pagu anggaran Realisasi pesjjaas 
1 | Prototipe Roket untuk 2.834.368.000 2.039.932.924 71,91 


Pemanfaatan khusus (005) 
2 | Prototipe roket bertingkat 100 KM 39.039.840.000 33.203.726.094 85,056 























(006) 
3 | PNBP (008) 1.300.330.000 12.835.000 0,995 
4 | Bandar Antariksa (009) 5.550.000 5.550.000 10076 
5 | Layanan Perkantoran (994) 34.400.000.000 29.560.063.066 85,93”6 




















TOTAL 11.580.088.000 64.822.107.084 83,56 





Tabel 3-12. Realisasi anggaran PUSTEKROKET 2020 berdasarkan IKSK 


Indikator Kinerja Sasaran 
bl Sasaran Kegiatan Kegiatan (IKSK) | pau REALISASI 


Meningkatnya IKSK-1: Jumlah produk inovasi 

pemanfaatan — produk | Teknologi Roket yang | 1.812.791.000 1.303.114.124 
inovasi teknologi Roket | dimanfaatkan untuk 

untuk — pembangunan | pembangunan nasional 





nasional IKSK-2: Jumlah Publikasi 
internasional terindeks di 1 721.577.000 531.548.800 
bidang teknologi roket 
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Meningkatnya 
kepuasan pengguna 


terhadap produk dan 
layanan di bidang roket 
untuk 
nasional 
Meningkatnya 
keunggulan litbangyasa 
teknologi roket sesuai 


pembangunan 


dengan 
nasional 
Terwujudnya — produk 
dan layanan pusat 
teknologi roket sesuai 
kebutuhan 
Terbangunnya 
hubungan baik dengan 
pengguna layanan 
Pusat Teknologi Roket 


prioritas 


PROSENTASE 


IKSK-3: Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang teknologi 
roket 


IKSK-4:Customer 
Engagement Index terhadap 
produk dan layanan teknologi 
roket 


IKSK-5: Jumlah proses dan 
fasilitas Litbangyasa teknologi 
roket yang memenuhi standar 
baku 


IKSK-6: Indeks pemenuhan 
produk dan layanan teknologi 
roket 


IKSK-7: Indeks — respon 
terhadap keluhan pengguna 
layanan teknologi roket 


300.000.000 


497.495.000 


38.542.345.000 


5.550.000 


1.300.330.000 


43.132.516.000 





205.270.000 


393.225.000 


32.820.012.984 
5.550.000 
12.835.000 


35.271.555.908 


83,564 


Tabel 3-13. Realisasi anggaran PUSTEKROKET 2020 berdasarkan MAK 


Kode | Nama Jenis 
jd hai ea 
51IBELANJA 


24,857,100,000 | 21,690,309,731 


Realisasi Persentase SISA DANA 
Realisasi 
pe 87.265 3,166,790,269 


52IBELANJA 20,186,021,000 | 13,495,910,909 64.937 1,290,110,091 
BARANG 


53IBELANJA MODAL | 31,936,967,000 | 29,635,886,444 92.197 2,301,080,556 
JUMLAH 11,580,088,000 | 64,822,107,084 83.56 12,757,980,916 
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3.3.2 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Efisiensi penggunaan sumber daya di LAPAN dilakukan melalui dua pendekatan, yakni pendekatan eksternal 
dan pendekatan internal. Pendekatan eksternal diinisiasi oleh regulasi dari Instruksi Presiden Nomor 4 
Tahun 2017 tentang Efisiensi Belanja Barang Kementerian/Lembaga Dalam Pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2020. Efisiensi belanja barang tersebut meliputi 
perjalanan dinas dan paket meeting, honorarium tim/kegiatan, belanja operasional perkantoran, belanja jasa, 
belanja pemeliharaan, belanja barang operasional dan non operasional lainnya. 

Di tahun anggaran 2020 ini, pustekroket juga melakukan efisiensi sisa anggaran lelang atas pengadaan 
bahan struktur roket untuk dialihkan untuk pengadaan bahan operasional litbangyasa teknologi propelan, 
bahan penelitian formulasi propelan. Untuk detail efisiensi anggaran bahan struktur roket dapat dilihat dalam 
tabel dibawah ini : 


Tabel 3-14 Efisiensi Anggaran PUSTEKROKET Tahun 2020 











SEMULA MENJADI 
Uraian Anggaran Uraian Anggaran 
Bahan Struktur Roket 565.238.000 Bahan Struktur Roket | 298.100.000 





Bahan Operasional 
Litbangyasa Teknologi | 199.095.000 
Propelan 

Bahan Penelitian 
Formulasi Propelan 





56.250.000 




















Untuk urgensi kebutuhan pengadaan bahan operasional litbangyasa teknologi propelan, bahan penelitian 
formulasi propelan atas efisiensi bahan struktur roket dapat dijelaskan sebagai berikut : 

le Bahan Operasional Litbangyasa Teknologi Propelan 

Dalam pelaksanaan kegiatan litbangyasa, selain diperlukan bahan baku yang nantinya akan menjadi 
bagian/komponen dari produk hasil litbangyasa, juga diperlukan bahan operasional yang bersifat sebagai 
bahan pendukung untuk kegiatan tersebut. Mata anggaran ini sebetulnya sudah ada di RKAKL awal 2020, 
namun pada saat dilakukan penghematan, anggaran ini ikut terhapus. Karena bahan operasional ini sangat 
diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan litbangyasa ke depannya, maka sudah seharusnya bila bahan-bahan 
ini direalisasikan pada tahun ini. 

2 Bahan Penelitian Formulasi Propelan 

Formulasi propelan merupakan kegiatan yang utama dalam penelitan dan pengembangan teknologi roket, 
dikarenakan propelan sendiri adalah merupakan komponen utama dari roket tersebut. Saat ini dirasakan 
bahwa kinerja Propelan yang kita miliki, masih memerlukan perbaikan dalam hal karakteristik, baik 
karakteristik fisik maupun balistiknya. Untuk tujuan tersebut, maka kegiatan penelitian formulasi propelan 
terus didorong pelaksanaannya, agar dapat dihasilkan propelan roket sesuai dengan karakteristik yang 
diharapkan. 
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Penelitian formulasi propelan dilakukan mulai dari skala laboratorium, kemudian ditingkatkan ukurannya, 
sampai dilakukan pengujian kinerja propelan menggunakan motor roket K-round, bahkan sampai roket 
standar, sebelum diputuskan bahwa komposisi tersebut dapat diaplikasikan pada tipe roket tertentu. 


Selain efisiensi anggaran, LAPAN juga melakukan efisiensi terhadap listrik dan air yang setiap triwulan 
dilakukan monitoring penggunaannya. Laporan efisiensi energi dan air disampaikan kepada Menteri Energi 
Sumber Daya Mineral. Efisiensi terhadap Sumber Daya Manusia di lingkungan LAPAN dilakukan melalui 
redistribusi dan penataan penempatan pegawai sesuai kompetensi jabatan. 
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BAB IV 
PENUTUP 


Pustekroket sebagai lembaga litbang melakukan optimalisasi dalam perencanaan dan pelaksanaan terkait 
revitalisasi sarana prasarana untuk membangun kapasitas dan kualitas penelitian, pengembangan, dan 
penerapan iptek di bidang roket. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya dapat dibagi menjadi kegiatan 
peningkatan kompetensi dan kegiatan pelayanan kepada masyarakat pengguna, serta kegiatan diseminasi 
dan penjalaran Teknologi Roket kepada institusi/lembaga baik milik negara maupun swasta. Hal tersebut 
sesuai dengan visi yang diemban, yaitu menjadi Penggerak sektor-sektor Pembangunan Berbasis 
Teknologi Roket. Walaupun diakui masih terdapat banyak kendala untuk mencapai berbagai sasaran yang 
ditetapkan menyangkut berbagai kompleksitas kebutuhan masyarakat di satu pihak dan keterbatasan 
pendanaan dilain pihak, kami akan tetap terus memberikan sumbangsih bagi tumbuhnya ekosistem usaha 
di bidang Penerbangan dan Antariksa, untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan 
berkepribadian berlandaskan gotong-royong. 

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, secara 
umum sasaran kegiatan Pustekroket pada tahun 2020 sudah tercapai dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari 
pencapaian indikator kinerja yang menjadi alat ukur pencapaian sasaran, dimana sebagian besar target 
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) dapat terpenuhi dengan baik, meskipun ada yang belum dapat 
memenuhi target capaiannya. Beberapa permasalahan yang muncul pada tahun 2020 lalu adalah adanya 
Pandemi covid-19 sehingga beberapa kegiatan pengembangan roket tidak dapat mencapai kinerja yang 
optimal. Disamping itu, ada beberapa pengadaan yang dirasakan kurang baik dalam perencanaannya, 
khususnya dalam penyiapan data dukungnya, sehingga pengadaan tersebut tidak dapat terealisasi sesuai 
dengan waktunya. Kurangnya SDM di lain pihak juga menjadi kendala tersendiri dalam mencapai target- 
target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja, sehingga menyebabkan kegiatan tidak dapat terfokus, 
karena personilnya harus memecahkan berbagai macam permasalahan dalam waktu yang bersamaan. 

Hasil capaian kinerja pada tahun 2020 tersebut belum dapat dikatakan merupakan upaya optimal 
dalam penggunaan sumber daya yang tersedia di Pustekroket. Kami merasakan perencanaan kegiatan yang 
masih belum baik merupakan kendala dalam pelaksanaan kegiatannya. Ke depannya diperlukan perbaikan 
dalam perencanaannya, sehingga upaya kami untuk terus berbenah, bekerja dan melakukan yang terbaik 
untuk tahun-tahun ke depan dengan segala tantangan dan kompleksitasnya dapat menghasilkan kinerja 
yang lebih baik lagi. 

Ke depan, strategi pengembangan teknologi roket sebaiknya dapat memperoleh anggaran yang 
cukup besar, kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan 
terkait keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, 
sangat diharapkan akan dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan demikian diharapkan 
dalam waktu yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap negara-negara yang 
lain. 
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LAMPIRAN 





PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
TAHUN 2020 


PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Raya LAPAN No. 2, Mekarsari, Rumpin Bogor 16350 
Telp. (021) 70952065, Fax. (021) 70952065 
www.lapan.go.id 





A.A 


LAPAN 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 


transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 


bertanda tangan di bawah ini: 


Nama : Drs. Sutrisno, M.Si. 

Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Roket 

Selanjutnya disebut Pihak Pertama 

Nama : Dr. Rika Andiarti 

Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 


tanggungjawab kami. 


Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 


penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, 21 Januari 2020 
Pihak Kedua, Pihak Pertama, 


2 
ca 1 


Dr. Rika Andiarti Drs. Sutrisno, M.Si. 





PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
TAHUN 2020 


INDIKATOR KINERJA 


NO. SASARAN KEGIATA 
MATAN SASARAN KEGIATAN TARGEN 





1. | Meningkatnya 1. Jumlah produk inovasi 3 
pemanfaatan produk Teknologi Roket yang 
inovasi teknologi Roket dimanfaatkan untuk 
untuk pembangunan pembangunan nasional 
nasional (akumulatif) 
2. Jumlah Publikasi 3 
Internasional 


Terindeks di bidang 
teknologi roket 


3. Jumlah HKI yang 9 


diusulkan di bidang 
teknologi roket 


2. | Meningkatnya 4. Customer Engagement 2.10 
kepuasan pengguna Index terhadap 
terhadap produk dan produk dan layanan 
layanan di bidang roket roket 


untuk pembangunan 


nasional 
3. | Meningkatnya 5. Jumlah Proses dan J 


keunggulan fasilitas Litbangyasa di 
Litbangyasa teknologi lingkup Pusat 

roket sesuai Teknologi Roket yang 
prioritas nasional memenuhi standar 


baku (akumulatif) 


4. | Terwujudnya produk 6. Indeks pemenuhan 90 


dan layanan pusat produk dan layanan 
teknologi roket pusat teknologi roket 
sesuai kebutuhan 

















Ba aa BN an PR 

















INDIKATOR KINERJA 
NO. SASARAN KEGIATAN SASARAN KEGIATAN TARGET 
Indeks respon 
terhadap keluhan 
pengguna layanan 


teknologi roket 
















Terbangunnya 7. 
hubungan baik dengan 
pengguna layanan pusat 


teknologi roket 


100 








Jumlah Pagu Anggaran 2020 : Rp. 142.400.000.000,- 


Kegiatan : Pengembangan Teknologi Roket 


Jakarta, 21 Januari 2020 
Deputi Bidang Teknologi Kepala Pusat Teknologi Roket, 
Penerbangan dan Antariksa, 


— 
Face / 


Dr. Rika Andiarti Drs. Sutrisno, M.Si. 


na 


LAPAN 


RENCANA AKSI 
KEPALA PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
TAHUN ANGGARAN 
2019 


LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


Jl Pemuda Persil No. 1 Rawamangun Jakarta 13220 
Telp. (021) 4894989, 4895040, Fax.(021) 4894815 
www.lapan.go.id 





Rencana Aksi 
Kepala Pusat Reknologi Roket 
Triwulan I 




















Sasaran Indikator Kinerja Mana Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 4 Indikator Target Bulan - 1 Bulan - 2 Bulan - 3 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan Tipe roket jumlah tipe roket | Perencanaan Penyusunan jadwal Desain motor dan nozel 
adalah jenis Dana RX-320 
yang dibuat atau 
roket padat ditemani 
baik kendali | Arembangkan , 
maupun Enjin RCX : 
balistik Perencanaan Disain Perhitungan / Simulasi 
berdasarkan 
ukuran RKX 200 TJ: 
diameter yang Pembuatan Perencanaan kegiatan Penyempurnaan 
, dibuat dan struktur Penyusunan program Program manualdan 
Meningkatnya dimanfaatkan Manual usulan KAK 
k kerekayasan 
penguasaan untu 
dan penggunaan 
kemandirian khusus. 
teknologi Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: 
roket dikembangkan adalah jenis dikembangkan Program manual | Fabrikasi struktur Fabrikasi struktur motor 
untuk pemanfaatan roket padat untuk motor roket untuk US roket untuk US 
khusus baik kendali pemanfaatan 
maupun kb RX 1220: 
balistik TE Program manual | Penyempurnaan Proses Propelan, liner, 
berdasarkan Pembuatan Program Manual assembling dan 
ukuran motor roket Pembuatan motor roket | radiografi motor roket 
diameter yang RHan 122B RHan 122B RHan 122B 
dibuat dan Uji terbang RHan 122B 
dimanfaatkan 
untuk 
penggunaan 











khusus. 






































Sasaran Indikator Kinerja T t Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK ATEe Indikator Target Bulan - 1 Bulan - 2 Bulan - 3 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah Publikasi 13 Publikasi 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah | nasional yang | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait terakreditasi | nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi kegiatan: | mengevaluasi kegiatan: 
keleactosi soket adalah karya | : 1 idi kegiatan: 
eknologi roke ar jurnal, prosiding, . 
tulis ilmiah an Menyusun Draft KTI di 
hasil : Penjaringan Uji kelayakan dan bidang teknologi roket 
litbangyasa topik KTI di penunjukan 
dibidang bidang Teknologi | pembimbing untuk 
teknologi roket Roket penyusunan KTI di 
yang bidang teknologi roket 
terakreditasi 
berdasarkan 
kriteria LIPI 
dan DIKTI. 
Jumlah Publikasi 12 Publikasi 19 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Internasional Makalah | internasional | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terindeks global yang terindeks| internasional mengevaluasi mengevaluasi kegiatan: | mengevaluasi kegiatan: 
Nan ae adalah karya Asi ' 1 kegiatan: 
erkait teknologi Kanaan alam jurnal, 
tulis ilmiah aa 
roket hasil prosiding, dll. Penjaringan Uji kelayakan dan Menyusun Draft KTI di 
litbangyasa topik KTI di penunjukan bidang teknologi roket 
dibidang bidang Teknologi | pembimbing untuk 
teknologi roket roket penyusunan KTI di 
yang telah bidang teknologi roket 
diterbitkan di 
jurnal 
internasional 
dengan indeks 
SCOPUS. 
Jumlah Usulan HKI | 5 Judul | HKI yang 5 usulan HKI 
terkait teknologi diusulkan . bidang teknologi Mengkoordinir, 0 Mengkoordinir, 
roket adalah hasil roket memotior dam Mengkoordinir, memonitor dan 
karya dibidang mengatasi memonitor dan mengevaluasi kegiatan: 
teknologi roket kegiatan: mengevaluasi kegiatan: | a. Bimtek / Sosialisasi 
untuk HKI di bidang 
memperoleh Uji kelayakan dan teknologi roket 
hak eksklusif 05 penunjukan 
yang diberikan Penjaringan pembimbing untuk Bs Menya San Dira "1 
topik KI di di bidang teknologi 











negara bagi 
pencipta 
suatu karya 
untuk 
medapatkan 








bidang teknologi 
roket 





mengajukan KI di 
bidang teknologi roket 





roket 



































Sasaran Indikator Kinerja Tareef Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 1 Bulan - 2 Bulan - 3 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
kekuatan 
hukum 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instansi | pengguna pengguna Mengkoordinir, memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan adalah layanan: K/L, memonitor dan mengevaluasi kegiatan: mengevaluasi kegiatan: 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan mengevaluasi 
roket umum, spt kegiatan: a. Membuat a. Mengadakan rapat 
masyarakat Ng perencanaan koordinasi internal 
dana Mengidentifikasi kegiatan layanan dengan tim teknis 
perguruan kebutuhan teknologi roket dan satker terkait 
tinggi, instansi b. Pelaksanaan atas permohonan 
pemerintah pengguna akan . kegiatan layanan kerja sama 
pusat dan layanan teknologi teknologi roket b. Menjawab surat 
daerah, serta roket permohonan kerja 
swasta yang sama 
memanfaatk c. Pelaksanaan 
an layanan kegiatan layanan 
teknologi teknologi roket 
Meningkatnya 
layanan roket 
ea Ma Indek Kepuasan 81 IKM adalah Nilai 81 adalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Masyarakat atas tingkat rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang kepuasan total IKM mengevaluasi mengevaluasi kegiatan: mengevaluasi kegiatan: 
teknologi roket masyarakat kegiatan: 
yang c. Melakukan a. Melakukan 
diperoleh a. Melakukan pengumpulan pengumpulan 
dari hasil pengumpulan jawaban angket IKM responden angket 
pengukuran jawaban kepada para IKM baik yang 
kuantitatif angket IKM responden online maupun 
atas kepada para a. Melakukan sebaran angket 
pendapat responden perhitungan b. Melakukan 
masyarakat 2: Melakukan perhitungan 
dalam perhitungan c. Monev I penilaian 
memperoleh Tu 
pelayanan d. Diperoleh IKM 80 
teknologi 














roket 




















Rencana Aksi 
Kepala Pusat Reknologi Roket 
Triwulan II 




















Sasaran Indikator Kinerja Head Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK AE Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan Tipe roket jumlah tipe roket | Disain Motor | Fabrikasi motor roket Perhitungan trayektori 
sn aa yang dibuat atau | roket dn nosel Uji statik 
bale kendali dikembangkan 
maupun 
balistik Enjin RCX : 
berdasarkan Manufaktur dan Uji Statik Uji Statik 
ukuran pengujian 
diameter yang 
| Udan RKX 200 TJ: 
Meningkatnya dimanfaatkan 
Pemantauan : 
penguasaan untuk 5 Pembuatan booster Pemantauan kegiatan 
Aa penggunaan kegiatan 
kemandirian khusus. 
teknologi Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: 
roket dikembangkan adalah jenis dikembangkan Uji Statik Evaluasi dan Dokumen RX 450 hasil 
untuk pemanfaatan roket padat untuk tindaklanjut Uji Statik 
khusus baik kendali pemanfaatan 
maupun RX 1220: 
balistik khusus Pembuatan Assembling dan Evaluasi hsail uji 
berdasarkan Motor roket radiografi motor roket terbang RHan 122B 
ukuran Rhan 122B RHan 122B 
diameter yang Uji terbang Rhan 122B 
dibuat dan 
dimanfaatkan 
untuk 
penggunaan 
khusus. 












































Sasaran Indikator Kinerja Targek Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK z Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah Publikasi 13 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah publikasi ilmiah memonitor dan | memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket jurnal, prosiding, | kegiatan: kegiatan: . . kegiatan: , 
dil AL Telah a. Telah diselesaikan a. Mengajukan 6 
: : | | dibalik 9 6 draft KTI nasional makalah di bidang 
Publikasi terakreditasi. teknologi roket ke 
nasional yang draft en . : 
ak : 5 b. Bimbingan teknis Jurnal Nasional 
terakreditasi publikasi NE Kala 
adalah karya Hasionsadi KTI di bidang terakreditasi 
tulis ilmiah bidang teknologi roket b. Seminar/kolokium 
hasil seba draft KTI di bidang 
litbangyasa kat 2 teknologi 
dibidang De Aan penerbangan dan 
teknologi roket akan terbit Hi aaKiksa 
yang di Jurnal 
terakreditasi Nasional 
berdasarkan terakreditasi 
kriteria LIPI b. Bimbigan 
dan DIKTI. teknis KTI 
dibidang 
teknologi 
roket 
Jumlah Publikasi 12 19 buah makalah aa Mengkoordinir, 

. Publikasi : an Mengkoordinir, ee 
Internasional Makalah Publikasi publikasi ilmiah Mengkoordinir, memonitor dan (en nor Gan 
terindeks global Maa internasional menoniterdan meme awasi don 
terkait teknologi aa 21 Tana S| dalam jurnal, mengevaluasi kegiatan: egjatan: 

idi kegiatan: 
roket teri Wanda prosiding, dll. g 
hasil a. Submit KTI 
litbangyasa a. Melanjutkan dan : . aeRe. 
dibidang a. Penyiapan nasi drai Sa Gang di bidang 
teknologi roket draft KTI publikasi aa 
yang telah Internasiona internasional di peng bangan daa 
diterbitkan di Inal di bidang teknologi antariksa ke seminar 
jurnal bidang Ketan internasional 
internasional teknologi 
dengan indeks Ka $ . | Seminar/kolokium draft 
SCOPUS. Tol Membingan sean KTT G3 | Rt di bidang teknalopi 
bidang teknologi roket Rotasi 



























































Sasaran Indikator Kinerja Targek Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 2 Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
b.Bimbingan 
teknis KTI di 
bidang 
teknologi roket 
Jumlah Usulan HKI 5 Judul 5 usulan HKI Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
terkait teknologi Ta y na bidang teknologi memonitor dan memonitor dan 
iusulkan : luasi 
roket . roket mengevaluasi Ti mengevaluasi 
adalah hasil Kegiatan Mengkoordinir, Kegiatan 
karya dibidang memonitor dan 
1 : mengevaluasi 
ma :- re a. Melanjutkan Tana a. Koordinasi dengan 
memperoleh “5. Pusispan terkait 
hak eksklusif ai Melanjutkan pendaftaran HKI 
yang diberikan usulan HKI penyusunan draft 
negara bagi di bidang usulan HKI di bidang b. Melanjutkan 
pencipta teknologi teknologi penerbangan penyusunan draft 
suatu karya roket dan antariksa usulan OKI di 
naa b. Mulai bidang teknologi 
medapatkan Nean 
kekuatan 5 aa roket 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instansi pengguna pengguna memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan agan layanan: K/L, mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
3 kegiatan kegiatan kegiatan 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan 2. “aoak 
roket swasta | Na 
Kn. dsk koordinasi a. Pelaksanaan kerja 
: Se is dengan Pelaksanaan layanan sama teknis di 
Meningkatnya ilmiah, instansi Pelaksanaan kegiatan bidang teknologi 
layanan perguruan pengguna dan | layanan teknologi roket Lokah 
teknologi roket tinggi, : 
2 daa untuk c. Monev I Pelaksnaan 
5 pembuatan Kerja Sama Teknis 
daerah, serta PKS 
swasta yang b. Melakukan 
memanfaatk rapat 











an layanan 








koordinasi 









































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
teknologi dengan 
roket instansi 
pengguna, 
Biro KSHU 
dan Biro SDM 
ORKUM 
untuk 
harmonisasi 
PKS 
c. Penandatanga 
nan PKS 
d. Pelaksanaan 
kegiatan 
layanan 
teknologi 
roket 
Indek Kepuasan 81 Nilai 81 adalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Masyarakat atas IKM adalah rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang tingkat total IKM mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket kepuasan kegiatan kegiatan kegiatan 
masyarakat 
yang a. Pengumpulan | a. Pengumpulan a. Pengumpulan 
diperoleh responden responden angket responden angket 
dari hasil angket IKM IKM baik yang IKM baik yang 
pengukuran baik yang online maupun online maupun 
kuantitatif online sebaran angket sebaran angket 
atas maupun kepada para b. Melakukan 
pendapat sebaran instansi pengguna perhitungan 
masyarakat angket b. Melakukan e. Monev II penilaian 
dalam kepada para perhitungan IKM 
memperoleh instansi 
pelayanan pengguna 
teknologi d. Melakukan 
roket. perhitungan 





























Rencana Aksi 
Kepala Pusat Reknologi Roket 
Triwulan III 























Sasaran Indikator Kinerja Tea Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK AE Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Tipe roket Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan adalah jenis jumlah tipe roket Evaluasi hasil Tindaklanjut hasil Simulasi trayektori 
roket padat yang dibuat atau | Wi statik evaluasi terbang roket 
baik kendali dikembangkan 
maupun Enjin RCX: 
balistik Asembling Asembling Asembling 
berdasarkan Simulasi Simulasi Simulasi 
ukuran Uji statik Uji statik Uji statik 
diameter yang 
dibuat dan RKX 200 TJ: 
dimanfaatkan Uji Terbang Fabrikasi wahana Pemantauan 
untuk 
penggunaan 
khusus. 
Meningkatnya Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: 
penguasaan dikembangkan adalah jenis dikembangkan Pembuatan Uji terbang Evaluasi hasil UT 
Aa untuk pemanfaatan roket padat untuk motor roket Evaluasi hasil UT Pelaporan 
0 kirosus baik kendali pemanfaatan untuk UT 
kemandirian maupun Konfigurasi baru | Disain RX 4580 
teknologi balistik sea RX 4580 
roket berdasarkan 
ukuran RX 1220: 
diameter yang Formulasi RX Formulasi RX 1220 Formulasi RX 1220 Case 
dibuat dan 1220 Case Case bonded bonded 
dimanfaatkan bonded 
untuk 
penggunaan 
khusus. 
Jumlah Publikasi 13 Publikasi 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah | nasional yang | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait terakreditasi | nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket adalah karya | jurnal, prosiding, kegiatan kegiatan kegiatan 











tulis ilmiah 
hasil 
litbangyasa 
dibidang 





dil. 





a. Menyusun 
draft 
publikasi 





a. Telah dihasilkan 6 
publikasi nasional 
di bidang teknologi 





a. Mengajukan 6 
makalah ke Jurnal 
Teknologi Dirgantara 


























Sasaran Indikator Kinerja Targek Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 2 Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
teknologi roket nasional di roket di Jurnal b. Melanjutkan 
yang Tn bidang Teknologi penyusunan 7 draft 
terakreditasi teknologi Dirgantara publikasi nasional di 
berdasarkan : 5 . 
aa roket b. Proses review dan bidang teknologi 
Aan b. Submit KTI bimbingan KTI di k 
dan DIKTI. : ubmit imbingan 1 roket 
di bidang bidang teknologi Cc. Proses review dan 
teknologi roket bimbingan, 
roket kolokium potensi 
dan permasalahan 
KTI di bidang 
teknologi roket 
Jumlah Publikasi 12 Publikasi 12 buah makalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Internasional Makalah | . : publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
: internasional | : : : luasi mengevaluasi 
terindeks global indek internasional mengevaluasi mengevaluas g 
. | yang terindeks : . kegiatan kegiatan 
terkait teknologi adalah karya | dalam jurnal, kegiatan 
roket tulis ilmiah prosiding, dll. Mela ank Pelak 
san a. Proses review | &- elanjutkan proses | a. Pelaksanaan 
litbangyasa dan editing review dan editing d seminar ISAST 2019 
dibidang draft publikasi di bidang teknologi 
teknologi roket internasional roket 
Hee Aan di di bidang b. rranea review Oni 
Na teknologi roket bimbingan KTI di 
J : bidang teknologi 
internasional ket 
dengan indeks La 
SCOPUS. 
Jumlah Usulan HKI | 5 Judul | HKI yang 5 usulan HKI Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
terkait teknologi diusulkan bidang teknologi memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
roket adalah hasil | roket mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
karya dibidang kegiatan kegiatan kegiatan 
teknologi roket 
untuk c. Workshop a. Penyempurnaan 5 a. Submit 5 KI di bidang 
memperoleh Penyusunan draft KI teknologi roket 
hak eksklusif : : 
HKI b. Submit 5 KI di 











yang diberikan 
negara bagi 
pencipta 
suatu karya 
untuk 








d. Penyempurn 
aan 5 draft 
usulan HKI 





bidang teknologi 
roket 





b. Pemeriksaan formatif 
KI 









































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
medapatkan di bidang 
kekuatan teknologi 
hukum roket 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instan | pengguna pengguna Mengkoordinir, memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan si adalah layanan: K/L, memonitor dan | mengevaluasi mengevaluasi 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan mengevaluasi kegiatan kegiatan 
roket umum, swasta kegiatan 
masyarakat a. Pelaksanaan kerja a. Pelaksanaan kerja 
ilmiah, a. Pelaksanaan sama teknis di sama teknis di 
perguruan kerja sama bidang teknologi bidang teknologi 
tinggi, teknis di roket roket 
pemerintah bidang b. Pelaporan Pelaporan 
pusat dan teknologi c. Monev III Kerja 
daerah, serta roket Sama Teknis 
swasta yang b. Pelaporan 
memanfaatkan 
layanan 
Meningkatnya teknologi roket 
layanan Indek Kepuasan 81 Nilai 81 adalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
teknologi roket | Masyarakat atas IKM adalah rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang PERAN total IKM mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
dekan dloa aer ingka kegiatan kegiatan kegiatan 
3 kepuasan 
masyarakat a. Melakukan a. Melakukan a. Melakukan 
yang diperoleh pengumpula pengumpulan pengumpulan 
dan hasil n responden responden angket responden angket 
pengukuran angket IKM IKM baik yang IKM baik yang 
kuantan baik yang online maupun online maupun 
atas pendapat online sebaran angket sebaran angket 
Daan aka maupun kepada para b. Melakukan 
dalan sebaran instansi pengguna perhitungan 
mann role angket c. Melakukan f. Monev III penilaian 
pelay An kepada para perhitungan IKM 
teknologi roket instansi 

















pengguna 









































Sasaran Indikator Kinerja Min ae Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK & Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
e. Melakukan 

















perhitungan 
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Sasaran Indikator Kinerja Naa Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK AE Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Tipe roket Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan adalah jenis jumlah tipe roket Pelaporan Pelaporan Dokumen RX 320 
roket padat yang dibuat atau 
baik kendali dikembangkan Enjin RCX: 
maupun Uji Statik Pelaporan Dokumen RCX 
balistik Evaluasi dan 
berdasarkan tindak lanjut 
ukuran 
diameter yang RKX 200 TJ: 
dibuat dan Pemantauan Uji terbang Dokumen RKX 200 TJ 
Meningkatnya dimanfaatkan kegiatan Evalusi dan pelaporan 
penguasaan untuk 
dan penggunaan 
k diri khusus. 
emandirian - : : 
telemolopi Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: Tn 
dikembangkan adalah jenis dikembangkan Redisain RX 450 | Redisain lanjutan Dokumen RX 450 
roket untuk pemanfaatan roket padat untuk jangkauan 3 Simulasi untuk Dokumen disain baru 
kh baik kendali digit jangkauan 3 digit RX 4580 
usus pemanfaatan 
maupun Pelaporan 
balistik an 
berdasarkan 
ukuran RX 1220: 
diameter yang Uji statik case Evaluasi dan pelaporan | Dokumen Rhan 122B 
dibuat dan bonded Dokumen RX 1220 Case 
dimanfaatkan Evaluasi hasil Bonded 
untuk uji tatik 
penggunaan 











khusus. 






































Sasaran Indikator Kinerja Ana Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 4 Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah Publikasi 13 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket jurnal, prosiding, kegiatan kegiatan kegiatan 
nh ang Na a. Mengajukan | a. Melanjutkan a. Melanjutkan 
terakreditasi makalah penyusunan dan penyusunan dan 
adalah karya publikasi finalisasi 4 draft finalisasi draft 
tulis ilmiah nasional ke makalah di bidang makalah di bidang 
hasil Jurnal teknologi roket teknologi roket 
aa asa Teknologi b. Proses penerbitan b. Proses penerbitan. 
ibidang : 
teknologi roket Degentara 
yang b. Menyusun 
terakreditasi draft 
berdasarkan publikasi 
kriteria LIPI nasionaldi 
dan DIKTI. bidang roket 
c. Proses 
penerbitan 
Jumlah Publikasi 12 Publikasi 12 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Internasional Makalah | internasional | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan 
terindeks global yang terindeks| internasional mengevaluasi Menskoordhar mengevaluasi 
terkait teknologi Maa dalam jurnal, kegiatan Hanna ai kegiatan 
roket Ban prosiding, dll. 2 Pengbnsn na 
litbangyasa penerbitan Ni Penerbitan publikasi | 
dibidang untuk Nan aan TE Saga Nan di 
teknologi roket “lenai Pa Ma idang teknologi roke 
yang telah publikasi untuk publikasi terindeks global 
diterbitkan di internasional | internasional terindeks 
jurnal terindeks global 
internasional global 
dengan indeks 
SCOPUS. Proses review 
Jumlah Usulan HKI | 5 Judul | HKI yang 5 usulan HKI 
terkait teknologi diusulkan bidang teknologi 
adalah hasil 





roket 











karya dibidang 


roket 
























































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
teknologi roket 
untuk 
memperoleh 
hak eksklusif 
yang diberikan 
negara bagi 
pencipta 
suatu karya 
untuk 
medapatkan 
kekuatan 
hukum 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instansi | pengguna pengguna memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan adalah layanan: K/L, mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan kegiatan kegiatan kegiatan 
roket umum, swasta 
masyarakat a. Pelaksanaan | a. Pelaksanaan kerja a. Pelaksanaan kerja 
ilmiah, kerja sama sama teknis di sama teknis di 
perguruan layanan bidang teknologi bidang teknologi 
tinggi, teknis roket roket 
pemerintah teknis di b. Pelaporan . Pelaporan 
pusat dan bidang Cc. Monev IV Kerja 
daerah, serta teknologi Sama Teknis 
Meningkatnya swasta yang roket 
layanan memanfaatk b. Pelaporan 
teknologi roket an layanan 
teknologi 
roket 
Indek Kepuasan 81 IKM adalah Nilai 81 adalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Masyarakat atas tingkat rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang kepuasan total IKM mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket masyarakat kegiatan kegiatan kegiatan 
yang 
diperoleh a. Melakukan a. Melakukan a. Melakukan 
dari hasil pengumpula pengumpulan pengumpulan 
pengukuran n responden responden angket responden angket 
kuantitatif angket IKM IKM baik yang IKM baik yang 
atas baik yang online maupun 












































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
pendapat online sebaran angket online maupun 
masyarakat maupun kepada para sebaran angket 
dalam sebaran instansi pengguna b. Melakukan 
memperoleh angket Melakukan perhitungan 
pelayanan kepada para perhitungan g. Monev IV penilaian 
teknologi instansi IKM 
roket pengguna 
Melakukan 
perhitungan 
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Kepala Pusat Teknologi Roket 


Drs. Sutrisno, MSi 





RENCANA KINERJA TAHUNAN 
PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
TAHUN 2021 


PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Raya LAPAN No. 2, Mekarsari, Rumpin Bogor 16350 
Telp. (021) 70952065, Fax. (021) 70952065 
www.lapan.go.id 
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INDIKATOR KINERJA 


NO. SASARAN KEGIATAN 





SASARAN KEGIATAN 






1. | Meningkatnya 1. Jumlah produk inovasi 3 
pemanfaatan produk Teknologi Roket yang 
inovasi teknologi Roket dimanfaatkan untuk 
untuk pembangunan pembangunan nasional 
nasional 
2. Jumlah Publikasi 3 
Internasional 


Terindeks di bidang 
teknologi roket 


3. Jumlah HKI yang 9 


diusulkan di bidang 
teknologi roket 


2. | Meningkatnya 4. Customer Engagement 2,80 


kepuasan pengguna Index terhadap 
terhadap produk dan produk dan layanan 
layanan di bidang roket roket 
untuk pembangunan 
nasional 
3. | Meningkatnya 5. Jumlah Proses dan 3 
keunggulan fasilitas Litbangyasa di 
Litbangyasa teknologi lingkup Pusat 
roket sesuai Teknologi Roket yang 
prioritas nasional memenuhi standar 
baku 
4. | Terwujudnya produk 6. Indeks pemenuhan 92 
dan layanan pusat produk dan layanan 
teknologi roket pusat teknologi roket 


sesuai kebutuhan 

















Ba ia 








INDIKATOR KINERJA 
SASARAN KEGIATAN 
Indeks respon 
terhadap keluhan 
pengguna layanan 
teknologi roket 


SASARAN KEGIATAN 






Terbangunnya 
hubungan baik dengan 

pengguna layanan pusat 
teknologi roket 
















Jakarta, 21 Januari 2020 
Kepala Pusat Teknologi Roket, 


“ 


Drs. Sutrisno, M.Si. 





PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


KATA PENGANTAR 


Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang atas 
Rahmat dan Karunianya sehingga Rencana Strategis Pusat Teknologi Roket 
2020-2024 berhasil disusun. Rencana Strategis ini disusun mengacu pada 
Rencana Strategis Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional yang telah 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN no. 5 tahun 2020. Pada 
perkembangannya Renstra Pustekroket ini mempertimbangkan dinamika 





lingkungan strategis, juga termasuk evaluasi hasil capaian Renstra 2015-2019, 
serta memperhatikan harapan para pemangku kepentingan terhadap Pusat 
Teknologi Roket. 


Dengan tersusunnya Renstra ini, Pusat Teknologi Roket telah memiliki pedoman untuk 
menjalankan program selama lima tahun dari tahun 2020 hingga 2024, guna mencapai visi yang telah 
ditetapkan, yaitu menjadi “Penggerak sektor-sektor Pembangunan Nasional Berbasiskan Teknologi 
Roket” untuk mewujudkan Indonesia Maju, Berdaulat, Mandiri berdasarkan gotong royong. Untuk 
mencapai visi tersebut, setiap ASN di lingkungan Pustekroket harus menerapkan 5 nilai LAPAN yang 
baru, yaitu : Berorientasi pada layanan, Akuntabel, Inovatif, Integritas dan Kolaboratif. 


Kepala Pusat Teknologi Roket 





Drs. Sutrisno, M.Si 
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Renstra PUSTEKROKET 2020 - 2024 


BAB 
1 PENDAHULUAN 


Visi pembangunan nasional pada tahun 2045 adalah “Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur”. Visi 
tersebut dapat dicapai melalui kolaborasi antar sektor sebagai pelaku pembangunan nasional itu 
sendiri. Sebagai bagian upaya mencapai visi pembangunan nasional tahun 2045 tersebut, disusun 
suatu roadmap yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024 
(RPJMN 2020-2024), dengan tema “Indonesia berpenghasilan menengah-tinggi yang sejahtera, adil 
dan berkesinambungan”. RPJMN 2020-2024 tersebut mengusung 7 (tujuh) agenda pembangunan 
nasional, meliputi: (i) Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas: (ii) 
Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan: iii) 
Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing: (iv) Revolusi mental dan 
pembangunan kebudayaan: (v) Memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan 
ekonomi dan pelayanan dasar, (vi) Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana 
dan perubahan iklim: serta (vii) Memperkuat stabilitas Polhukhankam dan transformasi pelayanan 
publik. Tema dan agenda pembangunan tahun 2020-2024 ini sekaligus menjadi acuan setiap 
Kementerian Negara/LembagaNegara/Pemerintah Daerah (K/L/D) dalam penyusunan rencana jangka 
menengah di tingkat K/L/D. 


Sasaran pembangunan jangka menengah 2020 — 2024 adalah “Mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang 
dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan 
kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing” menempatkan 
riset sebagai salah satu fokus pembangunan. Riset diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan daya 
saing SDM nasional. Hal tersebut diperkuat dengan penerbitan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 
2018 tentang Rencana Induk Riset Nasional Tahun 2017-2045 (RIRN 2017-2045) yang 
menggambarkan komitmen Indonesia terkait pengembangan riset nasional. RIRN 2017-2045 
menjelaskan bahwa kemajuan IPTEK pada akhirnya bertujuan untuk pembangunan nasional berbasis 
IPTEK. Melalui kegiatan penelitian, baik penelitian dasar maupun terapan, diharapkan dapat 
menghasilkan inovasi dan pada prosesnya sekaligus menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. 


Rencana Induk Riset Nasional mengusung visi “Indonesia Berdaya Saing dan Berdaulat 
Berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”. Tema “Indonesia Berdaya Saing” bermakna bahwa riset 
akan menjadi motor utama untuk menghasilkan invensi dan inovasi yang berdampak pada 
peningkatan. Tema “Berdaulat Berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi” bermakna bahwa RIRN 
menjadi titik awal bagi pembentukan Indonesia yang mandiri melalui penguasaan dan keunggulan 
kompetitif ilmu pengetahuan dan teknologi secara global. Berdasarkan RIRN, terdapat 9 (sembilan) 
bidang riset meliputi: (i) pangan: (ii) energi: (iii) kesehatan: (iv) transportasi: (v) produk rekayasa 
keteknikan: (vi) pertahanan dan keamanan: (vii) kemaritiman: (viii) sosial humaniora: dan (ix) bidang 
riset lainnya. IPTEK penerbangan dan antariksa masuk kedalam bidang riset pangan, transportasi, 
kemaritiman, manajemen penanggulangan kebencanaan, dan pertahanan keamanan. Kontribusi 
IPTEK penerbangan dan antariksa terhadap pembangunan nasional dalam bentuk pemanfaatan hasil 
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penelitian dan pengembangan, baik dasar maupun terapan di bidang teknologi penerbangan dan 
antariksa. Pemanfaatan hasil penelitian tersebut meliputi: telekomunikasi: navigasi: perencanaan 
wilayah: perencanaan pembangunan infrastruktur: pemantauan lingkungan (cuaca, perubahan iklim, 
dan sebagainya): pengelolaan sumber daya alam: transportasi: dan lain-lain. 


LAPAN sebagai lembaga riset juga merupakan lembaga penyelenggara keantariksaan. 
Penyelenggaraan keantariksaan nasional, sebagaimana teruang dalam Peraturan Presiden Nomor 45 
Tahun 2017 tentang Rencana Induk Penyelenggaraan Keantariksaan Tahun 2016 — 2040, mengusung 
visi “Indonesia yang mandiri, maju dan berkelanjutan”. Guna mewujudkan visi tersebut, terdapat 5 
(lima) misi yang harus dilakukan, meliputi: (i) memperkuat penelitian dan pengembangan di bidang 
sains antariksa dan atmosfer serta pemanfaatannya: (ii) memperkuat penyelenggaraan penginderaan 
jauh: (iii) memperkuat penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi penerbangan dan 
antariksa serta pemanfaatannya memuju kemandirian nasional: (iv) membangun kemandirian dalam 
peluncuran wahana antariksa melalui pembangunan bandar antariksa di wilayah Indonesia: dan (v) 
mendorong kegiatan komersialisasi keantariksaan dengan melibatkan industri nasional. Pencapaian 
visi dan misi dilakukan melalui penyelenggaraan 5 (lima) kegiatan meliputi: sains antariksa: 
penginderaan jauh: penguasaan teknologi keantariksaan: peluncuran: dan kegiatan komersial 
keantariksaan. 


Eksekusi kebijakan strategis nasional di atas menjadi tanggung jawab instansi pemerintah. 
Eksekusi yang dimaksud didahului oleh penyelarasan arah strategis tingkat Kementerian/Lembaga 
melalui Rencana Strategis Kementerian/Lembaga. Perumusan Rencana Strategis 
Kementerian/Lembaga memperhatikan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005- 
2025 (RPJPN 2005-2025) serta RPJMN 2020-2024. LAPAN sebagai instansi pemerintah berkewajiban 
merumuskan Rencana Strategis 2020-2024 mengacu kepada kebijakan strategis nasional tersebut. 
Rencana strategis LAPAN 2020-2024 (Renstra LAPAN 2020-2024) merupakan dokumen perencanaan 
LAPAN 5 (lima) tahun kedepan yang menggambarkan apa yang ingin dicapai serta upaya strategis 
hingga kegiatan yang akan dilakukan. Dokumen Renstra LAPAN 2020 — 2024 juga akan menjadi acuan 
bagi unit kerja yang berada di bawah LAPAN untuk menyusun rencana strategis unit kerja terkait 
berdasarkan regulasi yang berlaku. 


Selanjutnya berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) LAPAN 2020-2024 memberikan 
gambaran adanya upaya membangun kemandirian dibidang teknologi penerbangan dan antariksa 
yang mencakup Teknologi roket, satelit dan Penerbangan sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan 
seluas-luasnya teknologi penerbangan dan antariksa bagi stakeholder dan pengguna seperti kepada 
institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan masyarakat. Penguasaan teknologi dirgantara 
khususnya teknologi roket dan satelit sangat penting dalam rangka mencapai kemandirian bangsa 
untuk menjamin kelangsungan pemanfaatan teknologi yang dimiliki Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional(LAPAN), maupun aspirasi masyarakat terhadap informasi yang disediakan LAPAN. 


Indonesia sebagai negara maritim dengan kepulauan yang banyak dan luas memerlukan 
pengelolaan berbasis teknologi tinggi. Teknologi tinggi yang dimaksud meliputi teknologi komunikasi 
,pemantauan, transportasi serta pertahanan dan keamanan. Selama ini teknologi yang digunakan 
untuk keperluan tersebut masih sangat tergantung kepada negara lain yang berakibat Indonesia 
kurang memiliki daya tawar (bargaining power) dalam kancah diplomasi internasional. Teknologi yang 
cukup strategis untuk dikuasai adalah teknologi roket. Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas untuk 
menguasai teknologi ini. Dimasa mendatang negara kita harus mampu meluncurkan satelit 
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menggunakan kemampuan sendiri baik satelit maupun peluncurnya (roket). Adapun teknologi roket 
menjadi kunci untuk mewujudkan mimpi pengiriman satelit ini dimana pada akhir tahun 2029 kita 
berkeinginan untuk mewujudkan Roket Pengorbit Satelit (RPS) yang mampu membawa muatan 
(satelit) di ketinggian hingga 600 km. 


Renstra Pusat Teknologi Roket 2020-2024 merupakan dokumen perencanaan untuk 5 (lima) 
tahun kedepan dan telah diselaraskan dengan Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa LAPAN 2020-2024, Renstra LAPAN 2020-2024 yang juga selaras dengan RPJMN 2020-2024 
sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan program dan sasaran kegiatannya. 


1.1 Kondisi Umum 
1.1.1 Profil Pusat Teknologi Roket 


Melihat posisi geografis negara Indonesia yang terletak di sepanjang 
garis katulistiwa dan berada diantara dua benua dan dua samudera, 
menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki ketergantungan 
dalam pemanfaatan teknologi keantariksaan sekaligus memiliki 
keunggulan komparatif dalam penyelenggaraan keantariksaan. Oleh 
karena itu pengembangan teknologi keantariksaan yang meliputi 
teknologi antariksa menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Salah satu 
teknologi keanariksaan yangg dimaksud adalahh teknnologi rokett. Pusat 
Teknologi Roket merupakan salah satu Pusat di Deputi Teknologi Dirgatara 
yang melakukan kegiatan peelitian dan pengembangan di bidangg 





teknologi roket serta pemanfaatanya. Penguasaan teknologi roket 
menjadi cukup penting dilakukan khususnya dalam rangka kemandirian teknolog keantariksaan. 


Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan penguatan 
bidang keantariksaan nasional adalah: mewujudkan kemandirian dan meningkatkan daya saing 
bangsa dan negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, menjadi landasan dalam pengembangan 
teknologi penerbangan dan antariksa khususnya teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, 
merancang dan membuat prototipe serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih 
pengetahuan dan teknologi dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan 
fasilitas litbang, peluncuran roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAPAN 
, Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan 
pemanfaatan serta penyelenggaraan kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. Selanjutnya Pusat 
Teknologi Roket menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 
penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket: 
penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 
penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa, 


p» 2» 


pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang 
teknologi roket: 
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f. pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi roket: 

g. pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket: 

h. pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan teknologi roket: 

i. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket: 

j-. pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket: dan 

k. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, pengelolaan 
rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


Dalam Renstra LAPAN 20020-2024 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam upaya 
membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan antariksa dimana salah satu arah 
kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. Adapun berdasarkan 
Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka dalam rangka pengembangan 
teknologi roket sipil, perlu ditingkatkan kemampuan penguasaan teknologi roket sonda, 
khususnya roket sonda bertingkat termasuk penguasaan sistem separasi, system muatan 
telemetri dan system pendukung lainnya sehingga diperoleh kemampuan nasional dalam 
penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan seperti Roket Pengorbit Satelit (RPS). 


1.1.2 Sumber Daya Manusia dan Fasilitas 


Dalam suatu organisasi, kekuatan utama terletak pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
organisasi tersebut. Hal ini berkaitan dengan upaya pencapaian hasil yang optimal, di mana peran aktif 
pegawai dan manajemen sumber daya manusia sangat diperlukan sehingga dapat tercipta kinerja 
yang baik. Kinerja yang baik dapat diartikan bilamana karyawan selalu dapat menyelesaikan tugas- 
tugas yang diberikan secara baik dan tepat waktu. Untuk memperoleh kinerja yang baik, sumber daya 
manusia tersebut harus memperoleh motivasi yang baik pula. Pemberian Motivasi merupakan faktor 
yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan atau instansi agar tujuan yang ingin dicapai dapat 
terlaksana.Pemberian motivasi diperlukan agar kinerja para pegawainya dapat terus ditingkatkan. 
Oleh karena itu, pimpinan memiliki peranan yang besar dalam memotivasi para pegawainya agar 
kinerjanya semakin meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 

Guna mewujudkan sasaran program litbangyasa di bidang teknologi roket maka selain anggaran dan 
sumber daya manusia (SDM), juga diperlukan fasilitas sarana dan prasarana untuk menunjang 
kegiatan litbangyasa. SDM yang terbatas perlu dioptimalkan agar dapat melakukan kegiatan dengan 
menggunakan fasilitas yang ada. Fasilitas yang dimiliki meliiputi sarana dan prasarana berupa gedung, 
laboratorium , peralatan uji maupun tempat penggujian roket. 


A. Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket 
Pada akhir tahun 2019 PUSTEKROKET memiliki jumlah total SDM yang berstatus PNS sebanyak 159 


(seratus lima puluh sembilan) orang. Berdasarkan jenjang pendidikan dapat dibagi menjadi 7 
kelompok yaitu S3 sebanyak 6 (enam), S2 sebanyak 30 (tiga puluh), S1 sebanyak 71 (tujuh puluh satu), 
DIII (Diploma/Akademi) sebanyak 3 (tiga), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 46 (empat 


puluh enam), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 1 (satu), dan Sekolah Dasar (SD) 
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sebanyak 2 (dua). Grafik prosentase komposisi SDM PUSTEKROKET berdasarkan jenjang pendidikan 
disajikan pada Gambar 1-1. 
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mS2 

mM D4/S1 
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Gambar 1-1 Komposisi SDM Pustekroket Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2019. 


Dalam rangka peningkatan daya guna dan hasil guna SDM Aparatur Negara, setiap SDM didorong 
untuk memiliki Jabatan Fungsional Tertentu (JFT). Sementara itu bagi mereka yang tidak/belum 
memiliki JFT akan digolongkan ke dalam jabatan Fungsional Umum (JFU). Komposisi SDM 
PUSTEKROKET tahun 2019 yang menduduki JFT dan JFU disajikan pada Gambar 1-2. 
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Gambar 1-2 Komposisi SDM Pustekroket Berdasarkan Jabatan Tahun 2019 


B. Fasilitas Litbangyasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket meliputi Gedung dan bangunan berupa 
perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi roket, peralatan uji dan temppat pengujian. 
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Untuk mendukung kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi roket, Pusat Teknologi 


Roket memiliki beberapa fasilitas, baik terkait kegiatan administrasi mapun kegiatan teknis. 
Fasilitas-fasilitas yang ada di PUSTEKROKET adalah sebagai berikut: 


Gedung Laboratorium Terpadu 

Gedung ini merupakan gedung utama tempat kegiatan manajerial dan administrasi 
perkantoran dilakukan. Disamping itu juga merupakan tempat berkumpulnya para Peneliti 
dan Perekayasa yang tergabung dalam program kerekayasaan, sehingga memudahkan para 
peneliti dan perekayasa untuk berkoordinasi dalam menjalankan kegiatan litbangyasa 
tersebut. Di dalam gedung ini juga terdapat fasilitas laboratorium simulasi 3-axis motion 
platform untuk melakukan simulasi wahana kendali dan juga muatan telemetri. Selain itu, juga 
dilengkapi dengan peralatan data center untuk pengelolaan data dan jaringan di 
PUSTEKROKET. 





Gambar 1-3. Gedung Laboratorium Terpadu 


Fasilitas Penelitian/Laboratorium 

Berbagai jenis fasilitas penelitian (laboratorium) dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang 
digunakan untuk penelitian dan pengembangan teknologi roket dan tersebar di bebagai 
tempat , yaitu : Lab Komputasi CFD untuk perancangan, analisis dan simulasi, Lab. Komposisi 
dasar propelan padat, Lab sintesa bahan baku propelan, Lab Enjin roket cair, Lab. Insulasi 
thermal, Lab Piroteknik, Lab Komposit, Lab simulasi 3-axis motion platform, Lab. TTC dan Lab 
Radar. 


Fasilitas Produksi/Fabrikasi 

Mencakup fasilitas produksi propelan padat meliputi unit preparasi, unit mixing, unit casting, 
unit coring, curing dan decoring, juga terdapat fasilitas untuk melakukan lini produksi propelan 
dan insulasi thermal roket berdiameter 122 mm (gedung production line). Disamping itu 
PUSTEKROKET juga memiliki fasilitas fabrikasi struktur roket yang meliputi peralatan mesin 
CNC dan manual. 
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Gambar 1-4 Gedung Production Line untuk Produksi RX-1220 


Fasilitas AIT (assembling, integration and testing) 

Terdiri dari fasilitas assembling motor roket, fasilitas integrasi roket dan juga berbagai macam 
fasilitas pengujian, dimulai dari peralatan pengujian karakteristik bahan, fasilitas uji kualitas 
propelan dan motor roket yang meliputi uji tak rusak, seperti uji radiografi (X-ray dan gamma 
ray) dan peralatan videoscope, juga terdapat fasilitas pengujian statik roket padat dan cair (di 
Rumpin, Bogor) serta pengujian dinamis roket di Pameungpeuk Garut. 





Gambar 1-5 Laboratorium Pengujian Kualitas Rumpin Bogor 





Renstra PUSTEKROKET 2020 - 2024 Ken 


Roket padat di R 


Gambar 1-7 Fasilitas Uji terbang Roket di Pameungpeuk Garut 


1.1.3 Capaian Pusat Teknologi Roket Tahun 2015-2019 


Capaian Rencana Strategis Pusat Teknologi Roket periode 2015-2019 merupakan gambaran 
kinerja pelaksanaan Renstra Pusat Teknologi Roket periode sebelumnya. Selain itu, capaian Renstra 
ini juga memasukkan hal-hal strategis yang masih terkendala selama periode sebelumnya, serta upaya 
perbaikan yang perlu dilakukan pada Renstra berikutnya sebagai suatu proses perencanaan strategis 


yang berkesinambungan. 





Berdasarkan dokumen Rencana Strategis Pusat Teknologi Roket tahun 2015-2019, diketahui 


Pustekroket memiliki 2 (dua) sasaran strategis. Capaian dari masing-masing sasaran strategis tersebut 
diukur melalui indikator kinerja sasaran strategis dan target yang ditentukan. Lebih rinci mengenai 
sasaran dan indikator kinerja sasaran strategis dapat dilihat pada Tabel 














Tabel 1-1 Capaian Kinerja Pusat Teknologi Roket 2015-2019 
Sasaran IKU / Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 
Strategis Kinerja Sasaran 
No LAPAN Strategis Target Capaia target capaia target Capaia Target Capaian target Capaia 
n n n n 

Meningkat IKU-1: Jumlah tipe 
nya roket yang 8 3 8 4 5 4 3 3 2 3 
penguasaa dihasilkan 
































Renstra PUSTEKROKET 2020 - 2024 











n dan IKU-2: Jumlah tipe 
kemandiria roket yang 

n teknologi dikembangkan 
roket. untuk 
pemanfaatan 
khusus 





IKU-3: Jumlah 
publikasi nasional 
terkait teknologi 
roket 


IKU-4: Jumlah 
publikasi 
internasional 2 3 4 3 5 2 6 11 12 
terindeks terkait 
teknologi roket 








IKU-5: Jumlah 
usulan HKI terkait 2 5 3 7 4 7 5 8 5 
teknologi roket 


18 











Layanan IKU-6: Jumlah 
teknologi instansi pengguna 
roket yang yang 

prima memanfaatkan 1G : 20 “ 1 $ 8 : 5 
untuk layanan teknologi 
memberika | roket 


n manfaat 





bagi IKU-7: Indeks 
pengguna Kepuasan 
Masyarakat atas 78 81 78.5 81.4 80 80.7 80 87.3 81 
pelayanan 
teknologi roket 





























87.6 





Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, kedua sasaran strategis capaiannya diukur melalui 7 indikator 
kinerja sasaran strategis. Sasaran strategis pertama, “Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian 
Teknologi Roket”, memiliki 5 indikator kinerja sasaran strategis. Sasaran strategis kedua, “Layanan 
Teknologi Roket yang Prima untuk memberikan manfaat bagi pengguna”, memiliki 2 indikator kinerja 
sasaran strategis. Capaian dari masing-masing sasaran strategis dan indikator kinerja sasaran strategis 
sebagai berikut. 


Capaian sasaran strategis “Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Teknologi Roket” 
diukur melalui 5 indikator kinerja sasaran strategis, meliputi: (i) Jumlah tipe roket yang dihasilkan, (ii) 
Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, (iii) Jumlah publikasi nasional 
terkait teknologi roket, (iv) Jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket, dan (v) 
Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket. Penjelasan lebih rinci terkait capaian untuk masing-masing 
indicator kinerja dituliskan seperti di bawah ini. 

Indikator Kinerja no. 1, Jumlah tipe roket yang dihasilkan. Selama 2015-2019 adalah telah 
dihasilkan beberapa tipe roket, diantaranya adalah RX-550, RX-450, RX-320, RX-1220, RKX-200 EDF, 
RKX-200 TJ, RCX-1000. Dari antara tipe-tipe tersebut RX-450, RX-320, RX-1220, RKX-200 EDF dan RKX- 
200 TJ telah dilakukan hingga pengujian dinamis roket. Bahkan untuk tipe RX-1220 dan RX-450 telah 
diputuskan untuk dimanfaatkan sebagai roket pertahanan. Untuk roket dengan diameter terbesar 
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yang telah dikembangkan selama ini, yaitu RX-550, telah dilakukan beberapa kali pengujian static, 
namun masih perlu beberapa modifikasi untuk memperbaiki kinerja motor roketnya. Sementara itu 
untuk tipe RX-320, performa terbang roket sudah stabil dengan konsistensi jarak jangkau yang cukup 
baik. Oleh karena itu tipe roket ini yang dipilih sebagai model pengembangan system separasi dan 
muatan sensor atmosfer kerjasama dengan TU Berlin. 

Selain itu juga telah dihasilkan tipe roket yang dimaksudkan sebagai wahana terbang untuk 
pengembangan system kendali, yaitu RKX-200 EDF maupun RKX-200 TJ. Dari tipe roket ini telah 
berhasil dikembangkan system kendali roket secara auto pilot by way point, dengan kecepatan jelajah 
maksimum sebesar 250 km/jam. Tipe roket ini juga telah berhasil dilakukan pengujian auto take-off 
menggunakan booster roket, dan berhasil dengan baik. Sedangkan untuk tipe enjin roket cair RCX- 
1000, hingga tahun 2019 lalu masih dalam tahap pengujian static, dan masih perlu modifikasi untuk 
peningkatan gaya dorong enjin roket yang dihasilkan. 

Indikator Kinerja No. 2, Jumlah Tipe Roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus. 
Indikator kinerja ini menunjukkan jumlah roket yang termanfaatkan (telah berhasil dibuat dan 
dilakukan fase uji terbang). Pembuatan tipe roket untuk penggunaan khusus merupakan hasil 
kerjasama pengembangan di dalam konsorsium roket nasional di bawah koordinasi Kementerian 
Pertahanan. Pengerjaan roket merujuk kepada Rencana Kerja Pemerintah (RKP) yang telah ditetapkan 
secara nasional. Hingga saat ini, Pusat Teknologi Roket telah melakukan berbagai upaya peningkatan 
performa roket, meliputi: formulasi bahan baku propelan, modifikasi bibit roket, peningkatan jarak 
jangkau dan peningkatan kestabilan roket. 





» Uji Terbang Roket total sebanyak 90 
unit 

» Tercapai peningkatan kestabilan 

terbang roket dan deviasi sebaran 

jatuhan di bawah 18 (peningkatan 

konsistensi) 


» Reformulasi untuk meningkatkan 
jarak jangkau roket (hasil dari 24 km 
jadi 32km) 

» Diproduksi sebayak 50 unit motor 
roket 

» Uji terbang 



















» Target produksi: 77 unit roket 
» Uji terbang di bulan September 2017 


untuk tujuan pembuatan tabel tembak 
dan sertifikasi tahap ke-I 
di bulan Agustus 2015 








» Jarak jangkau 32 km dengan 
peningkatan konsistensi performa roket 

» Fabrikasi propelan, pengujian statis 
motor roket, uji statistik untuk 
peningkatan performa roket 

» Uji terbang di Agustus 2016 








» Tujuan: pembuatan tabel tembak dan 
sertifikasi tahap ke-1 

» Modifikasi struktur fin: perancangan 
dan fabrikasi struktur fin 

» Produksi: 120 unit roket 


RXx-1220 





» Jarak jangkau 52 km 

» Penambahan static margin dengan 
ballas: di depan, memperluas 
permukaan sirip, penebalan sirip 

» Pengujian statistik, pengujian dinamis, 


» Formulasi bahan baku properlan 
» Modifikasi robot roket 

» Peningkatan jarak jangkau 

» Peningkatan kestabilan 


» Pengujian terbang dengan 
pengurangan beban hingga 100kg 

» Pengujian membawa 2 jenis muatan 
yaitu GPS dan radar 

» Roket terbang lebih stabil dengan 
ballast yang lebih ringan 


» Performa roket belum dianggap 
stabil 


» Belum dapat dievaluasi hingga akhir 
tahun, masih dalam proses 
pengembangan 

» Dilakukan Redesain sistem propulsi 
Roket RX-450 hasil training di China 


» Penambahan balics# memperbesar 
static margin 
» Uji terbang 


Gambar 1-8 Perkembangan Capaian Roket Untuk Penggunaan Khusus 
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Berdasarkan Gambar, sejak tahun 2015 hingga tahun 2019, Pusat Teknologi Roket terus 
melakukan pengembangan terhadap 2 tipe roket tersebut. Pengembangan dilakukan dalam rangka 
meningkatan performa roket dengan berbagai upaya perbaikan teknis. Performa yang dimaksud 
diantaranya adalah jarak tempuh maupun stabilitas roket. 

Indikator Kinerja No. 3, Jumlah Publikasi nasional terkait teknologi Roket. Pada indicator ini, 
yang dihitung hanyalah publikasi nasional yang diterbitkan pada Jurnal nasional terakreditasi saja. 
Selama kurun waktu 2015-2019, telah diterbitkan publikasi nasional 32 makalah di Jurnal nasional 
terakreditasi, terutama mayoritas terbit pada Jurnal Teknologi Dirgantara. Jumlah 32 makalah yang 
terbit selama kurun waktu 2015-2019 memang bukanlah jumlah yang memadai bila dibandingkan 
dengan jumlah Peneliti/Perekayasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket. Hal ini juga dipengaruhi oleh 
terbatasnya jumlah jurnal dan frekuensi penerbitannya untuk mengakomodir kebutuhan publikasi 
terkait teknologi roket. Untuk itu ke depannya, jumlah publikasi nasional ini harus ditingkatkan. 

Indikator kinerja no. 4, Publikasi Internasional terindeks terkait teknologi roket. Dalam rentang 
waktu 5 tahun (2015-2019), Para peneliti/perekayasa Pustekroket telah mempublikasikan sebanyak 
28 KTI yang terbit, di jurnal internasional/prosiding seminar Internasional terindeks scopus. 

Indikator kinerja no. 5, Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket. Hak atas kekayaan 
intelektual (HKI) di sini meliputi : paten, desain industry, dan hak cipta. Selama kurun waktu 2015- 
2019 telah banyak diajukan usulan HKI ini, dimana sebagian besarnya merupakan usulan Paten. 
Disamping itu juga telah dihasilkan HKI dengan status granted, berupa Paten dan desain industry. 
Dalam rentang waktu 5 tahun (2015-2019) telah diajukan 45 usulan Paten, diantaranya ada 14 paten 
yang tersertifikasi (granted), serta 2 desain industry yang tersertifikasi (granted). 

Indikator kinerja no. 6, Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
roket. Layanan tersebut meliputi layanan desain, manufaktur dan pengujian roket, layanan pelatihan 
teknologi roket dan juga layanan bimbingan thesis mahasiswa program S2 terkait teknologi roket. 
Selama kurun waktu 2015-2019, rata-rata 9 instansi memanfaatkan layanan teknis dari Pusat 
Teknologi Roket setiap tahunnya. 

Indikator kinerja no. 7, Indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan teknologi roket. Nilai 
indeks di sini diperoleh dari hasil survey kepuasan masyarakat (SKM) yang dibagikan kepada 
responden yang telah menerima layanan dari Pustekroket. Ada 12 unsur yang menjadi obyek 
penilaian, yaitu : kemudahan prosedur, kesesuaian persyaratan, penjelasan petugas, kedisiplinan 
petugas, tanggung jawab petugas, kemampuan petugas, kecepatan pelayanan, rasa adil, kesopanan 
dan keramahan, ketepatan waktu, kenyamanan lingkungan dan keamanan pelayanan. Dalam rentang 
waktu selama 5 tahun (2015-2019), indeks kepuasan yang dicapai terlihat naik dari tahun ke tahun. 
Hal ini menunjukkan Pustekroket telah meningkatkan kualitas layanan yang prima. 


1.1.4 Aspirasi Masyarakat terhadap Pusat Teknologi Roket 


Berdasarkan Peraturan Menteri Pembangunan Nasional Nomor 5 Tahun 2019 tentang 
Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga 2020-2024, aspirasi 
masyarakat merupakan harapan dan tujuan yang disampaikan oleh masyarakat terhadap LAPAN. 
Masyarakat merupakan pelaku pembangunan yang merupakan orang perseorangan, kelompok orang 
termasuk masyarakat hukum adat atau badan hukum yang berkepentingan dengan kegiatan dan hasil 
pembangunan baik sebagai penanggung biaya, pelaku, penerima manfaat maupun penanggung risiko. 
Aspirasi masyarakat merupakan kondisi umum yang harus digambarkan. Lingkup aspirasi masyarakat 
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yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan barang pubik, layanan publik dan regulasi dalam lingkup 
kewenangan LAPAN. 

Aspirasi masyarakat terhadap Pusat Teknologi Roket didapatkan dari 2 (dua) sumber, yaitu survei 
kepuasan masyarakat maupun yang disampaikan langsung kepada Pusat Teknologi Roket saat 
menerima layanan. Survei kepuasan masyarakat diselenggarakan Pusat Teknologi Roket secara 
periodik dan dilakukan oleh unit kerja yang bertanggung jawab memberikan layanan publik Pusat 
Teknologi Roket. Selain itu ada Aspirasi yang disampaikan langsung melalui unit kerja yang 
memberikan layanan publik Pusat Teknologi Roket. Dibawah ini merupakan penjabaran lebih detil 
mengenai aspirasi masyarakat terhadap layanan publik Pusat Teknologi Roket. 





Gambar 1-9 Stakeholder Pusat Teknologi Roket 


Pengembangan produk litbang dan layanan publik LAPAN tidak terlepas dari berbagai aspirasi dari 4 
stakeholder LAPAN yang meliputi instansi pemerintah, masyarakat pengguna, masyarakat ilmiah, dan 
masyarakat umum. Sampai dengan saat ini kebutuhan stakeholder bagi Pusat teknologi Roket yang 
teridentifikasi di antaranya: 


1. LAPAN diharapkan berkontribusi dalam pengembangan roket untuk berbagai aplikasi layanan 
baik perguruan tinggi, kementerian pertahanan maupun industri. 

2. Perlunya wahana roket untuk penelitian atmosfer pada ketinggian tertentu yang selama ini baru 
dlakukan dengan balon untuk ketinggian terbatas. 

3. Komite Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP) telah menetapkan propelan dan roket menjadi 
bagian dari kebijakan pengembangan industri pertahanan nasional. 

4. Dalam rangka kemandirian alutsista dalam negeri, konsorsium roket nasional telah melakukan 
litbang peroketan. 

5. Adanya permintaan kerjasama pengembangan teknologi roket khususnya propelan dengann 
industri nasional dalam rangka kemandirin teknologi roket khususnya untuk produksi masal. 
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6. Adanya patner lembaga litbang Pusat Unggulan untuk mengaplikasikan hasil litbangnya pada 
teknologi roket. 

7. Dalam rangka edukasi dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap teknologi roket maka 
perguruan tinggi memerlukan roket pendidikan sebagai sarana pembelajaran. 

8. Banyak instansi pemerintah maupun perguruan tinggi yang membutuhkan layanan 
pembimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket. 


Aspirasi-aspirasi tersebut membuktikan bahwa diperlukan teknologi di bidang roket untuk 
mendukung kebutuhan lembaga litbang, instansi pemerintah maupun masyarakat. Produk litbang dan 
layanan publik LAPAN semakin penting dan dibutuhkan bagi kepentingan masyarakat. Hal ini 
mendorong Pusat Teknologi Roket untuk terus mengembangkan produk litbang dan meningkatkan 
layanan teknologi rkett yang bermanfaat kepada masyararakat. 


1.1.5 Layanan Publik 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, pelayanan 
publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, 
jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 
Penyelenggara sendiri adalah setiap institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen 
yang dibentuk berdasarkan undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain 
yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan publik. Sebagai salah satu institusi 
penyelenggara negara, LAPAN berkewajiban memberikan layanan publik kepada setiap warga negara 
dan penduduk. 

Sampai akhir tahun 2014, LAPAN telah memiliki Standar Pelayanan Publik (SPP) sebanyak 84 
SPP, yang telah disahkan melalui Keputusan Kepala LAPAN Nomor 209 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 tentang Standar Pelayanan di LAPAN, Keputusan 
Kepala Lapan Nomor 220 Tahun 2014 tentang Tim Penyusunan Standar Pelayanan, dan Keputusan 
Kepala LAPAN Nomor 242 Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 
225 Tahun 2013 ttg Standar Pelayanan di LAPAN. Sejalan dengan itu, Pusat teknologi Roket juga telah 
melaksanakan beberapa SPP terkait pelayanan teknologi Roket kepada pengguna seperti untuk 
kalangan Lembaga pemerintah, swasta nasional, mahasiswa dan masyarakat umum baik dalam 
bentuk kerjasama teknis maupun pembimbingan teknis. 

Pelayanan publik yang dilakukan Pusat Teknologi Roket sebagai wujud nyata melayani publik 
terkait diseminasi hasil litbangyasa bidang Teknologi roket mencakup layanan berbayar dan layanan 
tak berbayar: 


1) Layanan Berbayar 
Secara umum produk layanan berbayar adalah jenis layanan yang menyediakan jasa dan fasilitas 

Pusat Teknologi Roket diantaranya adalah : 

a) Layanan jasa desain, manufaktur dan pengujian roket, 

b) Layanan pengujian radiografi, 

c) Layanan pengujian karakteristik bahan 

d) Layanan penggunaan fasilitas 
Jenis layanan berbayar yang akan menjadi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) LAPAN diatur 


dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan 
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Negara Bukan Pajak yang Berlaku Pada Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, dan Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 601/KMK.02/2019 tentang Persetujuan Penggunaan 
Dana Penerimaan Negara Bukan Pajak Pada Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional. 
2) Layanan Tak Berbayar 
Jenis layanan ini meliputi seluruh layanan edukasi kepada masyarakat ilmiah dan umum yang 

mencakup: 

1) Bimbingan Teknis terkait teknologi roket 

2) Bimbingan penulisan skripsi/thesis/disertasi bagi mahasiswa 

3) Bimbingan Kerja Praktek/Praktek Kerja Lapangan bagi pelajar dan mahasiswa. 

4) Edukasi pembuatan roket air. 

5) dll 


1.2 Potensi dan Permasalahan 
1.2.1 Kekuatan 


1) Mempunyai landasan hukum yang kuat meliputi UU RI Nomor 21 tahun 2013 tentang 
keantariksaan dan Perpres No. 45 tahun 2017 tentang Rencana Induk Penyelenggaraan 
Keantariksaan 

2) Mempunyai fasilitas penelitian yang bisa mendukung pengembangan roket dalam negeri. 

3) Satu-satunya instansi yang melakukan litbang di bidang teknologi roket di Indonesia. 

4) Pusat Teknologi Roket ditetapkan sebagai salah satu Obyek Vital dan Kawasan Strategis 
Nasional 

5) Keberhasilan Pustekroket dalam rancang bangun roket balistik diameter 450 mm 

6) Kemampuan rancang bangun propelan roket balistik diameter 550 mm 

7) Memiliki Sumber Daya Manusia dengan keahlian spesifik. 


1.1.2 Kelemahan 


1) Fasilitas Peralatan Penelitian dan Laboratorium belum seluruhnya terstandarisasi 

2) Manajemen SDM yang belum baik 

3) Penerapan sistem kendali mutu belum optimal 

4) Sistem informasi /dokumentasi yang belum terstruktur dan tertelusuri 

5) Kurang/lemahnya komitmen dan konsistensi Pimpinan lembaga dalam mengawal 
program 

6) Sistem manajemen penelitian dan perekayasaan tidak diterapkan dengan baik 

7) Kurangnya kesadaran untuk melindunggi Kekayaan Intelektual 

8) Akses standar internasional yang berhubungan dengan aerospace masih terbatas 

9) Keterbatasan lahan untuk pengujian roket dan perkembangan wilayah sekitar yang 
semakin mempersulit untuk menjamin keamanan saat pengujian roket. 


1.1.3 Peluang 


1) Perpres RI Nomor 59 Tahun 2013 tentang Organisasi ,Tata Kerja dan Sekretariat Komite 
Kebijakan Industri pertahanan (KKIP) 
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1.1.4 


2) 


Roket merupakan salah satu program nasional yang telah ditetapkan oleh Komite 
Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP). 


3) Telah dimilikinya Konsorsium yang mendukung R&D peroketan sonda dan Industri 
Nasional yang mendukung pembuatan roket sonda. 

4) Minat perguruan tinggi dan instansi pemerintah terhadap roket untuk pembelajaran dan 
penguasaan teknologi. 

5) Adanya permintaan penggunaan roket untuk penelitan modifikasi cuaca,lingkungan dan 
pengamanan 

6) Kebutuhan Roket Pertahanan sebagai alutsista Nasional 

7) Telah ditetapkan sebagai Pusat Unggulan Iptek 

Tantangan 

1) Adanya kebijakan internasional Missile Technology Control Regime (MTCR) yang 
mengakibatkan pembatasan transfer teknologi sensitif sehingga menyulitkan 
pengembangan teknologi roket 

2) Kurangnya industri dalam negeri yang mendukung pembuatan komponen untuk 
pengembangan teknologi roket. 

3) Belum memiliki bandara riset (ilmiah) untuk melakukan uji terbang hasil litbang 
penerbangan dan antariksa. 

4) Anggaran untuk Iptek masih rendah, sedangkan fokus RPJMN tahap 3 mengarahkan 
perekonomian berbasis SDA dengan mengutamakan Iptek. 

5) Adanya Peraturan Pemerintah Nomer 48 tahun 2009 tetang Perijinan Pelaksanaan 
kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan Iptek yang beresiko tinggi dan 
berbahaya sera Perka LAPAN No 9 tahun 2011 tentang perijinan pelaksanaan kegiatan 
peluncuran roket LAPAN. 

6) Kepres Pengadaan barang dan jasa tidak cocok dengan sistem pengadaan barang dan jasa 


untuk teknologi sensitive. 
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BAB 
2 VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN KEGIATAN 


Arah pengembangan LAPAN 5 (lima) tahun kedepan ditentukan berdasarkan perkembangan 
lingkungan strategis LAPAN, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Selain itu, 
penentuan arah pengembangan LAPAN juga harus selaras dengan tema dan agenda pembangunan 
nasional yang tertuang dalam RPJMN tahun 2020-2024. Arah pengembangan LAPAN 
direpresentasikan melalui Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis LAPAN tahun 2020-2024 yang 
selaras dengan RPJMN tahun 2020-2024. Penjabaran Visi, Misi, Tujuan serta Sasaran Strategis LAPAN 
tahun 2020-2024 telah tertuang dalam Rencana Strategis LAPAN 2020-2024. Berdasarkan Visi, Misi, 
Tujuan serta Sasaran Strategis LAPAN tahun 2020-2024 telah diturunkan menjadi Visi, Misi, Tujuan 
serta Sasaran Strategis Pusat Teknologi Roket, seperti dijabarkan dalam sub bab berikut ini. 


21 Visi 


“Penggerak sektor-sektor Pembangunan Berbasis Teknologi Roket” 

Visi tersebut memiliki arti bahwa Pusat Teknologi Roket harus mampu menginisiasi, 
mengkoordinasikan dan menumbuhkan ekosistem penerbangan dan antariksa nasional, 
khususnya roket, dalam rangka menggerakkan sektor-sektor pembangunan nasional untuk 
mewujudkan Indonesia yang maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan 
gotong royong. 

Indonesia yang maju di sini bercirikan : 

1. Tersedianya SDM yang memiliki kepribadian bangsa, berakhlak mulia, berpendidikan tinggi, 


memiliki kompetensi (knowledge, skill, dan attitude) yang mumpuni, serta produktivitas 


yang tinggi serta inovatif: 


2. Berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi: 

3. Berkembangnya sektor industri dan jasa keantariksaan, 
4. Kelembagaan yang kuat: 

5. Kebijakan yang konsisten dan adaptif. 

Sementara yang dimaksud dengan Indonesia yang berdaulat dan mandiri berlandaskan 
gotong royong bercirikan kemampuan bangsa dalam menguasai teknologi roket yang sejajar 
dan sederajat dengan negara maju dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri 
(secara kolaboratif) sehingga mampu bersaing. 

2.2 Misi 


Untuk mencapai Visi Pusat Teknologi Roket 2020-2024 tersebut, maka ditetapkanlah misi 
yaitu “ Penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing melalui 
pembangunan nasional berbasis teknologi roket “ dengan cara menumbuhkan ekosistem 
produk teknologi roket untuk pembangunan nasional . 


16 


Renstra PUSTEKROKET 2020 - 2024 Lo) 





2.3 Tujuan 

1) Tersedianya produk dan layanan hasil penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan 
teknologi roket serta penyelenggaraan keantariksaan yang andal dalam pengambilan 
kebijakan penyelenggaraan Pemerintahan Negara, 

2) Terwujudnya birokrasi Pusat Teknologi Roket berkelas dunia untuk mendukung 
pengambilan kebijakan penyelenggaraan Pemerintahan Negara. 

Adapun indikator kinerja tujuan adalah: 

1) Jumlah produk teknologi roket yang dimanfaatkan untuk memberikan dukungan analisis 
yang cepat, akurat dan responsif kepada Presiden dan Wakil Presiden dalam pengambilan 
kebijakan: 

3) Nilai Reformasi Birokrasi Pusat Teknologi Roket 


2.4 Sasaran Kegiatan 
Sasaran Kegiatan Pusat Teknologi Roket merupakan kondisi yang akan dicapai Pustekroket dan 


merupakan kondisi yang dipersempit dari tujuan. Sasaran Kegiatan menggambarkan kondisi konkrit 
sebagai bentuk implementasi strategi Pustekroket, dimana Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 
menjadi ukuran kinerja yang mendefinitifkan sasaran kegiatan tersebut. Capaian IKSK 
menggambarkan pencapaian sasaran kegiatannya, dimana secara langsung merupakan representasi 


dari keberhasilan pencapaian strategi dalam mewujudkan Visi Pustekroket tahun 2024. 


Sasaran Kegiatan Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah sebagai berikut: 


1) Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi teknologi roket untuk pembangunan 
nasional. 

2) Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk dan layanan di bidang teknologi 
roket untuk pembangunan nasional. 

3) Meningkatnya keunggulan litbangyasa teknologi roket sesuai prioritas nasional 

4) Terwujudnya produk dan layanan pusat teknologi roket sesuai kebutuhan 

5) Terbangunnya hubungan baik dengan pengguna layanan pusat teknologi roket 


Indikator capaian sasaran kegiatan tersebut adalah: 


1) Jumlah produk inovasi teknologi roket yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional 
(akumulatif) 

2) Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi roket 

3) Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi roket 

4) Costumer engagement index terhadap produk dan layanan teknologi roket 

5) Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa di lingkup Pusat Teknologi Roket yang memenuhi 
standar baku (akumulatif) 

6) Indeks pemenuhan produk dan layanan pusat teknologi roket 

7) Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan teknologi roket 
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2.5 Sistem Nilai 


Sistem nilai LAPAN merupakan nilai-nilai yang disepakati dan berlaku di lingkungan LAPAN. 
Sistem nilai sekaligus menjadi core competencies yang harus dimiliki seluruh ASN LAPAN. Sistem nilai 
menjadi perekat antar komponen strategis organisasi, yaitu antara arah pengembangan (Visi, Misi, 
Tujuan, Sasaran Strategis) dengan SDM ASN serta proses bisnis, SOP dan teknologi. 


Sistem nilai yang ditetapkan LAPAN dalam mewujudkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
Strategis LAPAN disingkat dengan LAPAN BAIIK, yaitu: 


- Berorientasi pada pengguna layanan 


Seluruh ASN LAPAN harus bersama gerak untuk mengedepankan pengguna layanan diatas 
segalanya. Beorientasi kepada pengguna layanan bermakna bahwa pengguna layanan adalah 
“raja”, sehingga kebutuhannya terkait produk serta data dan informasi penerbangan dan 
antariksa nasional harus terpenuhi sesuai standar kualitas yang diharapkan. 


-  Akuntabel 


Dalam konteks sistem nilai ini, Akuntabel bermakna bahwa seluruh ASN LAPAN harus mampu 
mengelola sumber daya dan kegiatan secara bertanggung jawab sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 


- Inovatif 


Sistem nilai Inovatif menekankan ASN LAPAN untuk mampu menemukan terobosan kreatif dalam 
bekerja. Sistem nilai ini menekankan ASN LAPAN untuk tidak terjebak dalam zona nyaman dan 
keluar dari rutinitas dalam bekerja, sehingga produktifitas akan meningkat. 


- Integritas 


Sistem nilai integritas menuntut ASN LAPAN untuk bekerja secara profesional dan memiliki 
loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan. Dalam konteks bekerja, integritas juga 
menuntut ASN untuk menjunjung kode etik dalam bekerja, tidak KKN serta mengedepankan 
kejujuran. 


-  Kolaboratif 


Sistem nilai Kolaboratif menuntut ASN LAPAN harus mampu untuk membangun kerjasama, baik 
internal maupun eksternal. Dalam pelaksanaannya, setiap ASN LAPAN harus mampu bekerja 
dengan lebih mengedepankan kerja tim (team work) daripada kerja individu. 
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BAB 
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, DAN KERANGKA REGULASI 


Arah kebijakan dan strategi ini merupakan penjabaran dari visi misi Pustekroket 2020-2024 
yang mengacu pada arah kebijakan LAPAN dan kebijakan embangunan nasional sebagaimana yang 
tercantum dalam RPJMN 2020-2024. 


3.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 


Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka mencapai 
tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pembukaan UUD 1945 dengan jelas 
mengamanatkan arah tujuan nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap 
bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia: memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa: dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini dilaksanakan secara bertahap dan 
terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka menengah, maupun tahunan. 


RPJMN 2020 — 2024 mengusung tema “Indonesia berpenghasilan menengah tinggi yang 
sejahtera, adil dan berkesinambungan, dimana terdapat 7 (tujuh) agenda pembangunan nasional 
sebagai Prioritas Nasional (PN). Ketujuh agenda Prioritas Nasional tersebut adalah: 


Prioritas Nasional (PN) 1: Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas: 

2. Prioritas Nasional (PN) 2: Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin 
pemerataan: 

3. Prioritas Nasional (PN) 3: Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya 
saing: 
Prioritas Nasional (PN) 4: Membangun kebudayaan dan karakter bangsa: 

5. Prioritas Nasional (PN) 5: Memperkuat infrasruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi 
dan pelayanan dasar: 

6. Prioritas Nasional (PN) 6: Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan 
perubahan iklim: 

7. Prioritas Nasional (PN) 7: Memperkuat stabilitas Polhukhankam dan transformasi pelayanan 
publik. 


Dari ketujuh PN tersebut, LAPAN berkontribusi untuk PN 3 (tiga) yaitu “Meningkatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berdaya saing”. Lebih spesifik, Pustekroket diharapkan dapat 
berkontribusi dalam mempersiapkan SDM berkualitas dan berdaya saing di bidang teknologi roket 
melalui kegiatan penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan roket serta penyelenggaraan 
keantariksaan sehingga dapat berperan dalam meningkatkan hasil inovasi flagship nasional Prioritas 
Riset Nasional. Secara ringkat peran Pustekroket pada Priorotas Nasional ketiga ini seperti 
ditunjukkan pada tabel 3-1 di bawah ini. 
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Tabel 3-1 Peran Pustekroket Pada Prioritas Nasional 3 














PRIORITAS PROGRAM KEGIATAN PROYEK 
PROYEK OUTPUT 
NASIONAL PRIORITAS PRIORITAS PRIOROTAS 
Meningkatk Peningkatan Peningkatan Pemanfaatan Hasil inovasi | Prototipe 
an SDM | Produktivitas Kapabilitas Iptek dan | Flagship Nasional | Roket 
Berkualitas dan Daya | Iptek dan | penciptaan Prioritas Riset | Bertingkat 
dan Berdaya | Saing Penciptaan Inovasi di | Nasional 100 km 
Saing Inovasi Bidangbidang 
Fokus Rencana 
Induk Riset 
Nasional 2017- 
2045 untuk 
pembangunan 
yang 
berkelanjutan 
Teknologi Garda | Prototipe 
Depan (Frontier) | Roket Untuk 
Yang Dikuasai Pemanfaatan 
Khusus. 
Infrastruktur Iptek | Bandar 
Strategis Yang | Antariksa 
Dikembangkan Skala Kecil 























Undang-Undang Nomer 21 tahun 2013 tentang keantariksaan memberikan landasan dan 
kepastian hukum dalam kegiatan terkait keantariksaan yang terdiri dari sains antariksa, penginderaan 
jauh, penguasaan teknologi keantariksaan, peluncuran, dan kegiatan komersial keantariksaan: 
penyelenggaraan keantariksaan: tata kelola kerjasama keantariksaan: keamanan dan keselamatan: 
serta ketentuan hukum perdata dan pidana terkait keantariksaan. Dalam Undang-undang ini LAPAN 
membuat 


khusunya Pustekroket berkewajiban ' menyusun program pengembangan Roket, 


perancangan dan prototipe Roket dan melaksanakan pengujian Roket. 


Arah kebijakan juga mengacu pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem 
Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi . Beberapa hal yang dimuat dalam Undang-Undang ini 
adalah: 


Rencana Induk Pemajuan Iptek akan menjadi acuan dalam penyusunan RPJPN dan RPJMN 
Pembentukan badan riset dan inovasi nasional (BRIN) untuk menjalankan litbangjirap dan 
menghasilkan invensi dan inovasi yang terpadu 

3. Kewajiban mempublikasikan dan mendiseminasikan hasil penelitian dan pengembangan 
Kewajiban memperoleh izin dari Pemerintah bagi kegiatan litbangjirap yang berisiko tinggi dan 
berbahaya, yang diproses melalui Komisi Etik 

5. Kewajiban serah dan wajib simpan atas seluruh data primer dan output riset, paling singkat selama 
20 tahun, yang ditetapkan oleh Pemerintah melalui sistem informasi iptek nasional yang terpadu 

6. Pemerintah membentuk dana abadi litbangjirap invensi dan inovasi untuk mendanai kegiatan 
litbangjirap 
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7. Pemerintah memberikan insentif pengurangan pajak bagi badan usaha yang melakukan 
litbangjirap 
8. Pengukuran indikator iptek nasional secara berkala yang dilakukan oleh Pemerintah 


Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Penyelenggaraan 
Keantariksaan 2016 — 2040 akan menjadi pedoman untuk menentukan arah kebijakan bagi 
Pustekroket. Peraturan perundang — undangan ini berisi visi dan misi penyelenggaraan keantariksaan, 
kebijakan penyelenggaraan keantariksaaan, strategi penyelenggaraan keantariksaaan, serta peta 
rencana strategis jangka pendek, menengah, dan jangka panjang penyelenggaraan antariksa. Adapun 
visi dari Rencana Induk Penyelenggaraan Keantariksaan 2016 — 2040 adalah Keantariksaan Indonesia 
yang mandiri, maju, dan berkelanjutan. 


Selanjutnyan terdapat Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset 
Nasional 2017 — 2045 yang juga merupakan pedoman untuk menetukan arah kebijakan Pustekroket. 
Visi Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) Tahun 2017 — 2045 yaitu Indonesia 2045 berdaya saing dan 
berdaulat berbasis riset. Untuk mencapai visi di atas, misi RIRN tahun 2017 — 2045 adalah: 


1. Menciptakan masyarakat Indonesia yang inovatif berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi 
2. Menciptakan keunggulan kompteitif bangsa secara global berbasis riset 


LAPAN bersama — sama instansi pemerintah terkait lainnya diharuskan melakukan integrasi 
pelaksanaan riset di lembaga litbang sesuai ranah dan kebijakan dalam RIRN 2017-2045. Adapun 
bidang yang menjadi lingkup Pustekroket dalam RIRN ini adalah Bidang Pertahanan dan Keamanan: 
Teknologi pendukung daya gerak, teknologi pendukung daya gempur, dan teknologi pendukung 
pertahanan dan keamanan. 


3.2. Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Arah kebijakan dan strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa merupakan 
arah kebijakan yang terkait ekosistem industri teknologi penerbangan dan antariksa, dalam hal ini 
adalah penguatan peran LAPAN dalam pengembangan ekosistem produk teknologi penerbangan dan 
antariksa. Strategi yang dilakukan terkait arah kebijakan ini terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu: 


1. Strategi 1: Meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan produk dan fasilitas teknologi 
penerbangan dan antariksa untuk pembangunan nasional 
Ekosistem teknologi penerbangan dan antariksa yang begitu luas membutuhkan peran dari 
masing — masing pemangku kepentingan agar terus berkembang. Berdasarkan Undang — Undang 
Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, salah satu fokus utama LAPAN di bidang 
penerbangan dan antariksa adalah berkoordinasi dan bersinergi dengan lembaga yang 
mempunyai fungsi perumusan kebijakan dan pemberian pertimbangan di bidang penerbangan 
dan antariksa. Selanjutnya, telah dipetakan ekosistem industri penerbangan dan antariksa 
nasional dan terdapat 3 (tiga) area kerja sama LAPAN yang dinilai strategis yaitu : 


a. Pendidikan dan Penelitian : keahlian, spesialisasi, dan riset 
b. Regulasi dan penelitian : hibah penelitian, regulasi, dan kerjasama internasional 
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c. Pengembangan produk dan produksi : Prototipe, sertifikasi, dan produksi 

Strategi 2: Meningkatkan hilirisasi produk teknologi penerbangan dan antariksa yang berorientasi 
pada kepentingan nasional 

Strategi ini mengacu pada PRN 2020-2024 dengan keterlibatan produk teknologi penerbangan 
dan antariksa pada PRN diantaranya pada topik riset Teknologi Pesawat N219 Amfibi, teknologi 
roket, teknologi satelit konstelasi komunikasi orbit rendah, dan teknologi pesawat udara tanpa 
awak. Keempat PRN tersebut akan didukung melalui pelaksanaan penelitian, pembuatan 
prototipe, produksi, serta kerja sama untuk mempercepat proses hilirisasi. Adapun fokus hilirisasi 
LAPAN yaitu pengembangan ekosistem berbasis program N219 di mulai hingga tahun 2021. 
Kedua penguasaan teknologi satelit yaitu satelit konstelasi komunikasi orbit rendah untuk 
dukungan kecepatan diseminasi informasi saat terjadi bencana. 


Strategi 3: Membangun dan mengoperasikan bandar antariksa untuk peluncuran 

Bandar antariksa merupakan infrastruktur utama dalam eksosistem penerbangan dan antariksa. 
Dalam memenuhi kebutuhan teknologi penerbangan dan antariksa akan peluncur roket sonda 
dengan ketinggian 300 km, LAPAN berencana membangun dan mengoperasikan bandar antariksa 
untuk mendukung peluncuran dalam kategori tersebut. Selain itu, LAPAN juga akan mendorong 
dan membuka peluang investasi internasional untuk pembangunan bandar antariksa berskala 
internasional yang dioperasikan secara komersial untuk peluncuran roket pengorbit satelit. 


Adapun kegiatan strategis penguatan peran Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 


Antariksa dalam hilirisasi ekosistem penerbangan dan antariksa meliputi: 


3.3. 


Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi penerbangan di dalam kegiatan Pengembangan 
Teknologi Penerbangan 

Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi satelit di dalam kegiatan Pengembangan Teknologi 
Satelit 

Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi roket di dalam kegiatan Pengembangan Teknologi Roket 
Penguatan hilirisasi ekosistem teknologi penerbangan dan antariksa dengan kegiatan Pengkajian 
dan Pengembangan Inovasi dan Standar di Bidang Penerbangan dan Antariksa 


Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 


Antariksa, maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai 


Visi menjadi “Penggerak sektor-sektor Pembangunan Nasional Berbasis Teknologi Roket ”. Arah 


kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut : 


1. 


Strategi 1: Meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan produk dan fasilitas teknologi Roket 
untuk pembangunan nasional 


Ekosistem teknologi Roket membutuhkan peran dari masing — masing pemangku kepentingan 
agar terus berkembang. Saat ini telah dibentuk Konsorsium Roket Nasional yang terdiri dari 
beberapa Lembaga litbang selain dari Pustekroket, yang didukung oleh beberapa industry 
strategis di bawah koordinasi dari Kemenristek dan Kementerian Pertahanan. Selain itu juga 
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telah dipetakan ekosistem industri roket nasional dan terdapat 3 (tiga) area kerja sama LAPAN 
yang dinilai strategis yaitu : 


1. Pendidikan dan Penelitian : keahlian, spesialisasi, dan riset 
2. Regulasi dan penelitian : hibah penelitian, regulasi, dan kerjasama internasional 


3. Pengembangan produk dan produksi : Prototipe, sertifikasi, dan produksi 

2. Strategi 2: Meningkatkan hilirisasi produk teknologi penerbangan dan antariksa yang berorientasi 
pada kepentingan nasional 
Strategi ini mengacu pada PRN 2020-2024 dengan keterlibatan produk teknologi roket pada PRN 
yaitu PRN tentang roket bertingkat, dan PRN Roket Pertahanan RHan-450, sebagai aplikasi 
penguasaan roket bertingkat tersebut. 


3. Strategi 3: Membangun dan mengoperasikan bandar antariksa untuk peluncuran 
Bandar antariksa merupakan infrastruktur utama dalam eksosistem penerbangan dan antariksa. 
Dalam memenuhi kebutuhan teknologi penerbangan dan antariksa akan peluncur roket sonda 
dengan ketinggian 300 km, LAPAN berencana membangun dan mengoperasikan bandar antariksa 
untuk mendukung peluncuran dalam kategori tersebut. Selain itu, LAPAN juga akan mendorong 
dan membuka peluang investasi internasional untuk pembangunan bandar antariksa berskala 
internasional yang dioperasikan secara komersial untuk peluncuran roket pengorbit satelit. 


3.4. Kerangka Regulasi 


Kerangka regulasi adalah perencanaan pembentukan regulasi dalam rangka memfasilitasi, 
mendorong, dan mengatur perilaku masyarakat dan penyelenggara negara dalam rangka mencapai 
tujuan bernegara. Salah satu kunci dalam tahapan implementasi rencana strategis 
Kementerian/Lembaga adalah adanya dukungan regulasi. Dengan kata lain, kerangka regulasi adalah 
pemetaan kebutuhan regulasi guna mendukung implementasi rencana strategis LAPAN tahun 2020- 
2024. 


Saat ini terdapat beberapa regulasi terkait penerbangan dan antariksa, dimana ini juga 
mencakup regulasi untuk pengembangan teknologi roket, baik dalam bentuk Undang-Undang 
maupun turunannya, meliputi: 


Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan: 

2. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Penyelenggaraan 
Keantariksaan 2016 — 2040: 

3. Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 tentang Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional. 


Berdasarkan regulasi tersebut, kemudian dilakukan analisis kebutuhan peraturan turunan. 
Peraturan turunan yang dimaksud dalam bentuk Peraturan Pemerintah atau Peraturan Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional (Perla). 
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Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan dianalisis lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi kebutuhan peraturan turunan dalam bentuk Peraturan Pemerintah, terdapat 3 (tiga) 
Peraturan Pemerintah yang berhasil diidentifikasi meliputi : 


1. Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Penguasaan Teknologi Keantariksaan yang merupakan 
amanat dari Pasal 27, Pasal 57 dan Pasal 92. (dalam proses pengesahan): 


2. Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Kegiatan Komersial Keantariksaan yang merupakan 
amanat dari Pasal 37, Pasal 83 dan Pasal 84: 


3. Rancangan Peraturan Pemerintah Tata Cara Pembangunan dan Pengoperasian Bandar Antariksa 
yang merupakan amanat dari pasal 50, Pasal 69, dan Pasal 94. 


Sementara itu, peraturan dalam bentuk Peraturan Lembaga (Perla) amanat dari Undang- 
Undang Keantariksaan yang berhasil teridentifikasi, meliputi: 


1. Rancangan Perla tentang Tata Cara Peluncuran Wahana Antariksa yang merupakan amanat Pasal 
34 dan Pasal 35: 
2. Rancangan Perla tentang Tata Cara Pelaksanaan Investigasi Kecelakaan Wahana Antariksa. 
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BAB 
4 TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 


Target kinerja dan kerangka pendanaan Pusat Teknologi Roket Tahun 2020-2024 mencakup 
perencanaan atas capaian hasil dari setiap sasaran dan indikator kinerja, baik sasaran dan indikator 
kinerja sasaran strategis, sasaran program, maupun sasaran kegiatan sehingga akuntabilitas 
kinerjanya dapat terukur. Target indikator tersebut diukur secara berkala dan di evaluasi pada akhir 
tahun 2024. 


Dalam program Reformasi Birokrasi (RB) diamanatkan bahwa penguatan akuntabilitas kinerja 
ditandai dengan adanya sistem manajemen kinerja yang terukur. Target kinerja dan kerangka 
pendanaan merupakan alat yang digunakan sebagai panduan implementasi strategi organisasi 
sehingga kinerja organisasi dapat terukur. Target kinerja memastikan bahwa setiap sasaran strategis 
dapat diukur keberhasilannya. Kerangka pendanaan memastikan bahwa strategi dapat dieksekusi 
sesuai anggaran yang ada. Target kinerja dan kerangka pendanaan disusun dengan 
mempertimbangkan kemampuan dari organisasi serta kebijakan nasional yang mengatur hal tersebut. 
Bab ini akan menjabarkan mengenai target kinerja dan kerangka pendanaan yang dibutuhkan Pusat 
Teknologi Roket dalam rangka implementasi strategi 


41 Target Kinerja 


Target kinerja merupakan standar kinerja yang disepakati bersama oleh organisasi untuk 
dilaksanakan pada periode tertentu. Target kinerja Pusat Teknologi Roket digambarkan dengan 
indikator kinerja tujuan yang menjadi ukuran pencapaian visi dan misi dan Indikator Kinerja Sasaran 
Kegiatan (IKSK) yang menjadi ukuran pencapaian setiap Sasaran Kegiatan Pusat Teknologi Roket. 
Untuk Indikator Kinerja Tujuan sebagaimana tersaji pada tabel 4-1. di bawah ini. 


Tabel 4-1 Target Indikator Kinerja Tujuan Pustekroket 








TUJUAN INDIKATOR TUJUAN TARGET TAHUN 2024 
Terwujudnya produk Jumlah produk teknologi roket | 1. Roket Dua Tingkat: 
penelitian, pengembangan, yang dimanfaatkan untuk | 2. Roket RX-450, 


dan pemanfaatan teknologi 3. Roket RX-1220 case 
roket, serta penyelenggaraan Jane: Ceak akurat: “dan bonded: 


keantariksaan dalam | | 4. RX-550 
responsif kepada Presiden dan 


memberikan dukungan analisis 





mendukung misi Presiden dan 5. RCX-1000H 
Wakil Presiden Wakil Presiden dalam 
pengambilan kebijakan: 
Terwujudnya birokrasi Nilai Reformasi Birokrasi Pusat | Merujuk Pada Hasil Penilaian 
Pustekroket berkelas dunia Teknologi Roket PMPRB LAPAN yaitu AA (91,00) 


untuk mendukung misi 
Presiden dan Wakil Presiden 
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Sedangkan untuk target kinerja Pusat Teknologi Roket 2020-2024 terlihat pada Tabel 4-2. 
berikut. Tabel 4-2 menunjukkan Target Kinerja Pustekroket 2020-2024 yang dijabarkan dengan 
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) yang dikelompokkan dalam 5 sasaran kegiatan. 


Tabel 4-2 Sasaran Kegiatan, IKSK dan Target Pustekroket 2020-2024 
































. Sa da Capaian 
2 Indikator Kinerja 5 Target 
Sasaran Kegiatan K Satuan (baseline) 
Sasaran Kegiatan 
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 
SK Meningkatnya Jumlah produk Produk 3 3 3 3 4 4 4 
1 pemanfaatan inovasi roket yang inovasi 
produk inovasi dimanfaatkan untuk 
roket untuk pembangunan 
pembangunan nasional 
nasional Jumlah Publikasi Makalah n/a n/a 3 3 4 4 4 
Internasional 
terindeks terkait 
teknologi roket 
Jumlah HKI yang HKI 9 9 10 10 11 
diusulkan di bidang 
teknologi roket 
SK | Meningkatnya Costumer Indeks n/a n/a 2.76 2.80 2.90 3.00 25113 
2 kepuasan Engagement Index 
pengguna terhadap produk 
terhadap produk dan layanan 
dan layanan di teknologi roket 
bidang roket 
untuk 
pembangunan 
nasional 
SK | Meningkatnya Jumlah proses dan Unit n/a n/a 1 3 6 8 14 
3 keunggulan fasilitas litbangyasa 
litbangyasa di lingkup pusat 
teknologi roket teknologi roket yang 
sesuai prioritas memenuhi standar 
nasional baku (akumulatif) 
SK Indeks pemenuhan Y n/a n/a 90 92 94 96 98 
4 produk dan layanan 
pusat teknologi 
roket 
SK | Terbangunnya Indeks respon Y n/a n/a 100 100 100 100 100 
5 hubungan baik terhadap keluhan 
dengan pengguna pengguna layanan 
layanan pusat pusat teknologi 
teknologi roket roket 






































Berdasarkan Tabel 4-2 diatas, target kinerja Pusat Teknologi Roket yang dipetakan kedalam 5 (lima) 
sasaran kegiatan (SK), capaiannya diukur melalui 7 (tujuh) indikator kinerja sasaran kegiatan (IKSK). 
Masing-masing IKSK yang menjadi ukuran SK tersebut kemudian dipertajam dengan penjelasan IKSK 
untuk menghindari multitafsir dalam interpretasi. Penjelasan IKSK dijabarkan lebih detil sebagai 
berikut: 


1. IKSK No. 1 : Jumlah pemanfaatan produk inovasi teknologi roket untuk pembangunan nasional 
(akumulatif). Pemanfaatan Produk inovasi bermakna bahwa produk inovasi teknologi roket digunakan 
sebagai salah satu acuan untuk pelaksanaan program prioritas nasional / dukungan tematik 
/SDG/PRN/program pembangunan nasional lainnya. 
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2. IKSK No. 2: Jumlah publikasi internasional terkait teknologi roket. Makalah yang di terbitkan di 
Jurnal internasional terindeks scopus di bidang teknologi roket. 


3. IKSK No. 3: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi roket, adalah jumlah HKI di bidang 
teknologi roket yang sudah didaftarkan pada Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). 


4. IKSK No. 4: Customer Engagement Index (CEI) terhadap produk dan layanan teknologi roket. CEI ini 
untuk mengukur tingkat kepedulian dan keterikatan pengguna (Kementerian/Lembaga/Pemda, 
TNI/Polri, industri dalam negeri, pasar luar negeri, perguruan tinggi, serta masyarakat) terhadap 
produk dan layanan teknologi roket. 


5. IKSK No. 5: Jumlah proses dan fasilitas litbangyasa teknologi roket yang memenuhi standar baku 
(akumulatif). Proses litbangyasa meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penulisan laporan, diseminasi 
hasil litbangyasa. Fasilitas litbangyasa merupakan seluruh sarana untuk menunjang kegiatan 
litbangyasa, seperti laboratorium, stasiun, data centre, dan lain-lain. Standar baku yang dijadikan 
acuan diantaranya adalah: 


a) Komite Akreditasi Nasional (KAN) untuk laboratorium pengujian: 

b) Komite Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP): 
Cc) International Standard Organization (ISO): 

d) Lembaga akreditasi lainnya yang diakui oleh pemerintah secara nasional. 


6. IKSK No. 6: Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Roket. Pemenuhan yang 
dimaksud adalah produk dan layanan yang diberikan sesuai dengan permintaan pihak yang 
mengajukan produk dan layanan Pusat Teknologi Roket. 


7. IKSK No.7 : Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan Teknologi roket. Respon terhadap 
keluhan pengguna yang dimaksud adalah respon/tindak lanjut yang dilakukan terhadap keluhan 
pengguna produk dan layanan teknologi roket yang dihasilkan oleh Pusat Teknologi Roket. Keluhan 
yang dimaksud adalah keluhan yang diajukan secara tertulis dalam bentuk surel ataupun dokumen 
tertulis oleh pengguna kepada Pusat Teknologi Roket terkait produk dan layanan yang diberikan. 


Untuk mencapai target kinerja tersebut, Pustekroket telah menyusun Peta Jalan (Roadmap) 
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Penerapan (Litbangjirap) Teknologi Roket 2020-2024, 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4-1 di bawah. Sedangkan mengenai rencana pengembangan 
kompetensi SDM Pustekroket hingga tahun 2024 ditunjukkan pada Lampiran Rencana Strategis ini. 
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OUTPUT 


RX-450 


RX-1220 


ROKET 
PEMANFAATAN 
KHUSUS 


Desain, Manufaktur dan 


Pengujian 


Pengadaan Peralatan dan| 


ROKET BERTINGKAT Bahan 


Perencanaan dan 


Persiapan 
BANDAR ANTARIKSA 


Pengadaan Peralatan dan 


Pembangunan Fasilitas 


Program Gelar dan Non 
Gelar 


PENGEMBANGAN 

KAPASITAS SDM 
Pelatihan berdasarkan 
kerjasama 


TAHUN 
2020 2022 2023 


- Kerjasama Pengembangan sistem 
separasi TU Berlin 
- Conceptual Design Rhan-450 


- Uji Statik RX-1220 CB 
- Manufacturing 200 unit Rhan-122B 


- Uji statik ECX-300H (HNO3-kerosene) 
regenarative cooling # insert graphite 
- Uji statik ECX-1000H (HNO3-kerosene) 
regenarative cooling # insert graphite 


- Peralatan Telemetry System 
- Peralatan AIT 


Penyusunan Kajian Teknis Bandar 
Antariksa 


- Program Gelar S2 dan S3 beasiswa 
LPDP dan Saintek 
- Program non Gelar Risetpro 


- Pelatihan TOT Avibras 


- Kerjasama Pengembangan sistem 
separasi TU Berlin 
- Preliminary design Rhan-450 


- Uji statik dan terbang RX-1220CB 
- Manufacturing 200 unit Rhan-122B 


- Uji statik ECX-300H (HNO3-kerosene) 
regenarative cooling # insert graphite 

- Uji statik ECX-1000H (HNO3-kerosene) 
regenarative cooling # insert graphite 


Preliminary Desain, Detail Desain (joint 
development dengan AASPT/CGWIC 
China) 


- Peralatan Telemetry System 
- Peralatan AIT 


- AMDAL 
- Pembuatan Masterplan 
- PKS dengan Pemda Papua, KLHK 


- Program Gelar S2 dan S3 beasiswa 
LPDP dan Saintek 
- Program non Gelar Risetpro 


- Pelatihan joint design roket bertingkat 


dengan AASPT/CGWIC China 
- launch site training China 


- Pelatihan joint development TU Berlin 


- Detail design Roket Rhan-450 


- Optimasi Kinerja RX-1220 CB 
- Manufacturing 200 unit Rhan-122B 


- Perancangan sistem propulsi RX-550 


- Uji subsistem thrust control ECX-1000H 
- Health Monitoring System 
- Uji terbang RCX-1000H 


Manufacturing plan dan tool desgn 


- Mixer Propelan 
- Jetmill 
- Peralatan AIT 


- Pembebasan Lahan 

- Land clearing 

- Perencanaan Detil Bangunan dan 
Fasilitas 


- Program Gelar S2 dan S3 beasiswa 
LPDP dan Saintek 
- Program non Gelar Risetpro 


- Pelatihan manufacturing plan dan tool 
design 


Manufacturing dan ground test Rhan-450 


- Hilirisasi RX-1220CB (prototyping 
industry) 
- Manufacturing Rhan-122B 


- Manufaktur motor roket RX-550 
- Uji Statik motor roket RX-550 


- Uji statik ECX-1000L (LOX-kerosene) 
regenerative cooling 
- Desain ECX-2000H 


Manufaktur dan ground test 


| - Peralatan Proses Produksi Propelan 
|- Peralatan AIT 

- Pengadaan Bahan Propelan 
Is Pengadaan Bahan struktur 


- Pengadaan Peralatan 
- Pembangunan bangunan dan failitas 


- Program Gelar S2 dan S3 beasiswa 
LPDP dan Saintek 
- Program non Gelar Risetpro 


- Technical support pengisian propelan 
motor stage | dan II 

- Technical support case preparation 
motor stage | dan II 

Technical support ground test motor 
stage I dan II 


Gambar 4-1 Roadmap Pengembangan Teknologi Roket 2020-2024 


Manufacturing dan Flight test Roket Rhan- 
450 






- Hilirisasi RX-1220CB (prototyping 
industry) 
- Manufacturing Rhan-122B 


- Optimasi kinerja motor roket RX-550 
- Uji Statik motor roket RX-550 


- Manufaktur dan Uji statik ECX-2000L 
(LOX-kerosene) regenartive cooling 


Manufaktur dan Flight test 


- Peralatan AIT 

- Pengadaan Bahan onboard telemetry 

- Pengadaan bahan onboard electrical and) 
| control system 


- Pengadaan Peralatan 
- Pembangunan bangunan dan failitas 


- Program Gelar S2 dan S3 beasiswa LPDP 
dan Saintek 
- Program non Gelar Risetpro 


- Operation training in launch Site China 
"- Sounding rocket production and test 
training 

- technical support flight test 
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4.2 Kerangka Pendanaan 


Pendanaan sangat terkait dengan target kinerja yang ditetapkan sebagaimana 
tertuang dalam RPJMN. Pendanaan program Pengembangan Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa sudah termuat dalam Renstra LAPAN 2020-2024. Sedangkan kerangka Pendanaan 
untuk program pengembangan teknologi roket ditunjukkan pada Lampiran Renstra ini. 
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BAB 
5 PENUTUP 














Renstra Pusat Teknologi Roket 2020-2024 telah dibuat dengan memberi gambaran tentang 
kondisi umum, potensi, lingkunan strategis, arah kebijakan, strategi, tujuan dan sasaran selama 5 
(lima) tahun kedepan. Renstra ini akan menjadi pedoman dalam kegiatan penelitian dan 
pengembangan di bidang teknologi roket terutama dalam penyusunan program kerja tahunan 
sehingga kegiatannya tetap terarah dan terencana. Selanjutnya Renstra ini juga harus dilaksanakan 
oleh para SDM di usat teknologi roket sehingga usulan perencanaan kegiatan yang disampaikan tetap 
mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan. 


Sesuai dengan visi Pustekroket, yaitu “Menjadi Penggerak sektor-sektor Pembangunan 
Nasional berbasis Teknologi Roket”, dalam kaitan ini Pustekroket menyatakan tekadnya untuk 
menjadi akselerator dalam pembangunan nasional dengan menerapkan IPTEK Penerbangan dan 
Antariksa, khususnya berbasiskan Teknologi Roket, untuk mendukung Visi LAPAN dalam mewujudkan 
Visi Misi Presiden dan Wakil Presiden : Indonesia Maju, yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 
berlandaskan gotong royong. 


Program/kegiatan yang dilakukan pada Pusat Teknologi Roket diharapkan dapat terlaksana 
dengan baik, mengacu pada Rencana Strategis ini. Disamping itu juga diperlukan mekanisme 
monitoring dan evaluasi program/kegiatan sebagai upaya untuk menerapkan anggaran berbasis 
kinerja. Renstra ini akan menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan, sehingga 
program/kegiatan yang dilakukan di Pusat Teknologi Roket dapat terarah dan terencana dengan baik 
dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan, serta tetap efisien dalam pelaksanaannya, baik 
dipandang dari sumber pembiayaan maupun dalam percepatan waktu realisasinya. 
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Kerangka Pendanaan Pengembangan Teknologi Roket 2020-2024 





Kerangka Pendanaan (dalam juta rupiah) 









































No Output Kegiatan Keterangan 
2020 2021 2022 2023 2024 
1 Roket Pemanfaatan Khusus 2.814 17.139 20.000 20.000 20.000 
-  RX-450 2.514 12.970 12.000 7.000 7.000 | Kerjasama TU Berlin 
-  RX-1220CB - 2.652 2.000 2.500 2.500 
-  RX-550 5.000 10.000 10.000 
- RCX 300 1.517 1.000 1.500 1.500 
2 Roket Bertingkat 39.039 414.700 275.000 200.000 135.000 
- Desain Konfigurasi dan 500 60.240 10.000 70.000 85.000 
technical support 
- Pengadaan Peralatan dan 38.539 310.513 220.000 100.000 50.000 
bahan 
- Gedung Lab dan Utility - 43.947 45.000 30.000 - 
3 Bandar Antariksa - 5.000 300.000 600.000 400.000 | Pembebasan Lahan, 
Pembangunan Fasilitas, 
Pengadaan Peralatan 
4 Layanan Sarpras Internal - 4.640” 1.000 1.000 1.000 | “Jalan inspeksi, pagar 























Renstra PUSTEKROKET 2020 - 2024 


32 





Pengembangan Kompetensi SDM Pusat Teknologi Roket 2020-2024 


3 , 2 : (si Perekrutan ASN Baru, Program Gelar LPDP dan 
Aerodinamika dan Dinamika Terbang | Ag 
Saintek, PNG Risetpro, Training Kerjasama China 
Perekrutan ASN Baru, Program Gelar LPDP dan 
Teknologi Propulsi Saintek, PNG Risetpro, Training Kerjasama China, 


353| Training TOT Avibras 


Perekrutan ASN Baru, Program Gelar LPDP dan 

: , h 16 S2|Saintek, PNG Risetpro, Training Kerjasama China, 
(Propelan, thermal insulation, pyrotechnic) 

| www 


bb 
Perekrutan ASN Baru, Program Gelar LPDP dan 


Sistem Propelan 


Aerostruktur 10 S2|Saintek, PNG Risetpro, Training Kerjasama China, 


S3| Training Kerjasama TU Berlin 


Perekrutan ASN Baru, Program Gelar LPDP dan 
Saintek, PNG Risetpro, Training Kerjasama China 


Perekrutan ASN Baru, Program Gelar LPDP dan 
—Saintek, PNG Risetpro, Training Kerjasama China 
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